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Pendahuluan

Badan usaha sebagai salah satu pelaku ekonomi mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kehidupan perekonomian dan masyarakat luas, sehingga suatu badan usaha tidak hanya bertanggung
jawab kepada investor dan kreditor, tetapi Juga kepada masyarakat luas. Badan usaha yang besar
sebenarnya merupakan semacam lembaga masyarakal yaitu wadah untuk bekerjasama dalam
menjalankan perusahaan bersekala besar (Suwardjono daiam Sualdiman, 2000:67).

Perusahaan menark dana dan berbagai individu dafam masyarakat, dengan berbagai hak yang
melekat di dalamnya, hal ini menjadikan perusahzan bertanggung jawab kepada kelompok masyarakat
yang terdir atas para investor dan kreditor. Perusahaan memperkerjakan sejumlah besar pegawai dan
buruh , hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada pekerja dan organisasinya (serikat
pekerja). Perusahaan memproduksi barang dan jasa untuk kepentingan konsumen, hal ini menjadikan
perusahaan bertanggung jawab kepada kelompok masyarakat konsumen yang peka terhadap kualitas dan
perubahan harga. Perusahaan berkewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan pemerintah,
hal ini menjadikan perusahaan berlanggung jawab kepada pemerintah dan kelompok masyarakat yang
mendapatkan manfaat dan kegiatan pemerintah. Perusahaan dalam beraktivitas menggunakan sumber
daya alam, menimbulkan polusi air, tanah dan udara, hal ini menyebabkan perusahaan bertanggung jawab
terhadap kualitas lingkungan alam dan sosial kepada pemerintah dan masyarakat.

Penyediaan informasi yang luas dalam laporan keuangan merupakan keseharusan yang
disebabkan adanya permintaan berbagai pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Suatu
informasi dianggap informative jika informasi tersebut mampu mengubah kepercayaan (believe) para
investor dalam mengambil keputusan investasi. Adanya suatu informasi baru selain laporan keuangan akan
membentuk suatu kepercayaan baru dikalangan para investor. Kepercayaan baru ini akan mengubah
harga melalui perubahan demand dan supply surat-surat berharga.

Akuntansi sebagai alat pedanggungjawaban mempunyai fungsi sebagai alat kendali terhadap
aktivitas suatu unit usaha. Tanggung jawab manajemen tidak hanya terbatas atas pengelolaan dana ke
dalam perusahaan kepada investor dan kreditor, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh

“perusahaan terhadap lingkungan alam dan sosialnya. Keterkaitan yang terjadi antara perusahaan dengan
lingkungan alam dan sosialnya, serta manfaat sosial (social benefits) dan biaya scsial (social cost) yang
ditimbulkannya merupakan sisi aspek sosial pertanggungjawaban manajemen.

Sejarah telah mencatat perkembangan hubungan organisasi dengan masyarakat dan
berkembangnya akuniansi pertanggungjawaban sosial. Akuntansi unluk pertanggungjawaban sosial
merupakan perluasan pertanggungjawaban organisasi {perusanaan) di luar batas-batas akuntansi
keuangan tradisional, yaitu menyediakan laporan keuangan tidak hanya kepada pemilik modal khususnya
pemegang saham. Perluasan ini didasarkan pada anggapan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab
yang lebih luas dan tidak sekedar mencari keuntungan untuk para pemegang saham.

Ikatan Akuntan Indonesia (tAl) secara implisit menjelaskan bahwa laporan tahunan juga harus

. dapat mengakomodasi kepentingan para pengambil keputusan. Penjelasan tersebut ditulis dalam
Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 1998). paragraf kesembifan:
Peruysahaan dapat pula menyajikan faporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup
dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor
lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.
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Pemyataan senada juga terdapat dalam tujuan laporan keuangan no.12 dalam Trueblood Report,
yaitu:

“Tujuan laporan keuangan adalah untuk melaporkan  aktivitas-aktivitas perusahaan yang

mempengaruhi komunitas yang mana depat ditentukar dan dijelaskan atau diukur dan penting

bagi perusahaan dalam lingkungan sosialnya”. (Ahmed Riahi-Belkaoui, 2000 dalam Indah, 2001)

Tujuan laporan keuangan diatas menuntut fungsi pelaporan tidak hanya mengamankan asset
perusahaan tetapl juga mengamankan kesejahteraan sosial. Di sini, disamping juga untuk pengambilan
keputusan laporan keuangan juga narus dapat dijadikan sebagai alat menilai pertanggungjawaban
manajemen (accountability) dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Hasil penelitian di beberapa negara yang sudah maju membuktikan saat ini investor memasukkan
variabel sustainability (berkaitan dengan masalah kelestarian lingkungan) dalam proses pengambilan
keputusan investas, Para investor cenderung menanamkan modainya pada perusahaan yang memitiki
kepedulian terhadap masalah-masalah sosial dan lingkungan hidup aiau perusahaan yang mempunyai
standar tinggi dafam masalah sosial dan lingkuangan hidup. (Djohan Pinnarwan dalam Indah, 2001).
Perusahaan-peruszhaan yang telah mengungkapkan lebih banyak informasi yang dibutuhkan oleh investor
akan mendapatkan kepercayaan dan masyarakat. Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan-perusahaan yang melakukan pengungkapan diharapkan menjadi penderong naiknya
harga dan volume penjualan saham.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
pengungkapan sosial dalam laporan tahunan dengan reaksi investor dimana reaksi investor dicerminkan
melalui volume perdagangan saham. Apakah nantinya investor bereaksi atau tidak dapat terihat dari
adanya unexpected trading volume, yaitu selisih antara volume perdagangan sesungguhnya terjadi dengan
volume perdagangan normal (Bamber dalam Indah, 2001).

Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam skripsi ini adalah: “"Bagaimana pengaruh praktek
pengungkapan sosial pada laporan tahunan terhadap reaksi invesior yang tercermin daiam volume
perdagangan saham perusahaan.”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: “Mengetahui pengaruh luas pengungkapan sosial terhadap reaksi
investor, dimana reaksi investor dicerminkan melalui volume perdagangan saham pada perusahaan-
perusahaan yang terkategori dalam industn high profile yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.”

Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pentingnya pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan dan sebagai
pertimbangan dalam pembuatan kebfjaksanaan perusahaan untuk lebih meningkatkan
kepeduliannya pada lingkungan sosial.

2. Bagi investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang
periu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter.

3. Bagi masyarakal, akan memberikan stimulus secara proaklif sebagai pengonirol atas
peritaku-periiaku perusahaan dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak-
hak yang harus diperoleh. '

4. Bagi lembaga-lembaga pembuat peraluran/standar, misalnya Bapepam, Al dan sebagainya,
hasil penefitian ini akan sangat bernmanfaat sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas
standar dan peraturan yang sudah ada.

2. Tinjauan Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.1. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan

Pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah informasi yang dibutuhkan
untuk pengoperasian secara optimal pasar modal efisien (Hendriksen, 1996).. Pengungkapan ada yang
bersifat wajib {mandatory) yaitu pengungkapan informasi yang wajib dilakukan oleh perusahaan yang
didasarkan pada peraturan atau standar terteniu, dan ada yang bersifal sukarela (voluntary), yang
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merupakan pengungkapan informasi melebihi persyaratan minimun dari peraturan yang berlaku. Tujuan
pengungkapan menurut Securities Exchange Comission (SEC} dikategorikan menjadi dua yaitu: 1)
protective disclosure yang dimaksudkan sebagai upaya perfindungan terhadap investor, dan 2) informative
disclosure yang bertujuan membenkan informasi yang layak kepada pengguna laporan (Wolk, Francis, dan
Teamey dalam Utomo, 2000),

Sefiap unit/pelaku ekonomi selain berusaha untuk kepentingan pemegang saham dan
mengkonsentrasikan din pada pencapaian laba juga mempunyai tanggung jawab terhadap tanggungjawab
sosial, dan hal itu perlu diungkap dalam laporan tahunan, sebagaimana dinyatakan oleh FASB : (dalam
Suadilman, 2000) :

Financial reporting include not only financial siatement, but also other means of comunicating
information that relates, direct or indirectly, to the information provided by the accounting system.
New releases, management's forecasts or other Jeskriptions of it plans or expectations, and
discriptions of its pians or expectations and deskriptions of an enterprise’s social or environmental
impact are examples or reports giving financial informations other than financial statements (FASB
1978, para.7)

2.2. Tema Pengungkapan Sosial
Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya bersifat voluntary, unaudited, dan
unregulated. Gloutier (dalam Utomo, 2000) menyebutkan tema-tema yang termasuk dalam wacana
Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial adalah:
a. Kemasyarakatan
Tema ini mencakup aktivitas kemasyarakatan yang diikuti oleh perusahaan, misalnya aktivitas
yang terkait dengan kesehatan, pendidikan dan seni, sera pengungkapan aktivitas
kemasyarakatan lainnya.
b. Ketenagakerjaan
Tema ini melipuli dampak aktivitas perusahaan pada orang-orang dalam perusahaan tersebut.
Aklivitas lersebut meliputi: rekruitmen, program pelatihan, gaji dan tunjangan, mutasi dan
promasi dan lainnya.
¢. Produk dan Konsumen
Tema ini melibatkan aspek kualitatif suatu produk atau jasa, antara lain keguanaan, durability,
pelayanan, kepuasan pelanggan, kejujuran dalam iklan, kejelasan/kelengkapan isi pada
kemasan, dan lainnya.
d. Lingkungan Hidup
Tema ini meliputi aspek lingkungan dari proses produksi, yang meliputi pengendalian polusi
dalam menjalankan operasi bisnis, pencegahan dan perbaikan kerusakan lingkungan akibat
pemrosesan sumber daya alam dan konversi sumber daya alam.
2.3. Perhitungan Indeks Pengungkapan Sosial :

Untuk mengetahui apakah informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan diungkapkan
dengan benar dan memadai sehingga mencerminkan hasil operasi perusahaan, maka perlu dilakukan
pengukuran terhadap indeks pengungkapan perusahaan-perusahaan publik. Indeks pengungkapan yang
diukur merupakan persentase/tingkat pengungkapan informasi baik informasi keuangan maupun informasi
non keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Pasar Modal dalam memenuhi peraturan
pengungkapan yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM dan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. Semakin tinggi tingkat pengungkapan yang dipatuhi maka
semakin tinggi harapan terhadap laporan tahunan dalam memberikan informasi yang benar daii .nemadai.

Pengukuran yang biasa dilakukan untuk mengetahui kelengkapan informasi yang disajikan oleh
perusahaan dalam laporan tahunannya adalah dengan melakukan checkiist. Checklist merupakan
kumpulan item pengungkapan yang diminta oleh suatu peraturan dan/atau standar (SAK) pengungkapan
tersebut. Checklist disusun dalam bentuk daftar item pengungkapan, yang masing-masing item disediakan
tempat jawaban mengenai status pengungkapannya pada laporan keuangan bersangkutan.

Adapun indeks pengungkapan dapat dirumuskan sebagai berikut (Anonymous,2001);

Indeks Pengungkapan = Yes : (Yes + No)
e Yes: pengungkapan secara tepat telah dibuat

" —— S —— —
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« No: pengungkapan secara tepat tidak dibuat
2.4. Tipe Industri
a}. Tipe Industri High Profile

Perusahaan yang termasuk dalam tipe industri high profile menurut Robert dalam Hacston
dan Milne, {daiam Utomo, 2000) adalah perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas yang
tinggi terhadap lingkungan, tingkat resiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi yang ketat.
Sedangkan Digkers & Preston dalam Hacston dan Milne, 1996 . 81(dalam Lutfi, 2000)
menggambarkan industri yang high profile sebagal :“.....companies whose economic activities
maodify the environment, such as extractive indusdtries, are more likely to disclose information about
their enviromental impact than are companies in order industries”

Selain ffu Cowen el.al dalam Hacston dan Milne, 1996 . 82) menyatakan bahwa : “Consumer-
oriented companies can be expected to exhibit greater concem with demonstrating their social
responsibility to the community, since this likely to enchance image and influence sales".

Perusahaan-perusahaan  high profile, pada umumnya merupakan perusahaan yang
memperoieh sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasinya memiliki potensi untuk
bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat umurmnnya lebih sensitif terhadap tipe industri
ini karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses produksi dan hasii produksi dapat
membawa akibat yang fatal bagi masyarakat. Perusahaan high profile juga lebih sensitif terhadap
keinginan konsumen atau pihak lain yang berkempentingan terhadap produknya. Adapun
perusahaan yang tergolong dalam perusahaan high profile pada umumnya mempunyai sifat:
memiliki jJumlah tenaga kerja yang besar, dalam proses produksinya mengeluarkan residu, seperti
limbah cair dan pulusi udara. Contoh perusahaan yang termasuk dalam kelompok indusin high
profile antara lain perusahaan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomolif,
penerbangan, agnbisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan
komunikasi, energi {lisidk), engineening, kesenatan serta transportasi dan pariwisata.

b). Tipe Industri Low-Profile

Perusahaan Jow profile adalah perusahaan yang tidak terlalu mempercleh sorotan luas dar
masyarakat manakala operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau kesalahan pada
aspek tertentu dalam proses alau hasil produksinya. Bila dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan high profile, perusahaan yang terkategor datam industri low profile iebih ditoleransi oleh
masyarakat luas manakala melakukan kesalahan. Adapun perusahaan yang termasuk dalam
kelompok indusiri low profilew anatara lain perusahaan bangunan, keuangan, dan perbankan,
supplier peralatan medis, properti, retailer, tekstil, dan produk tekstil, produk personal, dan produk
rumah tangga.

2.5. Hubungan Pengungkapan Sosial dengan Reaksi Investor -

Pengujian terhadap reaksi pasar melalui indikator harga dan volume perdagangan saham lebih
dikaitkan dengan penguijian terhadap hipotesis efisiensi pasar. Sebuah pasar yang efisien akan tercermin
dani cepatnya investor bereaksi terhadap masuknya informasi baru, yang mana bila pelaku pasar (investor)
menganggap informasi tersebut sebagai informasi yang baik {god news) maka akan ada reaksi investor
yang tercermin melalui peningkatan harga saham maupun volume perdagangan saham. Bentuk efisiensi
pasar menurut Jogianto (1998) dapat ditinjau dari dua segi yaitu: 1) ketersediaan informasi dan 2) dilihat
dar kecanggihan pelaku pasar dalam pengambilan keputusan berdasarkan analisis dan informasi  yang
tersedia. Pasar efisien ditinjau dari sudut informasi saja disebut dengan pasar efisien secara informasi
(informationaily efficient market), sedangkan pasar efisien yang ditinjau dari sudut kecanggihan pelaku
pasar dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tersedia disebut efisiensi pasar secara
keputusan {decisionally efficient market).

Dalam perkembangan selanjutnya, informasi yang dibutuhkan oleh investor dalam pengambilan
keputusan menjadi semakin bervariasi yang mencakup informasi keuangan dan non keuangan. Kondisi int
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang berpengaruh terhadap aktivitas bisnis dan para pelaku
bisnis yang terkait didalamnya, termasuk investor,

Penelitian tentang akuntansi pertanggungjawaban sosial dan dampaknya terhadap reaksi investor
telah banyak dilakukan di negara-negara Eropa Barat, Amerka Serikat, Australia, Selandia Baru , Malaysia
dan Singapura. Robert ef. al, (1995) , Adam ef. af (1997), Gray et. al. (1995) dan ince {1997) Tsang (1998)
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Andrew af. Al (1989) Tilt {1994) aalam Luthfi {2001) meneliti social reporting dan penganih kelompok
penekan (pressure group) terhadap kecendrungan perusahaan enyusun corporate social reporting dan
sebagainya.

Penelittan yang dilakukan oleh Gray ef. al. {1995) dalam Lutfi (2000) diantaranya menyimpulkan
bahwa : (1). Tidak ditemukan bukii pengungkapen sosial berhubungan dengan profitabilitas perusahaan,
minimal tidak pada tahun yang sama (2). Terdapat hubungan yang sangat kual antara pengungkapan
sosial dengan ukuran perusahaan dan (3). terdapat hubungan antara fipe industri dan pengungkapan
sosial, artinya perusahaan dalam industri high profile cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan
sosial daripada industri yang low profile. (4). Faktor negara asal perusahaan dan negara yang menjadi
tempat pelaporan memiliki efek yang signifikan terhadap pengungkapan sosial. (5). Ada beberapa
karakteristik khas perusahaan yang mempengaruhi aktivitas corporate social reporting suatu perusahaan,
seperti adanya komite pertanggungjawaban sosial di dalam perusahaan, sikap eksekulif senior, negara
asal atau negara tempat perusahaan menyatakan laporan, dan capital intensity perusahaan.

Mathews (1993) dalam Luthfi (2001} juga mengutip beberapa penelitian mengenai akuntansi
pertanggungjawaban sosiai yang dihubungkan dengan pasar modal, penelitian lersebut antara lain
dilakukan cleh:

1. Vance {1975) meneliti tentang pemeringkaten tenatang bisnis dan tinjavan sosial pada tahun
1972 dengan indikator persentase kanakan harga saham pada 1 Januan 1975 bila
dibandingkan dengan 1 Januan 1974 pada 45 dan 50 perusahaan utama, menyatakan bahwa
kenaikan rata-rata pada kedua kelompok perusahaan mempunyai Korelasi yang negatif dengan
tahun 1974 atau tidak ada hubungan yang signifikan.

2. Belkaoul (1976}, dengan sampei 2 kelompok dari 50 perusahaan dari industri yang berbeda.
Meneliti tentang biaya pengendalian polusi yang kurang dari 1% dari  penjualan dan
pengendalian pengungkapan S&P 500 terhadap harga saham bulanan selama 18 bulan
sebelum dan sesudah pengeluaran biaya. Penelifian menyatakan bahwa terdapat efek positif
yang kuat tetapi bersifat sementara pada harga saham di pasar modal untuk perusahaan yang
mengungkapkan data polusi,

3. Shane and Spicer (1983) menaliti tentang pelaporan polusi terhadap harga saham selama 6 hari
sebelum dan sesudah penerbitan pelapcran polusi pada 72 perusahaan pada 4 industr yang
berbeda. Penelitian tersebut menyatakan sampel perusahaan yang diambil menunjukkan
abnormal retum negatif yang cukup besar dalam dua hari sebelum publikasi dari pelaporan
polusi dan terdapat hubungan yang sedikit antara refum yang negatif pada saat publikasi.

Di Indonesia penelitian tentang pertanggungjawaban sosial terutema yang berkaitan dengan
reaksi investor dilakukan oleh Muhammad Muslim Utomo (2000), Andy Prayogo tka Lutfi (2001}, dan indah
Purwati (2001) dan Rasmiati {2002). Penelitian Utomo (2000) mempertihatkan bahwa pengungkapan sosial
di Indonesia refatif rendah, namun perusahaan high profile temyata melakukan pengungkapan yang lebh
baik dibandingkan dengan perusahaan low proffe. Luth (2001) yang meneliti pengaruh praktek
pengungkapan scsial yang dilakukan oleh perusahaan terhadap perubahan harga saham membukiikan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang dignifikan dan prakiek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh
penisahaan terhadap perubahan harga saham.

Sedangkan penelitian Indar (2001) memperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan
(korelasi) yang signifikan antara pengungkapan sosial dengan volume perdagangan saham seputar
publikasi laporan fahunan, Tetap! jika dilihat dari angka korelasi yang bemilai positif, maka informast sosial
yang disajikan perusahaan pada laporan tahunan sudah direspon baik oleh para investor. Adapun
penelifian yang dilakukan oleh Rasmiati (2002) memberikan kesimpulan bahwa pengungkapan sosial
dalam laporan tahunan tidak berhubungan terhadap perubahan volume penjualan saham di BEJ, meskipun
perusahaan yang masuk dalam sampel penelitian telah menambahkan tema lingkungan dafam taporan
tahunannya.

Penelitian-penelitien tersebut pada umumnya menggunakan data tahunan amtara tahun 1997
sampai dengan 1998, sementara pada periode tahun tersebut kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh
krisis moneter dan investor lebih fokus pada situasi ekonomi secara makro. Namun hasil ikutan dari
penelitian-penelitian tersebut adalah bahwa prakiek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan
semakin baik dan investorpun mulai merespon pengungkanan sosial sebagai salah satu good news.
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Hipotesis
Berdasarkan pada penelitian-penelitian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah ;

- Ho = Tidak ada pengaruh dari prakiek pengungkapan sosial dengan reaksi investor (volume
perdagangan saham diluar normal)
- Ha = Terdapat pengaruh dari prakiek pengungkapan sosial dengan reaksi investor (volume

perdagangan saham diluar normal)

3. Metodologi Penelitian
3.1. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: pengungkapan sosial sebagai variabel bebas
(variabel X) dan reaksi investor yang tercermin meialui volume perdagangan saham sebagai variabel terikat
{variabel Y).
a. Pengungkapan Sosial
Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan high profile dinotasikan
dengan indeks pengungkapan sosial. Indeks pengungkapan sosial merupakan luas
pengungkapan relatif setiap perusahaan sample atas pengungkapan sosial yang dilakukannya.
Variabel ini tersusun atas empat tema yailu: tema kemasyarakatan, tema produk dan -
konsumen, tema ketenagakerjaan dan tema lingkungan. Dalam menentukan indeks
pengungkapan digunakan teknik tabulasi untuk setiap perusahaan sample berdasarkan daftar
{checkiist) pengungkapan scsial. Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikstomi,
dimana sebuah item pengungkapan diberi skor 1 (satu) = Yes jika diungkapkan dan diber skor
0 (nol)= No jka lidak diungkapkan. Adapun rumus indeks pengungkapan sosial adatah:
Indeks Pengungkapan = Yes : ( Yes + No )
b. Reaksi Investor
Rekasi investor seputar publikasi laporan tahunan perusahaan diketahui dan unexpected
trading volume (volume perdagangan saham di luar nomal) vyaitu kelebihan dari volume
perdagangan yang sesungguhnya terjadi terhadap volume perdagangan nomal.
3.2. Populasi dan Sampel
Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah saham-saham yang listing di Bursa Efek
Jakarta (BEJ).. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah saham-saham perusahaaan yang masuk
dalam kategori high profile untuk periode tahun 2001.
3.3. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi:
a. Laporan tahunan periode tahun 2001, diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BEJ.
b. Tanggal publikasi laporan tahunan (even dateg), diperoleh dan Pusat Referensi Pasar Modal
(PRPM) BEJ, ) ‘ .-
¢. Volume perdagangan saham harian selama pericde estimasi dan seputar periode publikasi
laporan tahunan, diperoleh dari harian Bisnis Indonesia.
3.4, Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan meialui tahapan sebagai berikut:
a, Penghitungan indeks pengungkapan sosial
1). Membuat suatu daftar {checklist] pengungkapan sosial
Checkiist disusun dengan tujuan agar memudahkan bagi peneliti dalam melakukan
perhitungan tingkat kepatuhan laporan tahunan suatu perusahaan dalam memenuhi
peraturan dan standar pengungkapan tertentu. Checklist disusun dalam bentuk daftar item
pengungkapan yang masing-masing item disediakan tempat jawaban mengenal status
pengungkapannya pada laporan keuangan yang bersangkutan.
Daftar pengungkapan sosial yang digunakan adalah daftar item yang pernah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya, yaitu oleh Muhammad Muslim Utomo, (2000) sebanyak 3 (tiga)
tema yaitu: kemasyarakatan, produk dan konsumen dan ketenagakerjaan. Dalam penelitian
ini juga digunakan tema lingkungan yang telah digunakan oleh Rasmiati (2002). Adapun
finclan dari iema pengungkapan sosial dapat dilihat pada lampiran 1,
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Z). Menentukan indeks pengungkapan scsial untuk setiap perusahaan sampe! berdasarkan daftar

{checklist] pengungkapan sosial dengan cara sebagai berikut:

- Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikotomi, dimana sebuah item pengungkapan
aiberi skor 1 (satu) jika diungkapkan dan diberi skor 0 (nol) jika tidak diungkapkan.
Selanjutnya indeks pengungkapan dihitung dengan rumus:

Indeks Pengungkapan = Yes : { Yes + No)

- Menggunakan model pengungkapan yang tidak dibeii bobot sehingga memperakukan semua
item pengungkapan secara sama.

- Luas pengungkapan relatif setiap perusahaan diukur denigan indeks, yaitu rasio total skor yang
diberikan kapada sebuah perusahaan dengan skor yang diharapkan dapat diperoleh oleh
perusahaan tersebut.

b. Penghitungan indeks unexpected trading volume
Unexpectedtrading volume dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Bandi dan Jogianto
Hartono, 2000:209)
* VAt =PSat-PSmt

Vat = volume perdagangan diluar nonmal

Psit = persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t
PSmt = persentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan pada periode t

Untuk persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t (PSit) dihitung

seperti berkut ini:

LU Sit

SBit
Psit = persentase seham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t
Sit = saham perusahaan i diperdagangkan di pasar pada periode t
Sbit = jumlah saham perusahaan i yang beredar pada periode t
Sedangkan persentase saham yang diperdagangkan secara keseluruhan di pasar (PSmi)
dihitung seperti berikut ini;

. PSmt= b
SBmt
PSmt = persentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan
Smt =jumiah saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan pada periode t
$Bmt = jumiah saham yang beredar di pasar keseluruhan pada periode t
Adapun periode pengamatan untuk menghitung indeks unexpected fiading volume sefiap
perusahaan sampel akan diakumuiasikan selama sebelas (11) han, yaitu dari hari -5 sampai dengan har
+5 tanggal publikasi faporan tahunan. Daflar perusahaan sampel dan tanggal publikasi laporan tahunan
disajikan pada lampiran 2.
¢. Uji Normalitas

Uji nommalitas berfujuan untuk mengetahui kenormalan data apakah data yang dianalisis
berdistribusi normal, Data disebut berdistribusi normal apabila nilai resedual (nilai pengganggu) mendekati
angka nol.

d. Uji Regresi

Analisis regresi akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 11, dan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan
prosedur .

Jika Friwng > Fiaver maka Mg ditolak, berari bahwa varigbel bebas mempengaruhi variabel terkat

secara nyata.

Jika Frung < Fuve maka Ho diterima, berarti bahwa variabel bebas tidak mempengaruhi variabel

terikal secara nyata.
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Indeks pengungkapan Sosial {variabel X}

Dari hasil penelitian terhadap indeks pengungkapan sosial sebagaimana tampak pada tabel 1 dan
lampiran 3, secara umum yang paling banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah tema konsumen dan
ketenagakerjaan. Pada tema konsumen item yang paling banyak diungkapkan adalah item produk dan
penghargaan kualitas. Sedangkan tema ketenagakerjaan item yang banyak diungkapkan oleh perusahaan
adalah pada item gajilupah, pendidikan dan latihan karyawan, dan pensiun. Selain itu tema
kemasyarakatan juga mendapatkan perhatian yang cukup oleh perusahaan yaitu pada item dukungan pada
kegiaten olah raga dan dukungan kelembaga pendidikan mefalui beasiswa, pendirian gedung sekolah,
kerjasama perusahaan dengan perguruan tinggi dan iembaga pendidikan lain. Sedangkan pada tema
lingkungan hidup yang paling banyak diungkapakan oleh perusahaan adalah item kebijakan lingkungan,
pencegahan dan pengolahan polust serta dukungan pada konservasi fingkungan. Pembahasan terhadap
pengungkapan sosial pada tiap-tiap tema adalah sebagai benkut:

a). Tema Kemasyarakatan

ltem yang paling banyak diungkapakan adalah dukungan ke lembaga pendidikan yaitu oleh 20
perusahaan. Sedangkan item yang jarang diungkapkan adalah partisipasi pada kegitan masyarakai sekitar
kantor pabrik dan dukungan pada iembaga kerohanian. Khusus untuk item priositas lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar yaitu oleh 10 perusahaan, sebagian besar diungkapkan oleh perusahaan yang
bergerak dalam sektor pertambangan dan sektor industri dasar & kimia.

Pengungkapan pada tema kemasyarakatan dapal dikatakan masih jarang dilakukan oleh
perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena memang perusahaan tidak melakukan kegiatan-
kegiatan sosial dengan masyararal sekitamya, atau perusahaan memang melakukan kegitan sosial tetap
tidak mengungkapkan dalam laporan tahunan karena menganggap bahwa hal tersebut adalah sesuatu
yang tidak penting.

b). Tema Produk dan Konsumen

Tema produk dan konsumen terdiri dari 5 item yang meliputi mutu produk, penghargaan kualitas,
upaya meningkatkan kepuasan konsumen dan item fain-lain. tem yang paling banyak diungkapkan oleh
perusahaan adalah pada item upaya meningkatkan kepuasan konsumen oleh 29 perusahaan, item mutu
produk cleh 28 perusahaan, dan item penghargaan kualitas oleh 27 perusahaan.

Sedangkan pengungkapan pada item lain-lain dilakukan oleh 9 perusahaan yaitu penerapan
dalam teknologi informasi dalam perusahaan yang tentunya berkaitan dengan tema produk dan konsumen
seperti penggunaan sistem komputerisasi dan penerapan strategi bisnis secara e-business. Pengungkapan
fema konsumen cukup banyak dilakukan oleh perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh semakin
ketatnya persaingan sehingga menuntut perusahaan untuk selalu meningkatkan mulu produk dan
kepuasan konsumen.

c}. Tema Ketenagakerjaan

Tema ini merupakan tema yang banyak diungkapkan oleh perusahaan yaitu pada item gaji dan
upah oleh 30 perusahaan dan item pensiun cleh 26 perusahaan dimana kedua item tersebut diungkapkan
oleh perusahaan pada bagian catatan atas faporan keuangan.

Item yang juga banyak penting diungkap oleh perusahaan adalah item pendidikan dan [atihan
karyawan yang diungkapkan oleh 27 perusahaan. Hal ini karena perusahaan menganggap sumber daya
manusia sebagai asset yang paling berharga untuk menunjang peneérapan strategi perusahaan disamping
semakin tingginya persaingan, sehingga perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya.

Pada tema ketenagakerjaan ini tidak satupun peruszhaan yang mengungkapkan item kesetaraan
gender dan cuti karyawan. Tidak diungkapkannya item-item tersebut bukan berarti perusahaan
mengabaikan item-item tersebut melainkan karena perusahaan menganggap sebagai seseuatu yang tidak
penting, sehingga tidak perlu diungkapkan.

d). Tema Lingkungan Hidup .

Tema ini sebagian besar diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak pada seklor
pertambangan dan sektor industri dasar & kimia. Hal ini kemungkinan karena merupakan tanggung jawab
dan keharusan perusahaan setelah melakukan explorasi terhadap sumber daya alam, perusahaan
berkewajiban untuk mengembalikannya dalam keaadaan semula.

———
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ltem yang paling banyak diungkapkan oleh peusahaan adalah item kebijakan fingkungan yang
diungkapkan oleh 12 perusahaan, serta item pencegahan/pengolahan polusi dan item dukungan pada
konservasi lingkungan yang masing-masing diungkapkan oleh 11 perusahaan. Item yang paling sedikit
diungkapkan perusahan adalah pada item rating (penghargaan dibidang lingkungan) yaitu oleh 6
perusahaan. Sedangkan item dukungan pada konservasi satwa tidak ada safupun perusahaan yang
mengungkapkannya. Tema lingkungan hidup bisa dikatakan masih jarang diungkapkan oleh perusahaan.
Hal ini kemungkinan karena perusahaan menganggap bahwa pengungkapan tema lingkungan hidup tidak
teralu penting.

Tabel 1
Indeks Pengungkapan Sosial Tahun 2001
Indeks
No Sampel Pengungkapan
Sosial

1| PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 41%
2 | PT. Fastfood Tbk (FAST) 35%
3 | PT. Semen Cibinong Tbk (SMCB) 53%
4 | PT. Gudang Garam Tbk (GGRM}) 41%
5 | PT. Barito Pacifil Timber Tbk {BRPT) 65%
6 | PT. Internasional Nikel Ttk (INCQO) 5%
7 | PT. Aneka Tambang Tok (ANTM) 55%
8 | PT. Darya Varia Laboraloria Tbk (DVLA) 30%
9 | PT. Timah Tbk (TINS) 32%
10 | PT. Telekemunikasi indonesia Tk (TLKM) 35%
11 | PT. Dankos Laboratoria (DNKS) 32%
12 | PT. Semen Gresik Tbk (SMGR) 44%
13 | PT. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) 47%
14 | PT. Indocement Tungga! Prakarsa (INTP} 47%
15 | PT. Multi Polar Corporation Tok (MLPL) 32%
16 | PT. Suparma Tbk {SPMA) 24%
17 | PT. Sumalindo Lestar Jaya (SUL) 35%
18 | PT. Indal Aluminium Tbk (INAI) 35%
19 | PT. Medco Energi Tbk (MEDC) 50%
20 | PT. Astra Intemasional Tbk (ASII) : 53%
21 | PT. Siloam Health Care Tbk (BGMT) 21%
22 | PT. Berian Laju Tanker Tbk (BLTA) . 21%
23 | PT. Bentoel Intemasional Thk (RMBA) 41%
24 1 PT. Smart Thk (SMAR) 30%
25 | PT. Dyna Piast Tbk (DYNA) ' 18%
26 | PT. Surabaya Agung Puip & Ketas (SAIP) 35%
27 ¢ PT. Alumindo Light Metal indutri Tok (ALM!) 24%
28 | PT. Bimantara Citra Tbk (BMTR) 38%
29 | PT. Berlina Tbk (BRNA) 21%
30 | PT. Mustika Ratu Thk {MRAT) ] 35%

Sumber: Indonesian Capital Market Directory 2002 (data diolah})

4.2, Indeks Unexpected Trading Volume (variabel Y)

Setelah melakukan perhitungan terhadap indeks unexpected frading volume seputar publikasi
laporan tahunan perusahaan sample dipercleh 26 perusahaan dengan indeks unexpected trading volume
yang bemilai positif. Tndeks unexpected trading volume akan bemilai positif jika prosentase saham
perusahaan sample yang diperdagangkan lebih besar dan prosentase saham yang diperdagangkan di
pasar keseluruhan, Hal ini berarti pelaku pasar (investor) menganggap pengungkapan sosial yang disajikan
pada laporan tahunan sebagai informasi yang baik sehingga volume pedagangan saham perusahaan
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mengalami peningkatan. Sedangkan 4 perusahaan lainnya dengan indeks unexpected trading volume
bemilai negatif.

Adapun tahap-tahap perfitungan indeks unexpected trading volume sefiap perusahaan sample
tampak pada lampiran 4 dan 5. Sedangkan hasil perhitungan indeks Unexpected Tradung Volume setiap
perusahaan tampak dalam tabel berikut ini:

Tabel 2
Indeks Unexpected Trading Volume tahun 2002

No | Sampel . Indeks UTV

1| PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 0.0016780
2 | PT. Fastfood Tbk (FAST) 0.0000467
3 | PT. Semen Cibinong Tbk (SMCB) 0.0017509
4 | PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) 0.0011106
5 | PT. Barito Pacifil Timber Tbk (BRPT) 0.0037865
& | PT. Intemasional Nikel Tok (INGO) 0.0038746
7 | PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) .0028035
8 { PT. Darya Varia Laboratoria Tok (DVLA) -0.0025975
3 [ PT. Timah Tbk (TINS) 0.0003680
10 | PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 0.0000265
11 | PT. Dankos Laboratoria (DNKS) -0.0002760
12§ PT. Semen Gresik Tbk (SMGR) 0.0017128
13 1 PT. Asahimas Fiat Glass Tbk (AMFG) 0.0014581
14 ¢+ PT. Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 0.0017694
15 | PT. Multi Polar Corporation Thk (MLPL} 0.0004658
16 | PT. Supamma Tbk (SPMA) -0,0007180
17 | PT. Sumalindo Lestar Jaya {SULY) 0.0000143
18 | PT. Indal Aluminium Tbk (INAl) 0.0000204
19 | PT. Medco Energi Tok {(MEDC) 0.0024276
20 | PT. Astra Intemasional Tbk {ASI1) 0.0025022
21 | PT. Siloam Health Care Tbk (BGMT} , 0.0000390
22 | PT. Berian Laju Tanker Tbk {BLTA) 0.0007011
23 | PT. Bentoe! intemasional Thk (RMBA) 0.0018126
24 | PT. Smart Tbk (SMAR) 0.0000621
25 | PT. Dyna Plast Tk (DYNA) 0.0010382
26 | PT. Surabaya Agung Pulp & Ketas {SAIP) -0.0008283
27 | PT. Alumindo Light Metal Indutri Tbk (ALMI) 0.0000625
28 | PT. Bimantara Citra Tbk {BMTR}) 0.0002041
29 | PT. Berlina Tbk (BRNA) 0.0022449
30 | PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) 0.0000643

Sumber. Indonesian Capital Market Directory 2002 (data diolah)
4.3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan data dan berdistribusi normal apabila nilai

residual (nilai pengganggu) mendekati angka nol.  Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
histagram (fampiran 6) dimana nilai resedual {nilai pengganggu) rata-rata mendekati angka nol dan kurva
membentuk lonceng/genta, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis memenuhi asumsi
kenormalan data.
b. Uji Regresi

Adapun rekapitulasi hasil analisis regresi disajikan pada tabel berkut:
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Tabel 3
Ringkasan Hasil Anaiisis Regresi

Vaniabel Bebas i}(ceﬂsien T Keterangan

Regresi

IndeksPengungkapan I 0.0079127 | 5373 Signifikan

Sosial (X) |

Konstanta -0,0020834

R 0,712

R? 0,508

F 28,266

Sig. F 0,000

Variabel Terikat = Volume Perdagangan di Luar Normal ()

Tratel (o = 0.05) 2,048

t_F abel (o = 008 417

Sumber: Data sekunder diolah {lampiran)
Persamaan regresi yang diperoleh dan hasil analisis dapat difuliskan sebagai berikut;
=-0,0020834 + 0,0079127 X

Konstanta sebesar -0, 0020834 memiliki arti jika tidak ada pengaruh indeks pengungkapan sosial
maka rata-rata volume perdagangan di juar normai adalah sehesar -0,0020834. Koefisien regresi indeks
pengungkapan sosial (b) sebesar 0,0079127 menunjukkan besamya pengaruh pengungkapan sosial
tehadap volume perdagangan dilvar siormal dimana pengaruhnya searah (posilif), arinya jika indeks
pengungkapan sosial meningkat 1 akan menyebabkan peningkatan volume perdagangan di luar normal
sebesar 0,0079127.

Pada tabel 3 tampak bahwa niiai R = 0,712 dimana nilai R bemilai positif dan lebih besar dari 0,5
serta mendekati angka 1 yang berarti bahwa antara pengungkapan sosial dengan volume perdagangan
diluar normal memilki korelasi (hubungan) yang kuat. Hasil uji F diperoleh nilai Friung = 28,866 sedangkan
nilal Fuaser = 4,17 sehingga Friung > Fuase dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil C,05 berarti Ho ditolak
artinya indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume perdagangan diluar normal,
dengan kata lain dapat dikatakan perubahan volume perdagangan di luar normal dapat dijelaskan oleh
indeks pengungkapan sosial. Adapun kemampuan indeks pengungkapan sosial menjelaskan perubahan
volume perdagangan di luar normal ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi = 0,508 jadi sebesar 50,8%
perubahan volume perdagangan di luar normal ditentukan oleh indeks pengungkapan sosial sedangkan
sisanya sebesar 49,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thisg Sebesar 5,373 sedangkan nilai tve = 2,048 jadi
thiwng > taber dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecit o = 0,05 sehingga Ho ditolak artinya indeks
pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume perdagangan di luar normal, dan hal ini juga
dapat dilihat pada gambar berikut :

I
L
i
1
'
1
I
|

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

|

Dae;rah
Penerimaan Ho

|
'
|
4
I

-2,048 2,048 5373

Pada gambar-tersebut dapat diketahui bahwa nilai tawsg berada pada daerah penerimaan Ho,;
sehingga dapat dinyatakan bahwa indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyafa terhadap volums-
perdagangan di iuar normal.

e e —— —————

SIMPOSTUM NASIONAL AKUNTANST VI 1324
\ P Surabaya, 16 - 17 Oktober 2003




Analisis Pengaruh {Luas Pengungkapan Sosial daiem Laporan Vanunen Perusahaan
terhadap reaksi inverstor (Studi Kasus pada Perusahaen-perusahaan High Profile di BET)

5. Kesimpuian, implikasi Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian
5.1. Kesimpulan
Dari uji nipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa : pengungkapan sosial

dalam laporan tahunan perusahaan yang go public telan terbukii berpengaruh temadap volume

perdagangan saham bagi perusahaan yang masuk kategor high profile.

5.2. Impiikasi Hasil Penelitian

. Penelitian ini telah memberikan temuan positif bagi berbagai pihak yang berkepentingan yaitu :

a. Investor
Hasil g2nilitian ini menunjukkan bahwa investor sudah mulai merespon dengan baik informasi-informasi
scsial yang disajikan perusahaan dalam laporan tahunan. Semakin luas pengungkapan sosial yang
dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan ternyata memberikan pengaruh terhadap volume
perdaagangan saham perusahaan dimana terjadi lonjakan perdagangan pada seputar publikasi laporan
tahunan. Hai ini berati pengungkapn sosial dalam laporan tahuanan sudah direspon positif oleh
investor sebagal salah satu faklor yang dipetimbangkan dalam malakukan investasi. Kesimpulan ini
juga dapat mengindikasikan makin meningkatnya kesadaran investor akan tanggungjawab sosial yang
seharusnya diemban oleh emiten, dan selanjutnya teniu saja harus menjadi kesadaran pula bagi pihak
investor dalam memilih emiten dalam melagkukan investasi,

b. Emiten .

Berdasarkan hal tersebut sebaiknya emien lebih memperhatixan kualitas dan kuntitas pengungkapan

sosial yang dilakukan untuk periode berkutnya, karena informasi tersebut akarn memberikan nilai

tambah bagi perusahaan.
¢. Pihak-pihak yang berkepentingan lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pihak yang berkepentingan khususnya
Pemerintah, Bapepam dan Al dalam merumuskan kebijakan, peraturan dan standar vang herkaitan
dengan tanggungjawab scsial perusahaan- perusahaan di Indonesia, baik yang telah go pablic maupun
belum.
5.3. Keterbatasan Penelitian
Sebagaimana penelitian terdahulu sepeti penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2000), Lutfi (2001),
Indah (2001) dan Rasmiati (2002}, kelemahan/keterbatasan pada penelitian ini antara lain:

1. Penyusunan daftar pengungkapan sosial cenderung bersifat subyektif dan memungkinkan
terflewatnya item-item tertentu yang seharusnya diungkap oleh perusahaan.

2. Subyektifitas muncul manakala menentukan perusahaan yang terkategor high profile companies
dan sangal sedikitnya perusahaan-perusahaan yang tergolong high profie yang mau
menyerahkan laporan tahunannya.

3. Karena menggunakan tema yany beraneka ragam, mengakibatkan sulit membedakan kualitas
pengungkapan antara satu perusahaan dengan perusahaan lair.

4, Penggunaan checklist mengakibatkan sulit membedakan kualitas pengungkapan antara salu
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Misalnya bila PT. ABC menjelaskan secara mendetail
program-program pendidikan dan latihan karyawannya, akan terlinat sama dengan PT. XYZ yang
hanya mengungkap *....telah mengadakan penelitian bagi karyawan'.

5. Penelitian ini hanya membalasi pada sisi pengungkapan sosial, bukan pada aktifitas sosial.
Bilamana perusahaan tidak memanfaatkan laporan tahunan untuk menjelaskan seluruh aktivitas
selama tahun pelaporan, akan muncu! kesenjangan antara akfivitas sosial dengan pengungkapan
sosial. Akibatnya laporan tahunan ga52! menjelaskan seluruh aklivitas sosial perusahaan.

5.4. Saran untuk Peneliti Berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan referensi dalam penelitian
berikutnya. Adapun instrumen yang peru ditambahkan dalam penelifian selanjutnya adalah jumiah
sample, pericde pengamatan lebih diperpanjang dan item pengungkapan sosial sebaiknya lebih
disempumakan lagi.
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Lampiran 1
DAFTAR PENGUNGKAPRAN SOSIAL
(SOCIAL DISCLOSURE)

Tema Kemasyarakatan
Dukungan pada kegiatn seni dan budaya
Dukungan pada kegiatan olah raga {termasuk sponscrhip)
Partisipasi pada kegiatan masyarakat sekitar kantor pabrik
Dukungan ke lembaga kerohanian
Dukungan ke lembaga pendidikan (lermasuk bea siswa, kesempatan manang, kesempatan
penelitian)
Dukungan ke lembaga sosial lain
7. Fasilitas sosial dan fasilitas umum
8. Prioritas tapangan pekeriaan bagi masyarakat sekitar (termasuk pemberian fasilitas & motivasi
oleh perusahaan untuk berwiraswasta)
Tema Produk dan Kensumen
1. Mutu produk
2. Penghargaan kualitas (termasuk sertifikat kualitas, sertifikat halal dan penghargaan)
3. Costumer Satisfication (upaya untuk meningkatkan kepuasan konsumen)
4. Masalah komputer Tahun (MKT) 2000 YTK
5. Lainain
Tema Ketenagakerjaan
1. Jumian tenaga kena
Keselamatan kerja (kebijakan dan fasilitas keselamatan kerja)
Kesehatan (termasuk fasilitas dokter dan poliklinik perusahaan)
Koperasi karyawan
Gajifupah
Tunjangan dan kesehatan lain (termasuk UMR, bantuan masa krisis, kesejahteraan untuk
karyawan, asuransi dan fasilitas transportasi)
7. Pendidikan dan latihan (termasuk kerjasama dengan perguruan tinggi negeri)
8. Kesetaraan gender dalam kesempatan kerja dan karir
9. Fasilitas peribadatan (termsauk peringatan hari besar agama)
10. Cuti karyawan (termasuk cuti yang diperiukan oleh pekerja wanita)
11. Pensiun {termasuk pembentukan/pemilihan dana pensiun)
12. Serikat pekerja
13. Kesepakatan kerja Bersama
14. Turn over pekena
Tema Lingkungan Hidup
Kebijakan lingkungan
Sertifikasi lingkungan dan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDL)
Rating {termasuk penghargaan dibidang lingkungan)
Energi (termasuk energi saving, total energi yang digunakan dan sebagainya)
Pencegahan/ pengolahan polusi (termasuk pengolahan limbah)
Dukungan pada konservasi satwa
Dukungan pada konservasi lingkungan
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Abstract

Disclosure of corporate social performance will be
urgently expected. 1 -an te rezported by financial and non
Jinancial information n annual repeort or social report separately.
Polution. depletion of resources, waste. product quahty and
safety, the rights and status of workers, and the power of the
large corporations are 1ssues which have become the focus of
ncreasing attention and concern. This paper discusses how
corporations must disciose sccial performance reporting as the
responstoility of corporations to the public.

Hey words: disclosure, cornerate social performarice.

PENDAHULUAN

Selama kurang lebih 30 tahun terakhir i kesadaran
putblik akan peran perusahaan di masyarakat telah
mengalamt perkembangan vaag pesat. Banvak perusahaan
vang telah berjasa dalam kemajuan eltonomi dan teknologi
Justru mendapat kritikan karena kurang memperhatikan
masalah sosial. Polusi. deplesi sumber daya. limbah, kualitas
dan keamanan produk. hak dan status pekerja. serta
kekuasaan darn perusahaan besar menjadi isu-isu penting
vang mendapat perhatan banyvak pihak (Gray, 1987:1).
Tekanan dar1 berbagal pihak vang berkaitan dengan
dampak vang ditimbulkan dari aktivitas bisnis ditujukan
tidak hanya pada perusahaan swasta tapi juga perusahaan
publik. Oleh karena itu perusahaan perlu akuntabel kepada
masyarakat luas, bukan hanya pada kelompok tertentu
seperti pemegang saham dan kreditur saja. Menurut
Friedman (1962) perusahaan perlu memilikl
pertanggungjawaban sosial untuk memaksumalkan profit-
Sedangkan menurut Holmes (1976) dan Ostlund (1977)
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perusahzan bertambah dengan adanya kritik mengenai
penggunaan profit sebagai ukuran kinerja perusahaan
secara all-inclusive. Untuk merespon hal tersebut, beberapa
institusi akuntansi mulai mempertimbangkan akuntansi
sosial perusahaan pada pertengahan tahun 1970-an
(Ramathan, 1976). Kemajuan selanjutnya adalah banyak
peneliti yang mulai melihat akuntansi sosial perusahaan
melalui perspelictif teoritis yang berbeda-beda, termasuk di
dalamnya stakeholder theory, social contract theory dan
‘egitimacy theory.

Meskipun kurangnya konsensus dalam profesi
akuntansi gan literatur akuntansi secara teoritis tentang
bagaimana perusahaan harus mengungkapkan informasi
pertanggungjawaban sosial, namun telah terjadi peningkatan
jumlah perusahaan yang secara sukarela mengungkapkan
aktivitas pertanggungjawaban sosial dalam laporan
tahunannyva. Pengungkapan sosial perusahaan dapat
didefinisikan sebagai pengungkapan informasi finansial dan
non finansial vang berhubungan dengan interaksi organisasi
dengan lingkungan secara fisik dan sosial, seperti yang
dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan
sosial secara terpisan (Guthrne and Mathew, 1985), termasuk
41 dalamnva lingkungan secara fisik, energl, sumber daya
manusia. dan hal-hal yang terlibat dalam masyarakat.

Tulisan ini akan membahas mengenai bagaimana dan
seberapa jaul perusahaan mengungkapkan kinerja sosial
sehaga salah satu bukt pertanggungjawaban perusahaan
kKepada publik.

TEORI UNTUK MENGANALISIS DAN MENJELASKAN
PERTANGGUNGJAWABAN SOSJAL PERUSAHAAN

Beberapa teori yang digunakan untuk menganalisis
dan menjelaskan pertanggungiawaban sosial perusahaan
aniara lamn (Moir, 2001):
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digunakan oleh perusahaan untuk menganalisa suin;.
kelompok, kepada siapa perusahaan bertanggung jawab,
Menurut Freeman (1984}, perusahaan digambarkan
sebagai kumpulan dari hubungan-hubungan parg
stakeholder. Definisi klasik Freeman mengenai
stakeholder adalah kelompok atau beberapa individu yang
dapat mempengaruhi atau dipenngaruhi oleh pencapaian
sasaran organisasi (Freeman, 1984:46). Secara khusus,
stakeholder dianalisis menjadi dua kelompok, yaitu
stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder
primer merupakan orang yang sangat dibutuhkan
partisipasinya bagi kelangsungan hidup perusahaan
(Clarkson, 1995:106). Yang termasuk di dalam kelompok
stakeholder primer adalah shareholder, investor,
karyawan, pelanggan, pemasok, dan kelompok
stakeholder publik, yaitu pemerintah, kepada siapa
perusahaan membavar pajak dan masyarakar, sebaga
penvediainfrastrukour dan pasar. Stakehoider sekunder
didefinisikan sebagai orang vang mempengaruhi atau
dipengaruhi oleir perusahaan, tap: tidak berpengaruh
pentng bagl kelangsungan hidup perusahaan.

Berkaitan dengan isu pertanggungiawahan sosial,
1su utama yang berkaitan dengan analisa stakeholder
adalan motivasi perusahaan untuk bertanggung jawab
kepada stakeholder. Pertanggungjawaban sosial
pnerusahaan harus didasarkan pada tujuan dan nilai-
nilai vang memberikan kontribusi pada reputasi dan
keberhasilan perusahaan (Business Impact. 2000:101).
Mitchell (1997). mengembangkan model
pengelompokkan stakeholder herdasarkan atribut
kekuatar, legitimasi dan kepentingan. Oleh karena itu
diharapkan perusahaan akan menaruh perhatian besar
terhadap kelompok stakeholder yang sah, yang mepuliki
kekuatan dan kepentngan.

2.2. Social Contract Theory

Gray (1996) mengemukakan bahwa masyarakat
merupakan sekumpulan dari kontrak sosial antara
anggota masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Dalam

ANTISIPAS] ! Volume 8 No. | Tahun 2004

“i

AAASLLL W il 240 LAl ANEAL A dl bl ddAL VAR AL L AL P ses v adaar T W A -

agar perusahaan beroperasi.

Donaldson and Dunfee (1994) mengembangkan
teori kontrak sosial yang terintegrasi sebagai cara
manajer untuk mengambil keputusan dalam konteks
etis. Keduanya membedakan antara kontrak
makrososial dan mikrososial. Kontrak makrososial
dalam konteks masyarakat, misalnya harapan bahwa
perusahaan akan memberikan dukungan pada
masyarakat lokal dan secara khusus bentuk
xeterlibatan tersebut akan menjadi kontrak
mikrososial. Oleh karena itu, perusahaan yang
mengadopsi suatu pandangan kontrak sosial harus
menjelaskan keterlibatan mereka sebagai suatu bagian
dari harapan masvarakat, yang dapat menjelaskan
motivasi awal, yang mungkin tudak gielaskan secara
keseluruhan atas keterlibatan mereka. Salah satu
mantaat komersial hasil studi di Australia (CCPA, 2000)
adalah perlunva 1jin beroperasi khususnya untuk
perusahaan-perusahaan vang mengelola sumber daya
alam. Hal tersebut mungkin dianggap sebagai manfaat
komersial dari naitknya reputasi, tapi juga
menghubungkan pencapaian dan pemeliharaan
legitimasi (Suchman, 1993).

. Legitimacy Theory

Suchman (1995) mendefinisikan legitimas:
sebagal suatu persepsi atau asumsi yang digeneralisasi
merupakan tindakan dari entitas yang diinginkan, layak
atau sesual dalam beberapa sistem yang dibangun dan
norma-norma, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan,
maupun definisi-definis1 secara sosial. Mengacu pada
literatur terdahulu mengenal manajemen legitimasi.
rermasuk di dalamya the strategic traditions dependence
theory {Pleffer and Salancik, 1978) dan the institutional
rraditions (DiMaggio and Powell. 1983)., Suchman
mengidentifikasi tiga tipe legitimasi organisasional,
vaitu: (1) pragmatik: {2) moral; (3) kognilif. la juga
mengidentifikasi tiga tantangan kunc: dari manajemen
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sehingga untuk menerapkan teori legitimasi perlu
menguji bentuk-bentuk kemunikasi perusahaan,
Linblom (1994) mencatat bahwa legitimasi bukan
merupakan suatu proses vang lunak bagi organisasi
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Ia
menyatakan bahwa organisasi mungkin menggunakan
empat strategl legitimasl saat menghadapl ancaman
‘egitimasi vang berbeda-beda. Keempat strategi tersebut
adalan:
1. Membenkan pemahaman kepada para stakeholder
mengenal tujuan orgamsas: meningkatkan kinerja.
Mengubah persepsi organisasi (tanpa mengubah
kinerja aktual organisasi).
Mengalihkan isu-isu vang menjadi perhatian.
4. Mengubah harapan-harapan eksternal tentang
kinerja.

o

(2

Legitimasi tampaknya merupakan alasan kunci
untuk menjalankan perilaku sosial perusahaan dan
menggunakan akuvitas-aktivitas tersebut sebagal
hentuk publisitas atau pengaruh (Gray, 1996 & Clarke,
1998). Pandangan yang berlawanan dengan hal tersebut,
misalnva perusanaan menggunakan kekuatan untuk
melegitimasi aktivitas namun, lebih dar: itu
masyarakat memberi kelruatan pada perusahaan untuk
menggunakan tanggung jawabnya. (Wood, 1991}.
Masyarakat menberi kekuasaan dan kekuatan nada
perusahaan. Dalam jangka panjang, perusahaan yang
tidak menggunakan kekuasaan dan kekuatan tersebut
akan cenderung kehilangan itu semua.

Pengujian prakuk-prakik pertanggungjawaban sosial
perusahaan bisa dimuiar dan dalun perusahaan dan didorong
oleh prinsip-prinsip yang tertuang dalam teori kontrak sosial,
dianalisis secara khusus dengan stakeholder analysis untuk
meningkatkan reputasi dan 'egitimasi perusahaan. Hal
rersebut merupgakan .carn untuk menilai priktik
pertnggungiawabin sostal perusiahaan selealipus carsountuk
menial kinega (Moir. 2001).
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masyarakat menyediakan sarana infrastruktur bagi
berlangsungnya perusahaan dan di pithak lain perusahaan
harus memberikan pertanggungjawaban sosialnya kepada
masyarakat (Imam, 2000:133).

Studi empiris mengenai kinerja sosial telah lama
dilakukan, antara lain oleh dua organisasi yaitu American
Accounting Assodation (AAA) Comumittee on Accounting for Sodal
Performance pada tahun 1975 dan National Association of
Accountants (NAA) Committee on Accounting for Corporate Soaai
Performance pada tahun 1977, yang menitikberatkan pada
pengukuran dan pelaporan sosial.

Menurut NAA Committee on Accounting for Corporate Soaal
Performance, kinerja sosial perusahaan berkaitan dengan
refleksi dampak aktivitas perusahaan terhadap masyarakat.
Aktivitas-aktivitas tersevut berkaitan dengan hukum,
pengukuran penyvelesaian atau persyaratan kontrak (Porwal,
1993:318). Kormite tersebut juga mengelompokkan kinerja
sosial ke dalam empat area. yaitu:

1

. Pengembangan masyarakat [community development,
termasuk di dalamnya aktivitas-aktivitas yang
Seroricntasi sosial, terutama yang bermaniaat bagi
publik, mnisalnya pembangunan perumahan, pelayanan
kesehatan, program pangan. dan program-program
kemasyarakatan vang lain.

2. Sumber daya manusia (human resources), merupakan
area dari kinerja sosial yang berhubungan langsung
dengan para pekerja atau karyawan perusahaan, sebagai
contuh pemberdayaan karyawan, pelatihan karyawan,
kebijakan promosi, dan peraturan-peraturan yang
menguntungkan karyawan.

3. Kontribusi produk atau jasa (product or service
contribution), termasuk di dalamnya konsumerisme,
kualitas produk, pengepakan, serta jaminan dan
keamanan produk.

4. Kontribusi sumber daya fisilk dan hngkungan (physical

resources and environmental contribution), meliputi
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polusi uaara. polusi air. polusi suara, konservasj
kelangkaan sumber daya, dan pembuangan sisa zat
padat.

Berdasarkan keempat area di atas, NAA Committee
mendefinisikan akuntansi sosial sebagai berikut:

Akuntansi sosial merupakan ide ntifikasi,
pengukuran, pemonitoran, dan pelaporan dampalk-
dampak sosial dan ekonomis dari suatu institusi kepada
masyarakat. Hal tersebut berkaitan dengan tujuan
manajerial secara internal dan tujuan akuntabilitas
eksternal serta pertumbuhan terhadap perubahan nilai-
nilai yang menuntun masyarakat kepada pendefinisian
kembali ide tanggung jawab sosial perusahaan.

Sedangkan menurut AAA Comunittee on Accounting
for Social Performance, akuntansi sosial meliputi:
akuntansi dan evaluasi dampak program
pertanggungjawaban sosial perusahaan, akuntansi
sumber daya manusia, pengukuran biaya sosial,
mengukur dampak perusahanan secara keseluruhan
terbadap miasyacakat, peluporan sosial dagy akuntansi
untuk program publik {pemerintah)

Menurul AAA (1973) dalam laporan dari Committee
on Social Costs, menyatakan bahwa ada tiga leveal
pengukuran yang termasuk dalam pengembangan
akuntansi sosial (Mathews, 1994 60), yaitu:

‘ Level 1, merupakan aktivitas yang dapat
diidentifikasi dan dijelaskan. misalnya identifikasi
mengenai hal-hal yang mengakibatkan teriadinya
polusi. —

Levelll. merupakan aktivitas yang diukur dengan
menggunakan unit non moneter. Material yang
menyebabkan polusi diukur tingkat pencemarannya,
waktu pencemaran, dan kepatuhan terhadap standar
yang ada.

Level T mernpakan aktivitas yvang dilakukan
untuk mentlalr dampak pencemaran. 'Peugukuran
tersebut dikonvers: ke dalam perkiraan finansial atas

. ANTISIPASL, Volume 8 No. 1 Tahun 2004

!

{

{

|

Para penelii pada umumnya mengakui bahwa
kinerja sosial perusahaan multidimensional. Menurut
Gritin & Mahon (1997:15), secara kaonseptual kinerja
sosial perusahaan dibedakan menjadi dua dimensi,
vaitu: {1) people dimension, yang meliputi masyarakat,
perempuan, minoritas, dan hubungan pekerja; (2) product
gquality dimension, yang meliputi kualitas produk dan
hingkungan.

PENGUKURAN KINERJA SOSIAL PERUSAHAAN

Pelaporan sosial perusahaan yang semalan populer
dan keinginan organisasi untuk mengetahui pandangan
stakeholder mengenai kinerja sosial perusahaan,
menimbulkan dua kemungkinan sebagai berikut (Swift,
Owen and Humphrey, 2001}:

. Para stakehoder tertarik pada pertlalkidperusahaan, yang
mengubah perilakunya dari penekanan utama
manajerial menjadi perilaku yang kolaboratif.
Keberadann infrastrukrur dari sistem informasi
mandjemen merupakan tiang penyangga dari
keseluruhan proses pelaporan dan penyediaan informasi
di balik pembuaran keputusan organisasionai.

Paradigma yang benar mengenai Kinerja sosial
tergantung pada struktur orgarisasi dan motivasi untuk
berinteraksi dengan para stakeholder, namun pelaporan sosial
juga harus efeknf dan direncanakan. Sistem akuntansi sosial
rmengidentifikasi dan mengukur kinerja sosial, jika organisasi
kemudian memilih untuk mengungkapkan informasi
tersebut untuk kepentingan transparansi dan keterbukaan,
manajemen harus yakin bahwa intormasi tersebut benar
(Swift, Owen. and Humphrey, 2001}

Sistem informasi vang reliabel mengurangi risiko
pelaporan informasi yang tidak akurat yang dapat
mengahancurkan re putasi perusahaan. Banyak perusahaan
vang mengumpullean informast yang berkaitan dengan
stakeholder, namun tidak semuanya memilih untuk
mengungkapkannya.
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pusuler yang digunakan oleh perusahaan untuk pelaporan
sosial adalah balanced scorecard, dengan persentase
mencapai 96%. Balanced scorecard merupakan alat akuntansj
manajemen vang komprehensif, yang mampu menjawab
kebutuhan stakeholder (pelanggan, masyarakat, karyawan)
maupun perusahaan iru sendiri. Dari perspektif yang ada,
dirummuskan tujuan perusahaan, kemudian ditentukan
akuran-ukurannya. Untuk menerapkan balanced scoreca{gﬁ
dibutuhkan juga keahlian yang memadali, selain itu yang
tidak kalah penting adalah keterlibatan stakeholder itu
sendiri dalam menghasilkan pelaporan kinerja sosial
perusahaan, sehingga tujuan perusahaan untuk
menghasilkan laporan tentang aktivitas sosial yang
transparan dan akuntabel dapat terwujud.

S. TUJUAN DAN ALASAN PENGUNGKAPAN KINERJA SOSIAL

PERUSAHAAN

Menurut Gray. Owen and Maunders (1988}, tujuan
pengungkapan kinerja sosial perusahaan adalah:

Untuk meningkatkan rmage perusahaan.

v

2. Untuk melaksanakan akuntabilitas suatu organisasi,
dengan asumst bohwa terdapat kontrak sosial antara
orgamsast dan masyvarakat.

{99

Untuk memberikan informasi kepada investor.
Sedangkan alasan perusahaan melakukan
pengukuran dan pengungkapan kinerja sosial antara lain
(Zadek, 1998:1426):
1. Untuk memahami apakah perusahaan telah mencoba
mencapat kinerja sosial terbaik sesuai yang diharapkan.
Untuk mengetahui apa yang dilakukan perusahaan
dalam meningkatkan kinerja sosial.

e}

(%)

Untuk memahami implikas: dari apa yang dilakukan
perusahaan tersebut.

4. Untuk memahami anakah praktuk yang dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan Kinerja sosial tidak
merugikan kinerja bismusnya.
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Menurut Zeghal dan Ahmed (1990:43), informasi-
informasi sosial yang diungkapkan dalam pelaporan sosial
perusahaan antara lain adalah:

1. Lingkungan, reliputi: pengendalian polusi dalam
operasi bisnis, pencegalian dan perbaikan kerusakan
lingkungan yang berkaitan dengan pemrosesan sumber
daya alam, konservasi sumber daya alam dan
pengungkapan lain yang berhubungan dengan
Ingkungan.

2. Energi, meliputi: konservasi energl dalam operasi
bisnis. produk-produk dengan efisiensi energi,

pengungkapan yang berhubungan dengan energi yang ‘

lain.

3. Praktk bisnis yang wajar. meliputi: memperkerjakan
kelompok minoritas dan perempuan, kemajuan
kelompok minoritas dan perempuan, memperkerjakan
kelompok kepentingan khusus yang lain, mendukung
bisnis kelompok minoritas, praktik —praktik luar negen
vang bertanggung jawab secara sosial, pernyataan lain
mengenai praktik bisnis yang wajar.

4 Sumber daya manusia, meliputi: kesehatan dan
keamanan karyawan, pelatihan
pengungkapan lain mengena: sumber daya manusia

5. Keterlibatan masyarakat. meliputl:
masyarakat, aktivitas vang berhubungan dengan
kesehatan, pendidikan dan seni dan pengungkapan
akrivitas masyarakat yang lain.

6. Produk, meliputi: keamanan produk, pengurangan
polusi akibat penggunaan produk, dan pengungkapan
lain yang berkaitan dengan produk.

7. Pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang lain.

Pengunglkapan sosial dalam arti luas meliputi
hubungan antara perusahaan dengan stckeholder (sepert
investor. kreditor, karvawan. pemasok, konsumen,
pemerintah dan masyarakarj. Dalam arti sempit.
pengungkapan sosial dikategorikan sebagai penyediaan data
terhadap lingkungan fisik (polusi); hubungan dengan

ANTISIPAST " Volume 8 No. ! Tahun 20064 7

karyawan, '

alkctivitas -

N
—_—
- 3
M e
~t

MR

I
. VRN 'u’ IR Y

BRI

cat Bl -




AL oLl LaUl Walad Dtalilailall PURCLjd Uall Koaliladlldll produl
(Eostelr and Freedman 1994:96)

Di Jepang, pengungkapan informasl sosial
dikelompokkan menjadi lima, yaitu (Yamagami and Kokubu,
1991:34-35): lingkungan, keterlibatan masyarakat,
hubungan karyawan, peneliian dan pengembangan, dan
keterlibatan dalam uktivitas-akuvitas intermasional.

Di Eropa Barat, iaporan pertanggungjawaban sosia]
perusahaan berisi iniormasi mengenal (Moir, 2001): tempat
kerja, pangsa pasar, lingitungan, masyarakat, etika dan hak
asasl manusia.

KARAKTERISTIK PERUSAHAAN VS PENGINGKAPAN
INFORMASI SOSIAL PERUSAHAAN

Beberapa karakteristk perusahaan yang berpengaruh
terhadap pengungkapan informasl sosial antara lain
{Hackstone and Milne, 19696:81-83)

l. Ukuran perusaha:n. Perusahaan vang semakin besar
akan melakukan aktivitas vang semakin banyak,
alabatnya dampak aknvitas tersebut pada masyarakat
juga lebih luas. Dengan svmakin luasnya dampak
aktivitas perusabadu Kepadd masydrakal, maka
semakin banyak pula shareholder yang menaruh
nerhatian pada program-program sosial yang
dikomunikasikan dalam laporan tahunan. Davey {1982)
dan Ng {1985) gagal mendukung hipotesis tersebut.

Lingkup industri. Industri merupakan taktor yang secara
potefaisial mempengaruhi praktk pengungkapan
informasi sosial perusahaan. Menurut Diekers and
Preston,{1977), perusahaan vang memiliki aktivitas
ekonomi, seperti industri ekstraktif (pertambangan),
lebith menyukai mengungkapkan informasi tentang
dampak lingkungan dibandingkan perusahaan yang
lamn. Perusahaan vang beronentasi pelanggan
diharapkan meriiiki perhatian vang lebih besar dalam
menunjukkan ranggung jawab sosialnva kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan image
perusahaan dan menaikkan penjuaian (Cowen, 1987}

(B!

Prisaiiphapall Zbllgelldal lekanan maupun xritik-iritik
sosial. Sehingga ada hubungan positif antara klasifikasi
industri dan pengungkapan informasi sosial. Kelly (1981),
yang melakukan studi di Australia, menemukan bahwa
perusahaan industri primer dan sekunder cenderung
mengungkaplan informasi lingkungan dan energi lebih
besar dibandingkan perusahaan tersier. Namun haj
tersebut berlaku berlawanan untuk informasi yang
berkaitan dengan interaksi masyarakat. Sedangkan
Cowen (1987}, yang melakukan studi di Amerika Serikat,
menemukan bahwa kategori industri mempengaruhi
pengungkapan tentang energi dan keterlibatan
masyarakat. Hal tersebut didukung oleh Patten (1991)
dan Roberts (1992) yang menemukan hubungan positif
antara industri berprofil tinggi dengan jumlah
pengungkapan pertangglmg'awabae sosial perusahaan.
Sedangkan Davey (1982) dan Ng (1985) gagal
menemukan hubungan antara tipe industri dan
pengungkapan sosial perusahaan pada perusahaan-
perusahaan di New Zealand,

Kemampuan menghasilkan laba perusahaan. Hubungan
antara pengungkapan informasi sosial perusahaan dan
profitabilitas telah dipostulatkan merefleksikan
pandangan bahwa respon sosial merupakan salah satu
hal yang penting untuk meningkatkan laba perusahaan
(Bowman and Haire, 1976). Pengungkapan sosial
perusahaan dipercaya dapat merefleksikan aktivitas
sosial perusahaan dan merupakan pendekatan
manajemen yang adaptif yang sesuai dengan dinamika,
lingkungan multidimensional dan kemampuan untuk
menemukan tekanan sosial dan respon atas kebutuhan
sosial (Hackstone and Milne, 1996:82). Studi empiris
mengenal hubungan antara pengungkapan sosial
perusahaan dan profitabilitas membuahkan hasil yang
beraneka ragam. Bowmann and Haire (1976), Preston
(+978) dan Robert (1992) menemukan hubungan positil
abilara keduanya, Sedangkan Cowen {1987}, Patten
(199 1), Davey (1982), dan Ng (1985) gagal menemukan
hubungan antara keduanya. Sementara Belkaoui and
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Karpik {12389) menemukan terjadinya konflik hubungan
vang sulit diinterpretasikan,

Fengarui darn negara. Andrew (1989) melaporkan bahwa
negara mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
sosial perusaha&en, meskipun sulit untuk menilai
celiabilitits dart hasil tersebut. Sejak studi tersebut
dilakukan di perusahaan-perusahaan New Zealand,
pengaruh negara pada pengungkapan informasi sosial
perusahaan belum diteliu lagi.

FAKTOR-FAXTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PERUSAHAAN UNTUK MENGUNGKAPKAN INFORMASI
SCSIAL

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

nerusahaan untuk mengungkapkan informasi-informasi
sosial adalah (Belkaouw and Karpik, 1989:38-40):

1.

Rasional umum. Pengeluaran yang bersifat spesifik dan
material merupakan hel yang penting dalam mencapal
tyjuan kinerja sosial. Pengeluaran tersebut juga akan
megurangl laba bersih. Pembentukan tmage dan
perhatuan terhadap kepentingan publik akan
mempengaruti keputusan uniuk mengungkapkan
informasi sosial. Kinerja sosial memiliki dampak yang
material terhadap laba bersih vang dilaporkan pada
periode sekarang dar. vanabel-variabel keuangan kunci
vang dibatasi perjanjian kontraktual. Sehingga secara
rasional, keputusan untuk mengungkapkarn informasi
sosial'searah dengan penurunan laba bersih yang
dilapcrkan, yang merupakan hasil dari pengeluaran
kinerja sgsial. Perusahaan dengan bilaya pengontrakan
dan pemonitoran yang lebih rendah, dan wawasan yang
luas akan lebih banyak mengungkapkan informasi
sosial. Pengeluaran untuk kinerja sosial akan terjadi
jika perusahaan memiliki sumber daya memadal dan
kinerja ekonomis yang baik, sehingga keputusan untuk
mengungkapkau informasi scsial juga berkorelasi positif
dengan kinerja ekonomis atau profitabilitas. Dari studi
yang dilakukan Belkaoui and Xarpik ditemukan bahwa
keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial
b.erkorelasi positif dengar. kinerja sosial, kinerja
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ekonomis dan wawasan perusahan, dan berkorelasi
negatif dengan biaya pengontrakan dan pemonitoran.

Kinerja sosial. Mengukur kinerja sosial adalah hal yang
sulit, karena berhubungan dengan isu keefektifan
organisasi. Kinerja sosial organisasi tidak dapat
dibedakan denpgan keefektifan organisasi. (Strand,
1983:90). Kinerja sosial dapat dideliisikan sebagai
kesepakatan antara organisasi dengan kebutuhan,
harapan, dan permintaan pihak eksternal yang
berhubungan secara langsung dengan produk atau pasar
perusabaan. (Ullmann, 1985).

Variabel keunangan. Perjanjian yang dibatasi, termnasuk
di dalamya pecrjanjian utang akan mengurangi
kemampuan manajemen dalam menciptakan transfer
kesejahteraan antara shareholders dengan bondholders
{Jensen and Meckling, 1976; Smith agd Warner, 1979).
Batasan-batasan umum termasuk di dalamnya ‘nanaal
leverage {rasio utang jangka panjang pada total aset} dan
tingkat pembayaran (deviden untuk laba ditahan yang
tidak dibatasi vang tersedia secara maksimum).
Keputusan untuk mengungkap informasi sosial sama
dengan keputusan melakukan pengeluaran untuk
kinerja sosial, dan hal tersebut mengurangi earnings.
Kebijakan yang diambil. Kebyakan yang diambil oleh
perusahaan pada umumnya dikritisi oleh pthak-pihak
vang herkepentingan atas dasar jumlah yang dilaporkar.
Perusahaan dapat memilih teknik akuntansi dan
tindakan-tindakan untuk mengurangi laba yang
dilapurkan dan memilih atau mengurangi pandangan
politik. Kebijalkan yang diambil oleh perusahaan
biasanya terjadi pada perusahaan yang berukuran besar,
dan memiliki intensitas modal yang besar pula, sehingga
risike pasar sistematik relatif tinggi. Kebijakan yang
diambil oleh perusahaan juga merupakan respon atas
permintaan aktivis-aktivis sos:al.

Kinerja ekenomis. Hubungen antara pengunglkapan
sosial, kinerja sosial, dan kinerja ekonomis merupakan
ekspresi terbajk dari pandangan bahwa kebutuhan akan
respon sosial manajemen sama dengan Kebutuhan akan
keahlian superior yang akan menjadikan perusahaan
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- Kesadaran dan perhauan manajemen terhadap
masalah-masalah sosial juga diperlukan dalam
meningkatkan kinerja keuangan, sehingga investasi
perusahaan menjadi menarik”. Perusahaan yang
mengungkapkan informasi sosial cenderung memiliki
tingkat pengembalian dan pengembalian harga saham
diferensial yang lebih besar.

MEDIA DAN FORMAT PENGUNGKAPAN INFORMASI
SOSIAL PERUSAHAAN

Media pengungkapan imnformasi sosial perusahaan
secara garis besar dikelempokkan menjadi dua, yaitu
(Yamagami and Kokubu, 1991): laporan mandateri/wajib dan
laporan sukarela, meliputi: laporan operasi, laporan
tahunan, dan laporan hubungan kemasyarakatan.

DiJepang, sebagian besar informasi sosial perusahaan
diungkapkan pada laporan hubungan kemasyarakatan.,

Sedangkan format pengungkapan informasi sosial
perusahaan ditedakan menjadi dua kelomopk, yaitu:
pengungkapan yang bersifar kualitanf, biasanya bersifat deskriptf
dan positif dan dilalulan oleh sebagian besar perusahaan dan
pengungkapan yang bersifai kuandtanf, blasanya disajikan
dengan pechitungan secara moneter dan statstk.

LOKASI PENGUNGKAPAN INFORMASI SOSJAL DAN
JUMLAH HALAMAN DALAM LAPORAN TAHUNAN

Ada‘empat lokasi dalam laporan tahunan yang dipakai
untuk mengungkapkar. informasi sosial perusahaan, yaitu:
lapuran direktur, catatan dalam laporan tahunan, bagian
terpisah dari laperan tahunan, dan laporan nilai tambah.
termasuk bagian laporan tahunan, yaitu laporan rugi laba
vang dimodifikasi. Biasanya dibuat jika pengungkapan yang
ada kurang cukup dan sulit dipahami. ‘

Total halaman yang diperlukan untuk mengungkapkan
masalah-masalah sosial dalam laporan tahunan biasanya
kurang dari setengah halaman. dan hanya sedikit sekali
perusahaan yang memeriukan lebih dari satu halaman
untuk mengungkapkan masalah-masalah sosial
perugahaan.
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PERUSAHAAN

Pengungkapan kinerja sosial perusahaan dalam laperan
tahunan telah dilakukan oleh negara-negara maju, sepert
Eropa Barat, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia
Baru, Jepang, Singapura dan Malaysia, namun belum banyak
dilakukan oleh nezara-negara berkembang. Beberapa kendala
vang dihadapi perusahaan, khususnya bagl negara-negara
verkembang dalam melakukan pengungkapan kinerja sosial
antara lain: (Shiraz, 1998:58-59)

1. Belum terdapat peramuran atau standar baku yang
mengatur mengenai pengungkapan kinerja sosial,
kebanyakan masih bersifat sukarela.

Hanya sedilat perusahaan yang memiliki para akuntan
vang kompeten di bidang akuntansj,sosial, meskipun
dalam hal ini dituntut juga adanya kerja sama dengan
para ahli dari bidang lain, seperti hukum, teknik,
maupun sosiologi. '

b

(93]

Perusahaan enggan mengeluarkan biaya tambahan
yang tidak sedildt untuk menyusun laporan mengenai
kinerja sosialnya, apalagi iika mereka beranggapan
bahwa image mereka akan tetap baik meskipun mereka
tidak mmemberikan laporan mengenai kinerja sosialnya.
4+ Kurangnya perhatian pemerintah negara-negara
berkembang terhadap masalah sosial dan lingkungan
karena tidak adanya atau kurangnya dana untuk
masalah tersebut, sementara itu dukungan dari negara
donor maupun institusi keuangan internasional (seperti
World Bank dan IMF) relatif belum mencukupi.

5. Pembuatan laporan sosial memerlukan waktu yang
banyak, sehingga seringkali hal tersebut menyebabkan
tertundanya penerbitan laporan tahunan.

PENUTUP

Hubungan antara akuntabilitas dan akuntansi sosial
telah didiskusikan secara luas. Hal tersebut berkaitan
dengan hubungan antara kelompok, individu, organisasi,
dan hak-hak untuk mendapatkan informasi (Gray, Dey, dkk,
1997:334). Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa
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‘aporan atas undakan vang dilakukan seseorang atas
ranggung jawab yang vang diembannya. (Gray, Dey, dkk,
19‘57:334}. Sifat hubungan serta hak-h_ak untuk_
mendapatkan informasi, termasuk informasi mengenaj
}:inexja.susial perusahaan ditentukan olelz masyarakat yang
rerlibat di dalamnya.

Berdasarkan asums: terdapat kontrak sosial antara
perusahaan dengan masyarakat dan untuk meMngkaﬂ{an
‘mage dan reputasi, serta sebagai usaha menjaga
kelazlgsungan hidup perusahaan di masyargkat, Sudah
sewajamya perusahaan mengungkapkan kinerja sps1alnya
kepada masyarakat, sebaged wujud I?ertmggung]a\vaban
perusahaan kepada masyarakat. Meskipun banygk kendala
vang akan dihadapi, hal tersebut udak sebanﬂmg dengan
manfaat vang akan dipetik oleh perusahaan di masa yang
akan dafang . Hal yang terpenting adalah ada kesadaran
dan usaha, sesual kapasitas masing-masing perusahaap
untuk melakukan perbaikan terus menerus demi
kesejahteraan masvarakat.
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Abstract

Competitive advantage means not only matching or
surpassing what competitors can do, but also exploning and
Anding what customers want and then profitably satisfying
{and even exceeding)their expectations. Value chains analysts
is a strategic tool to measure the unportance of the customers’
perceived value. Value chains analysis is useful o assess
competitive advantage and to determine strategic advantages
and disadvantages of companies’ activities and value creating

processes in the marketplace. "
Keyword: Value Chain. Strategic Cost Management, Competitive
Advantage
PENDAHULUAN
Analisis wvalue chain bermanfaat untuk

mengembangkan pemahaman tentang sumber-sumber
keunggulan kompetitif di dalam industri dan posisi
kompetitif perusahaan dalam menghasilkan customer value.
Analisis value chain menyediakan kerangka kerja intelijen
kompetitif untuk mengidenditikasi dan memilah-milah
berbagai aktivitas yang berbeda-beda di dalam perusahaan.
Pemilahan tersebut bermanfaat untuk mengidentifikasi: (1)
faktor-faktor penentu biaya untuk melakukan aktivitas yang
berbeda-beda, (2) alasan yang menyebabkan strultur biaya
berbeda dari pesaing, (3) aktivitas-aktivitas mana yang
dilakukan secara efisien dan mana yang tidak efisien, (4)
cara biaya suatu aktivitas berpengaruh terhadap biaya
aktivitas lain, dan ({5) memilih aktivitas mana yang
sebaiknya dilakukan dan yang tidak dilakukan.

Analisis value chain menawarkan kessmpatan bag
perusahaan untuk mengintegrasikan antara perencanaan
strategik dan akuntansi manajemen sehingga
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Many companies are becoming more tesponsive to
mvestors” concerns abont the covioament by voh!
tarily compifing and issuing pedodic environmental
reports that are essennally indepemdent of the annnal
Piancial repouds, Vintihnow, the eovironmental repoits
are stlba disclosure, without vendication that assimes
its credibitily,
envitonmental sepors may create the iy chal-

Fhe need Tor external verilication of

lenges: the abscnce ol cuvironmental sepaiting st
dard]s, the absence ol stanmdands for veriBeation of en-
vitopmentad repoats, and the very scant ¢ public ac-
corptants that are cpowered to have kualifieation to
offer a needed assmange service and verilication,

PLENDAHULUAN

Sejak pertengahan tabun 1970-an banyak
pergsahiaan indusin yang berjuany dengan konsep
pelaporan kevanpan berkaitan dengan fiogkeogan,
Nebprapa perusahnan bensabuy nmk podntt erhadap
Iapopan keuanpan berkattan deogan biaya hingkunpan,
stemara beberapa lainnys beesikap pasif, babkan
dapal dikatakan ulniuunb unsuk anL_Inmlm biaya
linghungan tersebut, :

Dowasa ing, luntutan alan anggung jawab
Hingkungen semakin barkembang. Fhunpir semnn
penasaliian indusirowajib membayar biava tingkungan
tevsehud jika Hdak man dikenai ki berkaitandengan

Winge Guoewan, SEL Dueen Tetnp STIE YRPN Yopyakua

TOrY R

UY' NiAlkL

LOITI N3] s I-u:!.lll.ull

' e
f“‘ 5-}bexfm q

limbah yany dikelumkaonygn, Yaoyg mesladn o,
adalah sampai sagt ini belv ada standar fap
Kewmpan bethaitan dengan hophongas. Abibab
persabian thlab tabu bagaimans cava s ipoihoa,
atan Lagaimana perlakuan ahontagsi by hngkue
tersebut, Selain ita, Liporan kewangzn yuny,
mesgidi berbeda-beda sehingpa udah e dyeed
dinp ko sata san lain,

Tujnan tlison ing untuk medilag poad ol
amran akuntansi berkhunn denpan Hopinnpgan v
telah ada, sekalipus welibot adanya helrobinn o
standas laporan kevsmpan berkaiton denpaa ingkn
diny sielu jasa jaminan Grsutansi) bupbongan y.
metabknkan verilikastterbadap hiporan hewmgan b
kungan tersebul, D5 simping ita, fujuaa luhsan
aduulvuntuk melihai cost aod benefitbagipecussh
atn tnduso yang membual laporaa kenan;
berkintan dengan linghangan.

Beberapa perusabann mengadi izbib 1oy
luihmlnp"pih:lli luar (cksternal) Mwsusaya inve

" rengenai ngRungan. DI samping it besbagai il

baik intern maupun chster
herdasarkan Taporan heimpao, Tetapl -

n mcmbial bepatu
IR R
standur bapotan Kevangan b kaitan denguacbinghan;
bedam wda, sehingpa bredibilitas Tapocan Lo,
tersebut dipertanyakan, Sonentara losavan Lepe
yaug dibuat beskatban dengan fimpghonpan oo hoen
divelosure tipa penilaian yang menjamin b
hitasnya, . : o

Laporan kevangas Ledduntan denpan
kemgaa tidak oemiliki kredibilitas jrla tdak divers
Kasi secna independen \)11';1\ pibik ketiga,
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Moenmpkatnya funlitan serhadup l;ipm';m kuimm_;:m
berhaitn dengan linghungan, telal membernikan
e bagi kantor akuntan pubhik untak
menprmbangkan keablian dalam hal memberikan
penilutan Jan verifikasi wiladap laporn keuangan
T kg,

Prakiik dan Aturan Akuntansi Bevkaitan dengan
Lingloanpan yang Telah Ada

Banyaknya pertanyaan Jan ketidakpastian
mwngenat biaya lingkungan elah menantang para
ahaintaa dau badan-badan |:L‘m‘hcnu|k stwiidar, Namun
demikian, sampai saat ind, masih sedikitsekali llerator
petnjuk yang dintorisasi untuk mengator akontansi
Derkaitan dengan biaya hoghangan teesebat,

Pada b 197235 PASH wnencr bitkan Stafenicnt
o A anciad Acconnting Standordy (SFAS) N, S
menpena Caccoiting for contingencies yany
wencoha membantu para akuntan mengelabui binya-
hinya masa mendplang yung berpolensi, sepueiti
perbaikan hingkungan (Schmidt Richard J, Dr, 1997).
Kot Kontijensi hgius ditaporkan datam lapoian
Lewangan jika dio dabimany s mengandung, peristiva
masa datang yang mengakibatkan utimg dan jambih
g lersebut dopatdiperkhakan Wadanpun SFAS Na s
wernpakan stareargnt yang bevhabungan dengan
nsihoaisiko Bngkaynpan, teiapt staremens ind tidak

Lhnsus bebicara menpeual laparan kenangan -

Hphungan,

Adadmaabasan yanpg membiat SEAS N5 tidak
il untuk dijadikan standav alntsi betkaitn
dengan ngkanpan (diadopst dart Juhnson L. Todd,
1993). Adasan pertama, starenrens ini lidak jelas/samar-
simar datamy manberikan petunjuk mengen
RISTHIRI llngLung:hl dan Juga sanpat lerbuka uotuk
wicprest g sulyy kil Alasan Veduasudalabiniing
abibad Diayw linpkuappan tidak eradi seiclab adanys
satn heechihaanndmusibaly, yang wenpgakibatkan
tevpadinga pendekatan reaktil Jebeh daripada
pendekatan proaktif, .

Pada tabun | 976, scbual interprelasi FASH

“Reasanable Exiimaiion of the sJmeowit of o Loss”,
mcnunj'nkkun bahiwg salal satu kalimat dulam SFAS
No5 yang berbunyi “jumdah rugi harus memiliki
shzan wetuk diperkirakan™ tidak menyediakan dasar
kebenaran untuk menunda peneatatan biaya perbaikan

yaitu Comprehensive Envirenmental Response, Cam-

lingkungan yang diperkirakan (\]i:\kl()l);ii darl Schmidi
Wichand 1, Dy, 1997). Ketertanikan seears masional
dalin hal pemibersibian Bbah telal meningkatkan
tekaman uniuk adanys pemecahan/solusi secara huknm,
Scbagai respon Pemerintah, dikelukin Resource
Converviting and Recovery detof 1976, Vetapi masih
banyak perusabaan yang tidak mencantumkan divelo-
sure untuk akuntansi pertanggungjmwaban sosial, Oleh
karena it dikeluarkantah hukom federal yang kedna

pensation, and Liability dct of 1980 (CERCLA), yang
menyediakan 31,6 milyar dana itk menutnp biayi-
binya betkaitan dengan Embah, yang kenmdian dikenal
dengan istilab “superfund " (dindopsi dari Waod Dor-
1998).

Luangkal beributnya adalal nwnbentok apgen
evaluasi fedeal yang bertangginyg, jawab yaitu fanci- .
rawmeninl Protection dgency (EPA) yang bl
proscdur betbadan hukom untuk pelaposan prakiik-
praktik punbuum,;m Junbah perusabaanyany
kemnudian dijdikan analisis fingkongan, Pada awal
tahun 1981, BPA tetah mengidentifikasi fehih dasi
30.000 tempal untuk diinvestigasi (Schmidt Richard
3, D, 19N, Proses yang dilakukon HPA fernueiuk
penitaian risiko dari kuantitas dan identitas subsiansi
Tanbah di setiap tempat, Perusahaau-perasilaon yang
memiliki nifai tinggi akan dimasokkan ke dalany N
tionel Privrities Live (NPL) untak tindakan pabaikan
terhadap Hogkunpgan, NPL membuat pevisaliim sob
untuk fari dari kewajibannya terhadap biay: )
ingkungan, tetapi sayangaya tidak adu pinalid
hukuman untok perusabaan perosalaan yiig tivlak
wencantmkan divelosioe informasi linglkungan daki
fapotan keuangannya, Tekap bedum ertbentuk standar,
Bahkan terjadi kehebosan dalim pelaporan divelnyure,

P talun Y993, Financiul Accouning Siar -
dard Board (FASB) niclalal Emerging Livires Trisk

Force (EFUEF) mcnerbithau Accounting for FKiviran-
miental Liahilittes, BV IIIL.I]L.I]MI konnensis babnwa
bistya-biaya uking, petbaikan lingknogan scharusnya
berdagar pada suatu rencana khusns yapg sudai
dipersiapkan untuk parbaikan akibat Koutuninasi
{diadopsi dari® Johoson L, Tadd, 1993), Fnapic
hersamaan dengan BUEF, pada tabuan 1994, The claerd-
cay nstitnte of Certificd Public Accountanis {AICPAY
mclabui Statement of Position, mengeluarkan Doclo- |
srure of Cortain Significant Risk and Uncertufindy, yong

athy,
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berise (1) perkivaan/estimasi akan beribah Panlin s
yany akan datang Jdan () predpnndy porabadian alan
sangal nuderial wnk biporan Kenangan (Seinandt -
cland 10D 09y elapi seviua Lese b,
pelaporan kesangan hasil atoran atan Joveoveere ini
tidak dapat membeakan jawabin yang maonaskan Jdan
arale yang jelas bagi ahuntim autuk menwbuat laposa
Levwangan

berkaitun dengan linghungan,

Bagaimanapuns usaba-usaha vntnk membnat standn
petaporan kenanean bor kit dengan lim".l..un;_:nn yivngg
akan memaksa perusalivan bevtangpnog jawab g
lngkunganoya, hars wius ditakokan akibat makin
Banyahnya baly dan peneemaran lighungin,

ks bubin Jund 1993, the Sccwities ! Ex-
change Commivyion (SEC) meneihitkan Sl Aecount-
i Wudhetin D2 (S ALY yanp nicnepashan ebituban
sdanymdinelivie yang lebilvmstg oo beskembang
uituk lapotan hevamgan bevkaitindengan lingkongan
(chindopsi dart Chadick 111 Ronse Roberr W, dan
Suring Jeohng 1993 Tetapt suiu tln Lemudian
diteikan bahwa lebib dari sepertipa perisalunn
publik JiUS dak melaporkan wang berkaitan dengan
Lagkungan pada Taporan husan mecka, Akib
kepedpling SEC wersebut, ATPA menerhitkan Sl
vt of Peetion 3001 paska budan Okl 1990, Snarne
medt ind berusaha menyedinkan Klarifikusi bagi
shuntuin publik dan klien mereka suat diseloyoee
mengenaintng pebaikan Hnpkungan yang memadar,
Padi bulan Febroary 1997, ATCPA Kembali
wienph Linikas sitasi denga e neibhakan Stateanent
of Povitron o Envervanentod Renrcdnationr Lrabiliivs,
Statenent 1y bdak menyediokan petunjuk uniuk
kootral polusi yang sedang tecjadi atan restorasi Hnibah
Ji s mendatang,
scheluprterlambat (disdopsidari Deets S. Dovglas dan
Souther Christopher C., 1999}, Stacment ini hanya
beredsgr Ji LIS,

tetapi fokusnya pada petbaikan

T Tekanan ontk wembual disclosure yang lehil
bk, dfataog Qe BEPA pauka han 1998, Pada awal
whon P8 1A molibmemberikan syaat ambshian

berkattandenpan blaya binphangan, beoapadisehesire
aielilygi intcrnet bagi i industi besae yaita industi
minyal, baja, best, atomaebil, dan keaas (Beets 8.
Douglas dan Sonther Christopher G, 1999).
“Sebenqiya vwda tahun 1990-an, TPA malail memiberi
. pinahi_‘lmgé perusabaan yaug bemisala menghinbar
biaya linghungan, Tetapi pada thua 1996, BEYA

D e o

dikuntanst Pertungynngiowatam Nosud: Kebutin

membnskan wntek menguiangi balikon berosah,
menphilanghan phiabti bagi tanppunp jowal
preausihaan nnl mwashientnh aodin inteal secan

peoodih menghoreba moealah yamg ditenmbond, L

- mekiporkan secina subanebom oo nengenas by

Hingkungan, ‘ .

i Indonesia, Tapown kevangan bephnta
dengan lingkungan behmn dionne denpan jolas
tegas. Standar Akustinsi Keuonpgan (SARY yong
menpatur laporan hewangan de fndonesia melala
PSAK No.8 berusabia mengitur laporan kenangun
berkaitun deogin Jinpkuangon terschut, PSAK Nog
bBerbicav menganad Kontinjensi dan Peristiiva Sctebad
Tangpal Neraca. Dalam PSAK No8 dikatakaon bahw.
“Raontinjensi mepalam suatin Komdist atar sitis
dengan hasil akbiv beiopa Lewntuapmn atn Kengam
)';;uy, brivey |1.3p;|l ||ikunﬁ|m;l:;ﬂ.;m' seteladi ferpadbing.

Datun tidab teruhmya satn atin lebil perstive v
ik past terjadl Ji nnes depan”™.  Walaupin vk

biaya Bogkunpgan olapat Jikateporthan dalan
k_nnlin_jcusi, telopi PEAY 0B ik mcnpaine Lipoon
Lenangan berkaitan denginm hnpghungan jeescbut seean
spesifik. : )

Kebutuhaun alian Saota Standar dan Voerililsi

Rerdasarkan peachitian yiunyg dilakukan olel
Krewze pada tabuu 1996, dikatakan babwa jindal
investasi lebil didasarkan pada Kriterin etk
Pinpkungaon, dae pedinh, Banyal investo da
pemepanp salimn mendnat beputian bepdasabo

JAnformasi faporan keuangan berkastan dengan

lingkangan yany diterbitkan vich perusabaan
Kounsckuensinya, publikasi faporan kewnoan bavo
homprehensil, akurag, daneliabel. Uik i, laporn
tersebul harus dijamin aleh venifikasi prolusionn
cksternal, Sektor indusin yang bevkembang, pereay,
haliswa fungsi jaminan verilikasi laporan keuangn
berkaitan denpgan linpkdugan didukong da
Jiselesahan olel profest ah ot pubhk,
Fehutuhan akan vesifikasi secaru ekulern
didtukung oleh beheripa ntptan utan. Puitaina
ketiba standar pelaporan berkafan denpan linghunin
divasakan peating, verihkasi ehsterat akian ek,
petabahan pelaporin bekaitup denpgan Tinpkungn
tersebut sesuai kritevin yany ditelapkan, Kedoa
verifikasi ckstemal laporan-Tappran bedasitan dunpn
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Lo Vo aivsvs ana pennhds aban moenjiuedi jannnan dan
P bt e voanbobun by Liposan Lewangan taluman
pooab s demran peridumgean, onealal g,

P o b cubap v et hean), K chipsy,

ettt besalahpaliimim penpate dan keputnsan

elot pomdpang salaa i pemeinimd yang ipat
e nptalabatkan proses pengadilan, dapat diborangi
Palban didilangkan denpgan adanya verifikast dar
Paliak Bovig g independen. Masalady serivs dapail
Jiabablan wleloisn-tsn Hophongan, Jari masaiah
pevsaliuaterhena plaaln sapai pennadiaon wechal
Boamgebyrts Verilikasi cksternal Japan TSI EI

perasaliva i pembiatan ofcfoare yang Hidal

wicitadat alan tidak skt Jaon sckadipns mengannm

wrbeatoknya divchoaire yanp cehabel Beampat, tuipa

Licdhibilitas v dinehonsensbasi ol venbiloaes
vhstornal vang Lompeten, boanyal onestor anya

mempartmbainglan publibas faporan beghaitan

denpan Biophungan yang dlataban Tl 1 e,
able hophungan mengatabin babwa pubilikast Lipoan
secanavvidik el mengetias hembsali data lnglangan
yung lelab tersedia Jan mengammbil Lemongkinan
tahaik untuk dunssubkan dala publibasi Lipoaaa
Berhaitan denpag linghunpan teesebut Bebenapashindi
mengeual prelerensi dan tingkah ke investor,
mengaiakan babwa makin banyak ivvestor yang pedobi
denpan masalah Hinphuigan dan memetoslan
mvestasinya denean melihat catitan mengenad
Hohanzan yang haik,

teetka kehutolion akan verilihas eRstersad
Lipotan-kaporan beghaitan denpan g luanpan maneul,
fantinzan-tudasgan utima paga nuncul yarua belnn
abanyd stimdar berkaitan dengan Tipotan howmgan
lingkungan, behmm adanya stmdar betkaitan Jengan
venilikasi laporan-laporan lingkungan, dun sangai
gy a ahuntan pablik yang memilibi koalibkas
uninh melibukan j;;'m poniliti dun venlibastierseba
Padac b 1900, the Clohal Crevoronnicsned Mocnte
nrent fndriaive (GENDBDL suant orpantasi bisoes yaag,
proak il teshadap oghungan, meneybitkan haat stodi.
menperai Japoran-Fpocin bnphongam (dindopsi daii
Beets S, Douglas dan Souther Chiistopher C, 1994,
Studi terscbut tepmasnk wawaneaa denpan ahki
lgkungan, in\'cslh)r, miedia, pembuat atoran, dan
perusithaon-perusahion, Hasil wawanear memnijuk-
kan bahwa pihak ketiga dalam laporai linghangan,
datam halind akuatan publik, masih memthiki nilai yang

Aare e by s 4 i
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keeil katena tidak adanya petunjuk dan standar

berkaitun dengan laporan dan verifikasinys.
Sebanpotuya basil swawnow teischbol nu:ny;u';ml.;m
Daalissan shinndar yany dibubihban seliasnya nclipat
linghup, kelerbatasan, dan isi Jari \'_cril'iku_si dan
Tprovan pibal ketiga menuju pola pengesahan
skuntansi yang berlering unmm.”

Profesi akunfansi i VIS hanas belajar mengenai
Gonlngan-mbmpan utoma yang dihadapi dari prak ok
verihhasi ingkongan di Vropu Pada tabun 1993, the
Ewrvapein Con i diart Ui Evopacinengadopsi tre Lo
Munngemceat apd Awedit Seheme (ENASY, suaticrencarn
atren yang Jitujukan untuk promost peasbaloes il
portonnmcee Bngkomean industo (dindopst doaas Heas
5. agghas dan Sauther Chinstapher O 190 Deapan
mhaty g stamdar Kineius dane el elsieonal,
Lipoan liporan baskait deagan hinpgdoonpan yayg;
dipersinphai i bawaly BRIAS Iehilberpung dan febsh
relimbel bt pandayang weadi DS Walngnn BAIAS
Iy menibki pengamb dalanswaldo el gk,
tetapi terbohti babwie EMTAS teasebut snbaex aJun
ditcrima oleh komunitas bisois Ji Eropa,

CRelikh verifikasi ekstermal Jdar progoem dan
Baporng lingkungan Udak dilikulzan di 1S, beberapa
pernsivhaan seeary subiarely menjulani pengujinm
bhethuitan dengan lingkungan yang dilakukan oleh
pibak ckstemal. Tetapi sedikit sekali perusalinan yang
wehnnpirkan hasit faporan berhaitan dengan
g Lunpan tersebut Sulah satn alasion wtama tidak
dibuatnys diseloyine oleh plclllsnllililll-]h{lU;ilh:lllll
fersehut adalidy tidak adaosya standar pelaporan
Borkaitan sdengan lingkungan, Tetapi beberapa
perasahaan, bagaimanapungpercaya bahwa dengan
muenerbitkan 1:11)(1!‘:111 berkaitan dengan finghkungan
yang diverilikasi akan membangun kepereayaan
pulbilik,

Panphans stindar pelporan dan verinhasi beikig

denpan Tinpkunpan, bebenpa Bmpghale tolih b
aich orpanisasi-mpganisasi yang beoigin jeninya,
Sclain GENT yang telab disebutkan diatas, bebevapa
vrpanisasi-lain sepertd, futernatfonal Standards Orga-
nizaiian {USON, the Coalition for Environmentally Re-
spemyible Economics, dan the Council an Econontics
Priorities lelal mengembanpkan standar don prinsip
yang borgini, walaupun paitisipasi Jalis balininasih
bersifat sukarel, da sebapai konschuen-sinys, bhelum

Uhntek mienghaelapt otangan dalam mengum
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ada dampak dalam bentuk peratusan,

Sakal sam davi standar bakaitan denpan
hnpkungan secana suhare oy lebily chsiensiladatalh
IO 15000, yang diperkenalkan peda Kali pada
tahun 1996 oleh 150, Studar ini memampukan

. . by
povisahazn sk membuat desivn, menyghnplemen- 2

[y

sthan, dunemonitor sistem manajemen ling ki,
Standar 1ISO 1000 jugs
vhych il vnuk memverililag Liporan pesfornnnee

Chenyedinkan can yang
Bnghungan perasabaon,

Centinguya SGoudar Pelaparan Linphougpan
-~
Standad pelaporan ]m;:Lunb'u/)/rlL‘ dinkui dan
ditciapkan secata lias akan nemamipulan pemsabian
wnluk mendelinisikan
sehalipus nomumpukan mcsehiruotuX menyimpaihan
Liporan yang bermantunt yang dilmiubkan, Ji Lo
pitak Juga menrbantu manajemen porusahian
mempertimbangkan |n1<‘|l e dinghunpan il
vpensg maicka, Beber: lpnklrlm l)ultd%..n{ﬂr\ﬁa
Tjuga menmmpukan manajemen perusahain untuk
membandingkan usalia-usalia meveka Jalaom meng-
Lanbapr nrasalah linphonsean dengan usaba-nsaha yong
dilahukan oleh pesaing mercka, Tetapi sampai saat ini,
perusalian yang proaksit erhadap Bngkanean masih
memiliki pesbedaan yang kedil (tidak menonjol)
Sdibanding pepusabaon Low yang tidak proskiifehadap
Hogkungan karena tdak adanys stamlar |1d 1poran
lingkvngan, .
Standiar pelaporan Haghyngan i mengun-
g kan mvesior dan penmegang saliom fain dengan
cata wcmbugt lapoan terselmt Tebily Lonsisten dan
dapat dipesbandinghan. Karena adanya perbedaan
yang chsivin e Liporan lingkungan periodik yauog
tehali ada didak dapat diperbandingkan, investor
manpalami kesutitan dalam menygpunakan Laporan
tersebut uniuk mwnentukan perasabaan mana jang
lebih ln‘rnlu'.;\l:l.\‘i panda Hapkunpan: Akibat idalk
aanya stonbag, Bypoan pevasalaan berkaian despan
haghungan dapat berapa divelosin e, lelapi sampai saal
ini perusabinan masih bebas memilih infounasi shan
fonat lapuray tersebat,

Ventingnya Stasdar Verilikasi i,ingl;ung:m dan
Ruihlian Akuntan Publik

AV

tanpvung Jawab npetek: L

- Akibat belin terbentalinya standar Japotan
heaanging berkaitan dengan Hoghungan, porsabaan
din imdustri membuatdareinenyaiikan diselosnee, yag:
sinpan saad indmasih bebag bak st nmpem fonmsinga
Oleh karema Ho, diparndan veriftkasi terhadap dis ol
viore berkaitan dengan Hoghanpan teesehut dane pilal,
Letigar yany indepemden, Fiotes dhuntona baree
Smempelajani dan memperimbanpkan asucisa yang

berthubungau  dengan opkunpan untuk
; menpemhanpkan yufdelines (petimjol ) verifikaa

Jinphungan chicmal, Utaog biaya logkungan luos

dieantimnkan baik dakin Byian kenanygan peonsahaan,

mupun dalam Liporan Khosus linphungine Pihak
Ketipa yany inclakukan venhikasd haros maebordan
penilaian terhadap divelesare yang diboat olch

klivanya menpesi ntang koutinjensi inpRungan dan

isihoerisiko yang terkait di dadamnya,
Tantangan wiama lain noluk mclabukan

verifikasi fabadip fapoisn lingkuogan adalal g

(ng Pefu.ml_ny,l abili verifikasi lingkungaa dabna prolea

akontan publik, Pascaknnton publik immgkin tetank
dalam mengembangkan jasa penjannnan atau
penpesithan berkaitan deryan Lapuran-Tapuran
linpkungan perusaliman, tetapi ks alifibast noiul
penyedinnm jasa fersebut haros t||1)LlI.|i'1)’.|L.In. Padha
Gl 1997, duw organisasi yany berusaha meonany,
Gantangan ind yaitu Envirasmes fol Auditing Rowaltld
dan the tustitute of liternal Awditor (HA) membentnl:
the Bourd of Envivoumental Juditor Ceriifications
(lli A, schual organisasi ionde postden, o bl yaw:
munyulmk.m sertifikasi auditor Tngkungan, Aknsiln
pubiik yang ingm memdapal BEAC 14000 plos
seetifikasi harus berhasil menyelesaikan wjien dan

memiliki pendidikan yang memmdaic sedla mennhlhs
peagalinnan mchakukon awdit iimphungan,

Avren Bara Bagl Akuatan Pubildik

Feran akuntan pubdil dalanonasymakot l|l:_'\\‘ll:.‘:|
ini berkembang dengan cepal deagins nunnenlnya jasi
Juminan yang semakin manperloas protesi akunkin
ke datam dinenst jasa kKlien yaug belum pernah
ditawarkan schelumnya. Kredibilijas informasi
lingkongan perusabann sangat penting, kirena manipy
mempengarohi keputasan investasi, i samping 1w
arang-orang yang berkechmpung a:lvn'];i"m Lidang

papl
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antie e bcans e Tennmatas Binpkanpan percaya
e abountan pubibih ooy wmcemililn peran
SRR ~abiban vy lesio e bk atan adengan
e Lbanpans Drengan menyahiakon jasa i
oy Lipeaan Tingkunpan, akuntin pablik wehaly
bt mvestor dadany mengimbil Lepatasan dan
colirus meneembanghan jasa Laoo yaog I\\'I’l}l)l\‘:l.\-'.i.
|:1I l.!lgll_.

Alabuat pengalaman menggmnskan psa akuntin
bbb demasa Lleg sk banyak porasshaan yang
tabap skeptis weihadap bompetenst abantan publil;
o ey cdiakom pasae R yang memenuly
npetditan dun keallian dalanv et diselosire
sivnabian harkaitan dengan ingkubgan. Pty
dupa psionmeul berkaitm denpan Lompetensi Cor
fnd Pablie Cteconnends AU Oleh Kaena v,
oy aneka meayusun Kembali gasa fwosinsn yang,

Hiwarhan oleh alantan publih dun wsala-usals vatull
wandapad kenpetensi dataim penyedioa jass terseban,
ACTA mengembangkan program serapa deman
1 AC O Glisndopsi dacd Tebmsen T Tl 1oy
rasahasn akuntanst Gikuntan pubhil) yaeyg witanh
wasuki pasar verilikasxi Yiogkangan haus
rntvmbanpehan ubungan Legiasama denpan
cousahaan hansultin lingkongan. :

C ferganinng pada wasedianyn keahbian dan
cipabman
cinsalian akentnsd yang meaycdinkin jasi faminin

verilikasi myngena lingkungan,

ay ki penrabiman bisa saoneabae bisa jupa il
i ademran perosalinm yang awclabuloau andiy
Ahendap Lipocan Levanpan Whens Tetaps bagitang
wi, peiasabisan yang menconiab setn pevasabinag
Luntst yang menyedialan fasa gamiinan ook vk
e ingknngan numpan satnk Liporan kenangan
crnsaban alan menginangn biaya jasa, schabiying
acpesiias ubungan antara perosadoen abunt s
Asvhotdenginn Khenya

chabe dhikataban sebelummya, - yang toias
ko menpeiae venibibosst Baporan hogrhongzan
dalaly e Biaist Loirerian aton stamdar yang dapan
erapkan, Walaupun kemuadian beberapa kriternia

clal dikembangkan, nilai pengesahan lapovan (fiv.

Tonirc miasih weros dipertanyakan, Akibat lomabnya
neiia betierima ymnm dard aporan hingkungan
winsahian, tehily ienepathan skuntio pablik pada
andist yany tidak menguntungkan i antars
serusahiaan kensaltan yarg tidak mn ditkar depgan

standar wanapou. Tekanan pembuatan laporan
linghungan bagi perusabaan ata industri Wi ditkoti
denpan pornbentukan standar yang bertering s
dan kualifikasi akuntan publik_y;mg melakukin

sveritikasi terhadap fapovan linglungan terscbul,

Costostd Benefit Pembiatan Laposan Linglhoogan

Cuxt um!bumji{]n:l'nbnalnnIupnl‘:nﬂingkuuL:,;m
mclahinkan apayang dinamakan hak dan keveajiban,
Perisabiaan, niisalnya, berhah memakai sumber daya
masyarrha, dansebadibnya, memiliki kewnjiban nntuk
IllCln[)L,‘l'lillILIL_’I.IIIL;‘].U\V?I]]L'HII sema akabat yang timbual,
Pombicaraan mengenai mlanya hnbungan di ks
diwirial sdanyi perdebatan antua Ramaoatan dan
Fipges. Ranomsthan mengpunikan dilale perjanjian
susial, sedanghan Tipgos menychutnya proses sosial.

Perjanjinn sosial, mennrt Raniamathan teejad
antare masyarshat dan perusabaan, Pevjanjian ini
secunn tidak fangsuny mengakul babwa kedudukan
anbata pasyarakat dan pemsahann sans Hngpiny
Muasyarakal memiliki kewajiban memberiban
dulnpan kepada perusahaan untuk hendini Wdan
hetopuerasi, Schaliknya perpsahaan mempunyai
kewapiban untuk meughasilkan sesuatn yang
memberikan manfaat ckonomi, sosial, Jan politik bagi

masyarukil,

D lain pihak, Tipgos beranggapan buliwa

edinduban persaboan dan nasyasakat tdak saomn
Ginppd Masyiakat memiliki hedudokan yang lelah
toppl dari perasahaan, Tipgos berpomdapat,
pensalidn Gl diciptatkan maclaloi perjanjiao sosial,
melainkan melalui proses sosial. Masyrbat dapal
menintut perisahaat uniuk berperan akifmenhant
memecahkan masatah yang diladapi masyarakat,

neshipu pein b bukan juan yiang ingin dicapaiz

perasalan tersebnt. Walanpun. pandaogan
Kasstanathan dan Tippos oi betboda, mamuan dapay
disimpalam babwa pinks dasmoya perisabaim fctap
Tauas mtempettangpungjiwabhan sei sumber daya
yan diperotchnya atan zang dipereayakan kepadanya,
haik datm bisdhing ckonomi, sosial, maupin politik
(Usmansyah, 1989).

Ada beberapa faktor yang menekan pepusaliaan
atou indus e uniak membual laposin herkaitag dengan
lingkungan. Pertama, Taklor sosiul, perusiahaan ala
karena dinkui keberadaannya aleh masvurakal,
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Pemppakuan i Disa bempa kepereaymn wasyakat
nduk wembedi prodok perusahaan atau vl
mvinin ki wodad dabaon operasi pernsahang,
Kesenanya tatidak dapatdiperoled secra gratis ding
nasyaakat, Schagai imbalinnys, pedisatiin memiliki
Lanppong jawaboniuk melaporkan apa saga yaap el

_diperbuainys atas kepescayiom terscbul, Masyaiakat

mengharapkan sesuatu yang Iebil dart perusali,
Maomang tiduk ada Tesepakatan miengenal apa yan
dituntal masyarakat sceara fepald, e tuntuban
tersebut makin hari makin meningkal. Wakiapun
prsabiaan bukau sabsaonys penyehab peacem
Bogkeagan, weipr perosiham disnggap penycbah
A peocenian lnglkaogan fersehit, Adi harga
yang harus dibayar oleh peamsahaan hedoan denpun
HITONUINETN

Rada, abinya peratiamn pemevtah, Lontral,
antatg perasahaan deogan sewand, Peratuiag
pemerintah, entaly proses tegalisasinya melotud
pathomen atnrdalam bennb pershman yaag ditetapkian
pemerintah, merupakan satu hal yany silitnya

encmaksa, Oleh kavenaatn, permsahaiman tidak man

Ivas mengihutinya, Salih i etk inan yany

aloan dahuboaa odeh pemennnah poa paevosadiens tndal,
mhiporkan g aw sl hinghuangaonya adadah

meningkithan pombatasan-pombalasan suelahn

hukunt yang ditctapkan oleh pemerintah,

Ketpa, iy telunan dani isnter et group. A g
Danyak orgamsast yanye dipakas aniab weneloan
peusahaan membuat laporan fngkangan, Sebagian
besae tekanan Jani irerest wronp dilakakan mclalin
badun yang menpelola pasa madal, I)|4|=::s;u‘ ol
Lah, perasaliwntperusalinan melakuhaw po public,
schipgea pembuatan dan verifibaoy discelosnre
dirasakan sangat penting, Perosabiaan dapat nening.
Katkan perforviance melalei diselisnre yang tehih
diveritihasi oleh pihak Ketiga. Badan yang mengeleta
sasar modal vontohny SEC sedanged anndi donesra,
ki bt biporan linebunpan shliladone e b
Hapepam,

Keempa, akior yang koo dengan baals
Lebutuhan Mashow, bahwa kclmlnlmf: merupakim
Fiagst dare pencapaio taghat chonomi, Scbals,
organisasi menyerapar  individu dalavns bl
perkembangan dan pertombahinnyas. Kaiika
kebutuhan mendasar tebad terpenuhi, ndivade atin
organisasi ahan mencoba memenubi kebutahan sosial

S e

dan penpaki divi yang lebil tinggel

Faktor tevahhir, telapi tidak berani b
preadingy, sndalah Kesindaan perusahaan, Pari man
svrasy bihwa fnggang b tebadap Togkus
akan mcrinﬁnni::m Kepentingan mcreki sen
Muereka beranppapan halbwa nncmperhan
ke yanpgberarh mempobatkan kepentin
miasyarakal, akin nrembenhan ik Hovasala yang, b
Fuatdan lebily menghasill:an fuba daripada el
sebaliknye, Berdusarkmn perspekiil ek ped
perusaliman akan bersikap proakiCuniok mermne,
pandangannya mengeini koustitucn sosial o
politiknya, Dengon demitknnm, perusaluanuenghn
Sean akan memperolel imege positl dai masya g

Dari berbagai Taktor yang mambuat porasal:
Seembuat Baporan berkaitm dengan hinghung
§|n'|n:;.1l|'.|:m mcmpaestoleh bl dan banyalk eoatony
Pornsahaan dapat meniagkatlhn epeeeay,
masyarakat, sckaligns meninphathan fm
porisabann dimata masyaaka yany alim mene
pradul perssahaing atan senanoskan imodad di
vperast perasabioan, erusahaun Jua da
mwnplimdat pinalti st hukaman dari pemernis
Jenpan meanbuat Bopotan hnpgkunpan tenid
Denmbtan fugin penesahazn dapa enghioedan pe
dari dnrervest prowp yang dipakai untuk omems
pernsalian membuat faporan Hopghungan " Den
mienerina pgnig fwab loghungan paeab
telals anenvoba e kebundan womaal
penpalasn divd yaog lebily fing g Disaapng
Bangpanye jawab  Hapghungan mengaioabai
wenbnghatnyit kesiddsam din penasiahean, yamg He
perusalian akgn emperolels fuge posil e

nsyarahal,

IWESINIP UL AN,

Thphtan aleny Loy pawads Tinesboon,
svntlin betherabune Thnopr semuoa petucal
sty dipabosa wstek niembayin blaya hinghoue;
dan miempestangingjawakian biaya teschut gt

) |.||)|)|.\;1 Bophmnpan, Yiang enpini masaban ol
sampnd st i belum ada standad peloporan ey
“herkaitan Jdengion dinghungan, Akibaiyn, Tapas
kewngan yang ada menjadi herbeda beda sebing
Lidik dapal dipearbandingkan satn sana Liin,
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Supspang o, Lredibilinas Lipocan beamgan linl;kung;m
iy e abon Sencitacy bspovan- Lipatan fingkungan
Ve Dbt mealy bempacdia e e s peaibaian
Sony menpann Liahbihasnya, I.il])l:ll;l“ Kettangan
Leslontwn dengan lingkungan tidak memiliki
Prodhibihtas pha dak shverifikisi secar independen
el pabak Leriga

Publikast  laporan
Lonprehensi, akurat, dan rehiabel. Uhntak i, faporan
et bt s difmin oleh vorililase protesional

Keuangan  harvus

chaternals Sehor imdusin yang berkeisbang, perciya
bl Tunest Jamiman vendihasi Taporan kenagane
begkaitan dengan linghoungan didabong  Jdan
diselessikan oleh profesi akuntan publik, Peran
aknntan publik datom masyarakar dewasa ing
Botkenmbang dengin cepat dengan muncudnya jasa

H

sanpat peuting, karens mampu mempengarubi
hepatnsi investasi, di samping il mang.onng yaog
DesLevimpuig dalas bidang ahuntansi, bisois, dan
Watmsnitas Jingkangau percayi bhabwa akuntan Im!ﬂil\
scharuspya memiliki poran dalany mengesabkan dis-
cloxiere békatan dengan Hingkungan.

Costund beag/ir pembuatan hiporan Jinglungan
melahin i apa yang disamakan hak dan kewapiban,
Persabaan, misaluya, berhak memakai swinber daya
wiasyarahal, dan sebaliknys, memilili kewajiban uniuk
memperanppinginvabikan senwm akibat yang tnibnl,
Ada harbapai Tk tor yang meockan perasahaan unduk
mckkulan hewajibannya, membayar harga Jaia
memenuhi tangguag jawab Hagkungan, ickapi
sehalibnya, wda berbagai fakior Keuntuugan bagi
petugalman yang telaly melakukun g pung Jawab

jrntinm yany seimakin o amperhas protesi ahuotan Lk, -
. .
pubnik. Kredibilits informast linghungan perusahaan .
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dalam rangka likuidasi, maka informasi yang disajikan dalam kaitannya dengan ekuitas residual harus
berguna untuk memprediksi diveiden masa datang bagi pemegang saham biasa. Laporan laba rugi dan
laporan laba ditahan harus menunjukkan laba yang tersedia bagi pemegang ekuitas residual setelah
semua kewajiban dipenuhi. termasuk deviden kepada pemegang suham preferen. Ekuitas pemegang
saham biasa di neraca harus dipisahkan dart ckuitas pemegang saham preferen dan pemegang ekuitas
khusus lainnya. Laporan aliran kas harus juga menunjukkan kas yang tersedia bagi perusahaan untuk
pembayaran deviden saham biasa dan tujuan liinnya.

4. Teori Enterprise

Teori enterprise suatu perusahaan merupakan konsep yang lebih luas dibandingkan teori
entitas, tetapi kurang terdefinisikan dengan baik dalam skope maupun aplikasinya. Didalam teori
entitas, perusahaan dipandang sebagai unit ekonomi terpisah yang dioperasikan dalam rangka
memberikan manfaat bagi pemegang saham; sedangkan dalam teori entreprise, perusahaan dipandang
sebagal lembaga sosial yang dioperasikan dalam rangka membcrikan manfaat bagi banyak pihak yang
berkepentingan. Dalam arti luas pihak-pihak yang berkepentingan meliputi pemegang saham, kreditur,
pegawai, konsumen, pemerintah, dan masyarakat secara umum. Jadi bentuk luas dari teori entreprise
dapat dipandang sebagai teori akuntansi sosial.

Konsep ini cocok diterapkan untuk perusahaan skala besar dan modern dan memiliki
kewajiban untuk mempertimbangkan pengaruh dari tindakannya kepada beberapa kelompok dan
masyarakat secara keseluruhan. Dari aspek akuntansi hal ini berarti tanggungjawab pelaporan
keuangan tidak hanya kepada pemegang saham dan kreditur semata, tetapi lebih luas kepada semua
kelompok fain yang berkepentingan dan masyarakat keseluruhan. Perusahaan berskala besar tidak
beroperasi semata untuk kepentingan pemegang saham saja , tetapi untuk semua pihak yang
berkepentingan. Pegawai lewat serikat buruh menggunakan data akuntansi untuk mengajukan klaim
kenaikan gaji. Konsumen dan badan regulasi lainnya berképentingan terhadap kewajaran perubihan
harga dan pemerintah berkepentingan terhadap pengaruh perubahan harga terhadap keadaan ekonomi
makro. Konsep income yang paling relevan dengan teori enterprise adalah laporan keuangan nilai
tambah (value added statement) yaitu laporan keuangan yang menujukkan kontribusi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan didalam menghasilkan nilai tambah perusahaan.

7 5 Teori Dana (Fund)

Teori dana mengabaikan asumsi hubungan personal daiam teori proprietary dan asumsi
personifikasi perusahaan sebagai unit ekonomi dan legal secara artifisal dalam teori entitas. Menurut
teori dana, unit aktivitas operasi merupakan dasar akuntansi. Unit aktivitas operasi inidisebut dana
yang meliputi sekelompok aktiva dan kewajiban dan restriksi atau batasan-batasan yang
menggambarkan fungsi atau aktivitas ekonomi. Teori dana berdasarkan pada persamaan akuntansi sbb:

Aktiva = Restriksi Aktiva
Aktiva menggambarkan jasa prospektif kepada dana atau unit operasi. Hutang merupakan restriksi

aktiva khusus atau umum dari dana. Modal yang diinvestasikan mencerminkan restriksi legal atau
financial untuk menggunakan aktiva.

TEORI AKUNTANS!
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KERANGKA DASAR PENYUSUNAN DAN PenyYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

‘fe]  définisi, pengakuan dan pengukuian unsur-unsur yang

PENDAHULUAN

Tujuan dan Peranan

O Faiangta dasaciniimerumuaskan konsep yang mendasan penyosinan dan pen
bagi para peminkai eksterna! Tujuankerangka dasar in adakab entik digunakan sebagai acoan bag::

RIS I

A komite penyusun standr akuntansi kewangan, dalam pelaksanaan tugasayn,

{

) penyusintaposan keuangan, antuk menanggulangi masalab akondansiyang belum diatun dodan standsr
arumtansi keuangan,

feh - auditor, dalam memberikan pendapat mengenat apakal laporan keuangan disusun sesual dengan ponsi
akuntanstyang berkaku umuomy; dan

i

(- para pemakarlaporan keuangan, dalam menafsitkan informasi yang disajkan dalam faporan ketangan yang
disusun sesuai dengan standar akuntanst keuangan,

2 Kerangka dasar ini hukan standar akuntanst keuangan dan karenanya tidak mendefinisikan standar
urtuk permasaiahan pengukuran atau pengungkapan tertenty,

M3 Dalam haltevdapat parientangan antars kerangka dasar dan standar akuntansi keuangan, minka
ketentuan standar akuntansi keuangan yang haius diungqulkan relatil terhadnp kerngka dasar mic Marmon
demikian, bethubung kerangka dasar ini dimaksudkan sebagai acuin bagi komite penyusen standan akuntansi
keoanman datam pengembangan standar akuntansi kevangan dimasa depan dan dstor peninjavan kemibafi o vdop
standin akuntans keuangan yang bediku, maka banyaknya kasus konflik lersedut akan berkurang dengan egalannys
wakiu,

08 Beasikerangka dasar in akan dilakukan dovi wakto k2 wakio sesuai dengan pengalnian kemite
penyusun standar akuntansi keuangan dalam penagoinaan kerangka dasar tnrsehyt

Ruang Lingkup
6 Kerangkadasar int membahas:

(1) tujuan laporan keuangan;

(bl kwaktenstik kuafitalil yang menentukan manfaat informasi dalam laporan keuangan;

membentuk laporan keuangan; dan
{d) konseprmodal serta pemeliharaan modal,

06 Kerangka dasar ini membahas laporan keuangan untuk Wjuan umum (gener/ pupose mancial starenents,
yang selanjutnya hanya disebut “laporan kevangan), termasuk laporan keuangan konsclidasi. Laporan keuangan
disusun dan drsajikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhian sejumiah besar pemakai.
Beberapa di anlara pemakai int memerlukan dan-bechak untuk imerhperateh informasi tambahan di samping yang
tercakup dafam laporan keuangan. Namun demikian, banyak permakai sangat tergantung pada faporan keuangan
sebagai sumber utama informiasi keuangan dan karena itu faporan keuangan tersebut seharusnya disusun dan
tisajikan dengan mempentimbangkan kebutuhan niereka. Laporan keuvangan dengan tuju v khusus seperti
prospektus, don perhitungan yang dilakukan untuk tjuan perpajakan tidak tesmasuk dalam ke ngka dasar ini.
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07 anomny i“;‘gm] e inohoan h'vu'af g polaponn bppnngan apoan Lenanomon ftlie! IF}D(;]I'I!H

woran b rag lapsirn peaabeban posisi beaangan feng dapat disajisanadainnm
|w O sepor, m'”ﬂmm seliobpamn s bas v oo g dan w) catalan danaporan aim serts
sl penpeasan yang metpakan baciain integsabdin I‘);‘nmn ooy, Disamyiny ity jga termasek skedul dan
mivimast trahaban yang berkatan dengan Bpormndersebor, misahwn, informasi bewangan segmenindusbiidan
gnagrolis s pesgungkopan penagaruh petubahan harga,

arvi bl negacn

03 Feangkn dasan ing beidaku untuk lapon keoangneeted somoa jeoes perasahani komersiad, baik
sokter puhlk maupnn sekton svaasta Fesabann pelbpes adalatpewsabnan yang lipoian keuangannya digunakan
giedt pemakanyang rengandiatkan biporan ketengan ersebot schagasember alaerrisdonmastkeunngan perusahaan

Pemakai doan Kebutulan Informasi

U0 Pemakal ipomiceuangan melipotiineeston sekaraacdaninvestor pelensial arynwan, pomber pinjaman,
penwsok dan redator esihainnngn, pelanggon, pemeandnh seetnlembogn ['mt\‘u_;;n i, (I’mm’my;n kat Merekn
rreonggunkan boomn kennnogan untyk e bl e b ehntfangfon ey

At Bebetapa kebutuhan
i melputy

) acestes Posarann mndal baisibo oo penasehot meieksrbelepentingan dosgan siko yang melekat seda

hasit pengembangan doi mvestastyang mereba bkt o Boreka mambutulb aninformasi untuk membantu

meneatban apakal e as meobol mensbonat menpalinvestasi lersebut Pemeaang sahamjuga ternlank

prdainbnmngiyong momemgkinkanmereb ootk et koo apunn perasnirap untak rembayar dividen.

) Alpaee Kovyawnn don kelompob-kelornok yang meveab dimereka tertsiok padda isformasi mengena
stobditos dan protdabilits pesanahaan, Mereka jogo terank dongan informaseyang menamgkinkan mereka

untik menilod kemomp ypenasabiaan dalnymembendan b alns fasa manfant pmhlun(iank(,ﬁempdl,m
krnn

Pronben e ek dong

pformns Perraa yoesp aemnngkinkan rereka pof gk
sahvpdpen e imgaoea dapnd dibeeee pon i sant plui tompn

el Soarscd dankecartor usaa by Pomnsok dan bieditor usaha bianya etk dengan imfonmmasi yang

memongkinkmerckivuntuk measituskan apakob jumlab s ang tethatang akan dibayar pada saat jatul
tipo Keeditor usaha hedeepentingan pada perasnhaan dalam tenguangwab i yang l=bil pendek daipada

pemberd pinjaman keceali knlag sebagai pelanggan utama mereka legantung pada kelangsungan hidup
perusaliin

el Felaggan Para pelanggan hedeepeatingan dengan infonnass mengenai kelangsungarhidup perusabaan,
tesutima kalau moreka teribat dalh perpinjian jangka panfang dengan, alau tergantung pada, perusahaan

AT Verdgan Pemerintalidan Biigai lembaga vang betada dibatwah kekunsaannya betkepentingan dengan
alokasi sumber daya dan kaenaitu hetkepentingan dengan aktivitas perusabaan. Meieka juga membutuhkan

infomis untuk mengatur akiatas perasahiaan, menetykan kebgakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun
statistik pondapaton nasional dan statistik kainnyn

W) Adasparakar Perusahaan mempengaiuhi onggota mnsyank (L]L]l‘(:h("lh:l( ai cara Misalnya, perusahaan
{ a4 ¥ g ya. |

dapat membertikan kontrilusi beranti pada perckonominn m.\um.!i, tetmasuk jumlah arong yoang dipekerjakan
dan pedindungan kepada penanam morlal domestik. Laperan keuangan dapat meinbantu masyarakat dengan

menyediakan mlonmasi kecenderungan frend/ dan perkembanaan terakhic kemakmuon perisahaan serta
rangkaian nkbvitasnyi.

10 Wnformasi yang disaiikan daloo laporan keuangan hersilat umom. Dengan demikian tidok sepenuhnya
dapatmemenu kcbutlllnrl|nk)(mwQr\lrmpr*lmkm Beshubung posainveston merupakan penanaim modal bevisiko
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KERANGEA DASAR PeEnyuSUnan Dan PenvAdIAN LAPORAN KEUANGAN

Yo pots TRIERE i an keunnaan yang mamennhi kebutuhan mereka juga abanmemena i

snfing e hehitahan poakg i

1t RMannjemen pomsehann mmemikal tanaggondg grvab utarma dalam penyasunan dan penysginn bpoon
bosannma petssabann Rinnajemenjiga berkepentingan dengan ménnnnsbyang disapkan dalam Ipotan koo
meckpon mpnlil abaes teadan informastmanajemen dan keanngan tambahan yang membante daiam
mnlabeanakan g rani perenennaan, pesaendatinn dan peagambelan keputusan. Managsnwen ninisl
Fornamipenn tntuk m m\r'rlluk etk donistintoemng tenbahan teesebot trok moomenuhn behotsboy ey o,
Finonn domikian, pelipaininbersed semaeam e boaada diionn ang Ingbop kerangka dasaging, e
A poan kennangan yoang diterh an didassubos podiinformasi yang dhgunakan manaemen oo poeses
seannnan, kinena sorta porgbabieg posis beuangae

TUTUAN EAPORAN KEUANGAN

12 Tujuan baprian keuandan adalih menyedinkan informasi yang meoyangkut pasisi keuanainn, kmerjn
sorta perabahinnposistkounngan suatu persalann sang hemaniaat hag! sopurniah besat permakai dalm poooaibdan
keputnsan ekononi,

13 aparan koo o desoson untak tupnnmememenubs kebotubon bersama sebngiae besarpronind
P domikian, lapnianbounngan tidik menyerdiakan sermuainformasi yang mngkin cibutuhkan pomaka daln
pencganbbn kepatusan ckonomitkarenn sceam unnnumengagambarkan penganh keuangan dartkepdian dio e
frabes, ey tidak diweaihban untuk mesndinkan mtormasi nonkonangan

1 Laporan kenbogan prgssennajuk e apa yaig ekl dikakan o HNAEIMBN (SAE 10T
porarapmyihwabnnmaeseman atng simber dhayiy; v\(uh;\m(ax,ﬂi ankepadanya. Pemakaiyang Ir\'pnmnml i
T telah dilskaksn atw pertanggongiranban manajeimen betbual demikian agar mereka dapatmembii
Arkonon; Feputsn e monoghin mencabap mesalyn, kepotusanuntul nindabanatin memjeat invesias
e el perernbrnn atg benstenae anlob eneongdat Fenbali atac menaganti managemen

Posisi Keuangan, Kinerja, dan Perahaban Posisi Kevangait

15 Keputusin ehonamiyang Aiamied peraabai poran keuangan memeadukan evatuasi alis bomaopas
perusshansadalam menghnsifan kng don setan kas), danwaklu serta kepastian dati hasil tersebat. Kemamenn
i akhanya menentukan, nizaliya, Fermams oan pormbayvaan kepada para karyavwan dan paca permasok, kemoningeein
pembayaan bunga, pembayaan bemhali pinjanre dan pembagian pengbasitan kepada para pemilik, Para ponal
dapat mengevaluas kemampuan perusaiaan datan menghasilkan kas {dan setra kas) dengarlebin haik &k
mereka mendapat informasi yang difokuskan pada posist kevangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
nerusishaan,

16 Posisi keuangan perusahaan dipergarubi oléh sumber daya yang dikentlalican, stiukim knuama,
likuirditas dan solvabililas, serta kemampuan beradaplasi lerhadap perubahan lingkungan. Informasi sumber daya
ekonomi yang dikendalikan dankernampuan perusahaan dalam memodifikasi sumber daya ini di masa lalu berguna
untuk mempredikst kemmmpuan perusahann dalam menghasilkan kas {dan setata kas) dimasa depan. Informasi
stiuktur keuangan berguna untuk mempredikst kebutuhan pinjaman di masa depan dan bagaimana penghasilan
hersih {fabn) dan arus kas di masa depan akan didistribusikan kepada mereka yang memiliki hak di dadam
nerusahaan, informasi lersebut juga berguna untuk memprediksi seberapa jauh perusahann akan beihasil
meningkatkan lebih fanjut sumber keuangainya, Infformasi fikurditas dan solvahilitas berguna untuk mempe ediksi
kemampuan perusahaan dafam pemenuhan komitmen keuangannya pada saat jatuh tempao. Likuicditas merapakan
ketersediaon kas jangka pendek di masa depan seteloh memperhitungkan kemitmen yang ada. Solvabilitas
mierupikan ketersediaan kas jangka panjang untuk memenuhi komitmen pada saat jatyh temypo.
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alitabinas diperlukan untuk menial perobahan potensiag
Addepan Informast okt 1":$|nmﬁuf1dnh pemting dafno
b banasitas persatan dhlam menghasitkan arus kas
tersobut juaa bargunn dalun pereimusan perimbangin
stnibahan sienber doya

17 Informasi kinerja penisahann, terptama e
vimber doya ekonomiyang mungk e dikendaliban -

clungan int informast kineg hermaniant nnik
i sumber daya yang ada. B samping g e
eotang efektivitas persohain dalm meninntn

i

18 {rformasiperubatnn posisekourenang "-"’Mim'rn st ustuk menibikbvitas investast, pendanaan

an nperasi selama penode pelapoinn. hipos st hoo penabal sebagal dasarantuk mential kemampuan

orsabaan dalinm menghasian bag (dan setom baet son bebotiban peiasabaan ok menanfoatkan arus kas

crsnhut. (adan pen ,/ummni,lpm,mpmaﬁ'm'mn;\-'7'3“ Lacgnnnan, dona dapat didefimsiton datam berbagai cara,
et sefurob sumber doya kenanogian, minsdatkegs o

Sany b b kas Korsmgen dasan o tidak mendelinisikan
i secara spesifik

19 nformase posistkeuangon teigama dise
thlam laporn iaba tual, Dalam bporankeoanagan, i
ersendin

o datm noraca Informasi kingta lerutama disediakan
nasiparghalian posisi keuangan disapkan dalam faporan

2A)  Kompanen-kompenenipoan kesongan soieg todant baresa mencerminkan aspek - aspek yang berbeda
i tansaksi-transaksi atou pedistia 1l yang sasa Boeskipon setiap bipoan menyedinkan informasi yarg

ierbada satu sama i, tidok ada yang hanya dinabec ban antok memanub wjunn lunggal atau menyediakan

o informasi vang dipedukan ontuk momenobe bebutohan Fhusus pemakai. fdisainyga, laporan taba rugi

nenyodinkan gambaran yang tdnk inoagkoap tontrg veedn knconl kalon digunakan datarmhubungannya dengan
ey danfaporan amos kas

Catacan dan Skoedol Fambilin

21 Lapoiankouangan juga menampung eatats

g "‘mf‘u fmbahan sedta rdonnasi lainnya . Misalnyn,

aporan tersebut mungkin menampunn infarmas b e angaeevan dengin kebutuhan pemakal neraca dian
poran faba regh Munokn pula meneakig pencingkazes tontanag pisit e dan ketidak pastian yang mempengaiehi
wrgsiahaan dan satiap suinber dayadan ke anboe -l g dnk dicantumb an dalam nerac {sened
scangan mineall faleimnst ceginn i catypenaanniing paad pecusabiann akibot
werubaban harga dopat juga disedinka e

SUMST DASAR

asar Akrual

22 Untuk mencapai tujuannya, laparan keongan disosun atos dasar akrual, Dengan dasarini, pengaruh
insaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian (dan bukan pada saal kas alau setara kas dilerima atay
aynr) dan dicatat dalam catatan akuntansi serta ditanatkan dalamdanoran keuangdn pada periode yang
'sangkutan. Laparan keuangan yang disiisun atas dasar akiual memberikan informasi kepada permakai tidak
a transaksi masa taiu yang medibatkan penerimann dan pembayaran kas tetapi juga kewafiban pembayatan
» di masa depan serta sumber daya yang merepresentasikan kas yang akan diterima di masa depan. Oleh

=na itu, laporan keuangan menyediakan jenis inlormasi transaksi masa lalu dan peristiwa lainnya yang pafing
Juna bagi permakai dalam pengarnbilan keputusan ekonomi

angsungan Usaha

-

23 Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asinsi kelangsungan usaba perusahaan dan akan
njutkan usahanya dimasa depan. Karena itu, perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau herkeinginan
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Kerancrn DASAR PENYUSUNAN DAN PENYAJAN LAPORAN KEUANGAN

RN

bonngnn

ral et matenial skalrusahnnya. .

KARAKTERISTIK KEAHITARIF TAPORAN KEUANGAN

HEenonmakan o khing

sbeatinfoimasi dalam laporan keoantan herouna
it b te stk Bl (‘rwm\ san cdnpat dipahami, relevan, keandalan, dan dipnt

[ TRTARNE RIS TTAER AT

apat Dipabhaani

dapat dinaine s ool pemabar Untukomnksod e, pamnkai dinsgmsikan mesiliki pengetahuan yang memiadai
endang okt wncdanbisnis, olonanst seria kemacan untuk mempeiagar informast dengan ketekurnan

; a, infonmas knmpleks vang sehangsnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak
o aias dasae pedimbangan habyesa informas larsebut terfalu sulit untuk dapat dipabami oleh

B ey

peoakial lnrtent

ftelevan '

2 Ny
L”‘ ""ann !

y bormadang informas hors ielevanuntak memenchi kebutuhan pemakai dalam prases pengambitan
sroaal merdid koealitas relovan kalw dapat mempanganshi kepuetusan ekonomi pemakai dengan
Amenaealngl ponstivs men filg, masa king atae masa depan, menegaskan, atau mengkoreks),
f‘.’i'-f[ ‘:\.‘fi[tsf*\ﬁi crarat eyl

27 Permvetnevnsrdlan proaealan frederas)! dan penegasan confimatory) berkaitan salu sama lain,
BARalyn inder st sbub e dan beeoioga aktieyyang diniliki hermanfaat bagi pemakat ketika mereka berusaha
veomlsprdadn nmemanfanttan polorsg dan beroaisi terhadap situasi yang menghan.

sponeennan oo ren roie) tethadap prediksiyang 1nhy,
snvangon perosahona dibarapkan tersusun atau tentang hast dor opeiasi

SO SEAMASER RPN

santiiy, ton

vaegditencar

23 Infoumasiposisi keuangan don kineya di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediks
nosisi keuanaan dan kinega masn depan dan hal-haifaim yang langsung menarik perhatian pemakai, sepert
peimbayaran dividen dan upah, peirgerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
komitmiennya ketika jptub tempo. Untuk memiliki nilan prediktd, informasi tidak perlu harus datam bentuk ramatan
eksplisit. Namun demikian-kemampuan laperan kevangan untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan
menampitkan informasi tenlang tansaksi dan peristiwa masa lale. Misalnya, nilai predktif laporan laba rugt dapat

ditingkatkan kalau pos-pos penghas:lanalau beban yang tidak bnasa abnormal danjarang ter]arhchungknpkan
secaraterusah - - - - - - e

Materialitas

29 Relevansiinformasi dipengaruhi oleh hakekat dan materialitasnya. Dalam beberapa kasus, hakekint
infonmasi saja sudah cukup untuk menentukan relevansinya. Misalnya, pelaporan suatu segmen baru dapat
mempengarubi paniiaian risiko don peluang yang dihadapt perusahaan tanpa mempertimbangkan matetialitas dar
hasil yang dicapai segmen batu tersebut dalam periade petaporan. Datam kasus lain, baik hakekat matpun
maierialitas dinandang penting, misalnya jumlah sera kategori persediaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan

30 Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat
informasi Lersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.
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3

Mrtanalitas terganteng pada besamya pos ot kasashag yang dinilal sesuni dengan situasi ks ta <o
dalom mencardurokan goessgadatag kesalabvasdiamemanenatat frcsiriemess Kaenm
reinpakin suato ambing hatas Al ek peoe
agarinformast dipandang herguann

A matennt

e packa st karaktenstik kuntiatit pekak o o s ding

Keandalan

At Ao bermanfant, infarmasijuna hars andil Gedzond Infanmast monmilii kuahtas andal jika bebas dor
pongertin yang menyesatkan, kesalahan materal dandapatdinndatkan pemabamya sehaga penyapan yang
WIS s Jrns (s epveseaiaicssdanyang sehanusaya disapkan abas yang secorn g dibarapkan diapat
tisagikan

32 Intormazinnngkingelevan tetapijika hakokat stac peayaiiannyn tdak dipat dinadalian maka penguusaan
mlormasi tersebut secara potensial dopat menyoeatkan. Misalnya, jika keabsahan din umlal tuntutan atas
kerugian dalam suatu tindakan fikem masib dipersengketakan, mungkin tdak tepat bagi pernsalinnn ootk
miengakui jumiah sefurel tuntetan tersebul dotaimmernnea meskipen moagkin epat untuk mengungkapkan juiih
sert keadaan dani tuntuian tersebut

Pensafian Jujur

33 Ao dapatdiandation_ inlonmasi limas mengoarmborkan dengan jujue onsiksi serta ponistiwa lainnya
yang sehausiya disifkan atao yanag seeas wajandapat diliveapkan ontok disajikan Jindi, msalonya, nernca b
menggambatkan deogan jisjor liEHiSQkSi sarla peistive ninnya dalac bentuk aktiva, kewagiban dan ekuitas
perusahaan pada anagal peliposs yoang memenst katena peagakuan,

34 Informasi keuangan pada uowmaya tdak lupat don risko penyajian yang disnggap kiang jujur daviapa
yang seharusnya digambatkan, Hal tersebut bukan disebabkan karena kesengajaan untuk menyesatkan, telapi
lebit merpakan kesulitan yang melekat dalam menesdentifibsikan ansaksi serna priistiaa lainnyayang ditipotkan,
atar doadam rmenyesya ntau moenecpkan akoran dan leknik nemeajian yong soson

ponistiven tersehid Dol kasug te L

buinga dalinn laporan keaanagon. Risaley

dpngao maknn transakst dan

L b s deepok kouangas don su

sevusahaan pada urornnyn S amnnng
H N

8Ll o d0k pasl ey

sy, moskingn dalam kegiasan
u=ahaoya petsehann dapat menghasitean googied totapt zinnya sulit undok oengicdentiiikasi alau mengukor
goodud secara andal. Nawnwun, dabhm kasus ain, pengakuan suatu pos tertentu telap dianagap relevan dengan
mengungkapkan risiko kesalahan sehubungan denganspengakuan dan pengokwannya.

Substansi Mengungguli Bomntih
35 Jikainformasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujn transaksi serta peristivea fain yang seharusnya

disajikan, maka peristiwa tersebut perli dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekononyi dan
bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau petistiwa lain tidak selalu konsisien dengan apa yang

tanpak dari heatuk hukom. Misaloya, suaty perusabaananglkn nenjual suatu aktiva kepadapiliak T dengan™ ™

cara sedenikian rupa sehingga dokumentasi dimaksudkan untuk imemindahkan kepemilikan menurat hukum ke
nihak tersebut; namum demikian, mungkin terdapal peiselujuaan yang memaslikan bahwa perusahaan dapat terus
menikimati manfaat ekanomi masa depan yang diwujudkan dalam bentuk aktiva. Dafam keadaan sepertiitu,
npelaporan penjualan tidak menyajikan dengan jujur transaksi yang dicatat (jka sesungguhnya memang ada transaksi).

Netralitas

36 Informastharas dinrahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan
keinginan pihak tertentu. fidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak,
seimentara hal tersehul akan merugikan pihak fain yang mempunyai kepentingan yang beilawanan.

s Hak Cipta ©@ 1994, Ikatan Akuntan Indonesia
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Pertimbangan Sehat

37 Pesceen g keoangan adakatanya menghadapn ketidakpastion peristiwa dan keadinon e fonty
s 'm,n Faterinaiae cintang yang ditagukan, pl kitaan masa manfant mhvk sertaperalatan, dan tuntitanatog
vingemokin timbul, Kelidakpashan somoeannito diakuy dengan menaungkapkan hntekat st
i doncan menggunakan pertimbanaan sehat redend (” dnfin penyusenan bipomn ke
b thalst g ineg iz kehati-hatian pada soat melakukon prakiraan dalam kondisi ketedad ensin
sefungos e At peoghasine Cak dingatakan ey ingagi dan kewaajiban atav beban tidak dinyitakan ey
anedah Tiroondork fin_peeggunsnn pettiimbangan sehat dak memperkenankan, misatnya, pembentkan e i
{rraong aton popaban feoeson/berdebibang dan senagap menetapkan akliva atau pengbantan yang lebib
ondaha: 1[7(»14421!:1"”1l’ﬁ"ﬂiih'm'v!'rllmh:my;‘mu Inbihy i, sehingaa laposan kenangan meng el Bk et o
karenatg tidak meeiikn boaditas andal,

(i

Kelenghipiin

38 Agardapat disndalkan, infoomasi dalam laporan keuangan hatus Iengkan dalam batasan nntariniitis
dan binga Vesengaysm untuk tidak menaqungkapkan oarssonymengakibatkan informasimenpdi Uik benan atan
rmienyesatan dan karenaitu lidak dapat diandalkan dan tidak sempuina ditingau dari segi relevans

Dapat Dibandingkan

39 Temakas harus dapatmemperhandingban iporan keuangan perosahaan anta petiode antod
mietgidentheast becoadenman ¢ v rﬂm‘."rhulrinmj‘]’rr‘mnqwn Pom;l#m""nhmm dapat mrpeshanedingkon
Bpenanboemgan antar perusabana untuk mengoevaluast nosistkevangan, Finca sedta perubahan posisiboungan
secarare! T Oiolrkncena o, pengakuan dan penyajion dampak keuangan dani ansaksi dan peristive i yang
seruna havos dilakgban sogima konsisten untuk perusabaan tersehut, antar periode perusahaan yang simna dan
bk pereahann yang berheda.

anadaiaty bt
VPO R e e

clhm Loraktensub kueditatf dapat dipetbandi

arontn \q\ ane (‘..Hl'..iv zﬂ"nl!"!""l AERENY

A pemaknaiviegs

wnn tersehut. Faa prmakal haros dimang=nkan untuk dapnt toongident g
R fibedihukan untuk Uansakst serta pensdawa fam yang sarmi datam sebunh
pmumlm' /hnnnummrlrwln penioda dan datam perusahaan yang berbedns. Ketaatan pada standor akuntan:i
keuangan. termasuk pengungkanpan kebyakan akumtansi yang digunakan oleh perusahaan, membnntu pencapann
daya banding.

41 Kebutuhan terhadap daya banding jangan dikacaukan dengan keseragaman semala-riala dan tidak
scharusnya menjadi hambatan dalam memperkenalkan standar akuntansi kevangan yang febih baik. Prrusghaan
tidak perlu meneruskan kebijakan akuntansi yang lidak lagi selaras dengan karakieristik kuatitatif relevansi dan
keandalan. Perusahaan juga tidak perly memppmhdnkan suatukebuakanakunmn3| kalau ada allmm |! Imnya ng
lebihrelevandanlebihandal. - .. - . - - - -

42 Berhubung pemakai ingin membandingkan posisi keuangan, kinetja serta perubahan posist keuangin
antar periode, maka perusahaan perlu inenyafikan informasi periode sebeluminya dalam laporan keuangan

Kewdala Informasi yang Relevan dan Andal
Fopat Wikt

43 Jika tesdapat penundaan yong tidak semestinya datam pelaporan, maka informasi yang dihasitkan akan
xehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat efatif antara pelaporan teépat

Haok Cipta © 1694, lkatan Akuntan Indonesia 7
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vinfoimasi tepat waktu, seringkali perli meloporkan
sehelim seluruh aspak tansnbar e g Yetabui, sehingga mengurang keandataninformast,
cx diteiahol informast yang dihasitkan mungkin sangat

Sehaliknya, jika pelaporan ditungda 5o
andal telapt kutang bermianfzant bagr povgambifyepatiann Datm esahia mencapakeseimbangan antana televansi

dankeandalan, kebutahan pengansbsbenniger menipakan poimbangan yang meoenlukan

waklu danketentupn sformas andal L

Aeseimbangan anlara Binva dan Manfaal

A4 Kesombancan amtaa by, s ek vl maipakan kerdaln vang povasif doapada kamktensuk
kualitatsf. Manlant yang dihasitbanicfornas sebannga nlehinl hia penyusunnny N.vmundprm i, eynluas
biaya danmanfant mempaban pinses pes lww‘v'rn ryana substansinl Binya tersebut juga tidak perlu harus chpked
oleh pemakai infurmasi yang men sanfaat, Mandant munagbin juga dinikenati olely peinakai lain disamping
meneka y:mg;!HE)Hr](i\1!!}!"1’”[1'»’(}””'1’:1,!71.\‘ nya, ponyodian nfoimastianjutan kepada kreditor muongkin menguriana
birtya piniamian yang dipikol perosyiaan F mm.! stasannilal maka sl untok mengaphkasikon uji biaya-manfaat
padakasus tertenty. MNaman domsbon bomite peiaason standme akuntansi keoangan pada khusosnya, sopert

Juga para pesyusun dan peimakadiaporan veanaan, booos menyadan kendalaini

Koscimbangan of antara Karakteristih Kislitatif

45 Dalam prakiok, keseimbangan sl ko diantia bodngai karkteristik kualitatif sering dipertukan.
Pada umumnya Wjoannya adalah untak mescapai suatu kesrimbangan yang tepat di antara bribagai karaktoristik
untukrnemmmhilujmnE‘ummn‘»rmruml Fepentingannlatl dai behagai karaktmistik dalam berbagai kasus
yang berbeda merupakan magalsh prstieshnngan profesinoanl,

Penyajian Wajar

A6 Laporankeuangan soring e mengagambakan pandangars yang wajar dar, mnumenyajik’mrimqnn
WA, POSISTREANeRIN, Mvtf‘rj’l sorti pembnhan posisi bogangan suati petusahinan, Meskisun kerangka dasar ini
censeyan bunsiopisty bontitatd pokok don standar ckantinas
EerpyTOa ey monagambakan apa yang pada umumnya

Wit menyaskan dencpn v, infornmst semacamitn

RIS

eornntd

e

tidak menana
Feuangan yang sewee AR s
dipabaimi sebagar snt pandangae yanng v o

O L TE

UNSUR TAPORAN KEUANGAN

47 taporan Kevangan menggninbarkan dampak keuangan daei trtansaksi dan peristiwa lain yang
diklasifikasikan dalam heberapa kelormpok besar memuul karakteristik ekonominya. Kelompok besar int merupakan
unsut faporan keuangan. Unsur yang herkaitan seeara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva,
kewajiban dan ekuitas. Sedang unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugt adalah
penginsﬂm dan beban. Lapotan perubahan posist keusngan binsanya mencerminkan berbagai unsur laporan faba

rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca; dengan denvikian, kerangka dasar ini tidak mengidentilikasikan
unsur faporan perubahan posisi keuangan secars khusus.

48  Penvajian hehagai unsur ini dalany neraca don laporan laba rugi memetlukan proses sub-klasifikasi.
Misalnya, aktiva dan kewajiban dapat diklasifikasikan menurut hakekat atau fungsinya dalam bisnis perusahaan
dengan maksud untuk menyajikan informasi dengan cara yang paling herguna bagi pemakai untuk tujuan pengambilan
keputusan ekgnomi.

Poslsi Keuangan
49 Unsuryang herkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban

don ekuitas. Pos-pos ini didefiniskan sebagai berikut:

“Iak Cipia ©@ 1994, Ikatan Akuntan Indonesia
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) AHasia analihsumben doya vang dikuasal oloh persshazn sobaaalabshat dan penstiava sonss Tale dan don

paniant ehenomi di e depan dibainnkan akaesdinerina pernsaiaan

A, nomraten g

) Aenrdar mepakion hatang perusabann maea kngyang tmly;
tihan ‘uhm nongnkibatkan aius keluar dan sumbon daya peresabaan yang mengandong mantat ehonomi

i) 35 adnlah ik residual alas aktiva persabonn setelah dibaiang senna kewajiban,
S0 Definisi aktiva dan kewajiban mengidentihkosikan cin eseosialiva tetapt tdak mesenbaantak
miepspasiizasinn kiteria vang palu dipenuhi sebolam diakos i dadamengica, dadi, definsi tersetat menentop

pos nos yang bk dinkul sebagai aktiva atau keveajihan odi dalam naraea karena tidak memenule bate ik
shaku sepetiyang dibahas dalam paragraf 82 snmpai 98, Ehustisnya, harapan bahwea manfaal ekoncmisdimnen
depan akan mengalic dar atau ke dalom perusahaan haras cukup postuntak memenubi kiteria protiabiitas dolam
paraniaf 83 sebelum suatu aktiva alau kewapban dinku,

51 Dalun pendaion apakah suat pos memenui definisi aktva, kewenihan atau ekuitas, poriinting pey
ditapskan pada substansiyang mendasari serta reabtas ehonomi dan bukan hanya bentuk hilomyn oy
misalnyn dalam kasus sewa guna saha keuanyan fagnee leases! substonsi danrealitas ekneomi Ir”"“‘m'
adalah bahwa sevwn gona usaha memperoleh mantaat ckonomi dan penaqunan altva yang disevsnagsnnarnhinkng
selan sebiagian besar masamaniintnya sebagai imibalac dinierdibatnya kevenphan ustuk membiaya bak torseba
dalan jumiah yang mendekats mlanwagar dan akuva dan bebankeuangan vang bersangkutan. Jadi, seaven gunn
usaha keuangan menimbutkan pos yvang memenuhi delinisi aktea dan bevajiban dan diakai sepooi e daban
NeICH penyewn quina usaha fessee/.

K2 bleraca yang disusun menuol stardar akuntansi keuangan yang beldsku dapat melipoti pos yang tiekak
mernonuhi defins akbiva atau kewingiban dan tdik dsapkan sebagar bagian dan ekifas, Noamon derosm, definga
vaing dirurmuskan dalnm paragal 49 akan mendasan peninjauan kembal tethadap standar akontianesi beunanann
yana bedaku dimasa depan dan petumusan standar selanutnya.

Aldiva

53 Manfant ekonomimasa depan yang Wwessgud dalss o, Aokl patensi da aktiva tersehut ootk
memhetkan sumbangan, batk langsung mavpun tidak langsung, ams |- as dan setara kas kepada pomsahnan,
Potensi tersehut dapat berhentuk sesuaty vang produktil dan merupakan bagian dari aktivitas operasiot mi
petusahaan. Mungkin pula berbentuk sesuaty yang dapat diubah menjadi kas atau setana kas alau barhontk
kemampuan unluk mengutangi pengeluaran kas, sepesti penurunan biaya akibat penggunaan proses produksi
alermnatif.

54 Perysahaan biasanya menggunakan aktiva untuk memproduksi barang atat jasa yang dapat memuaskan
kebutuhan dan keperluan pelanggan; berhubung barang atau jasa ini dapat memuaskan kebutuban dan kepeduan
ini, pelanggyan bersedia membayar sehingga membetikan sumbangan kepada arus kas petusahoan. Kas sentil
memberikan jasa kepada perusahaan karena kekuasaannya terhadap suniber daya yang lain.

56  Mantaat ekanomimasa depan yang terwujud dalam aktiva dapat mengalir ke dalam perusahann dengan
beberapa cara. Misaliya, oktiva dapat:

{a digunakan haik sendiri maupun bersama aktiva lain dalam produksi barang dan jasa yang dijual nleh
perusahann;
(b dipertukarkan dengan aktiva lam; )
Mak Cipta © 1994, Ikatan Akuntan Indonesia . 9
L8




/:'f.
?’
. 3
KERANGKA DASAR PENYUSUNAN DAN PENYALIAN Larosan KEUANGAN - §
)
|
1 b digunakan untuk menyeles AR '
Vi . 7
3 ty dibiagtnn kepnda pona pessatilsnnsaing !
A !
5 B Banyak aklivie musaliy a b oty onntt ek el Pippaes oty B Tl forsebagt r
6 tidak esensial untok meneptab o ebasions st e iy podepodne Lok api ninnisn mene i s g ' A
7 knlm mnniaat ckonomi g dipniion pergsaloe acsslopar s bl g st bt terachnt f !
fl diktinsai perusabanm
4 !
{ 57 Banyak aktiva iy prosng o eenin ity b g gdon etk oot bk tenmaegk hak i
] il Datam manentukan vkgistenss afgin ot o kenenanl i tisatea, propettoeane diporaleh meiling i '1
7 sower guna usahn adalab aktiva pra perimahann neensenda Bl anomanlant e ibacekan danopert tecsehat, v
g Meskipun komanipuan proasabaanatuk mesoendas anmanlant hiasanva berrabeon hak meponot hikam, suaty I
1 farong atau sa dapat memenuabe dafinsz Akt : iRk G msa herdasnian ek e Misaloya, pongetahoan : ]‘?
5 yany diperoleh melalueaktivitas pengembangan dapat memonehi definisit v pea, denaan mesahiasinkan i “
5} nengetahtian terselut, perusehann mantknting wnrp ki pennee e fpsetic! : 0
7 i t?
18 59 Aktwa prrusahnan heranl doa angnka atin poriztiven B yang ek drmnsaingg Pogsabmnn ! if(
9 biasanya memperoleh aktiva melalei pombelinn g produksisondin enpsanaabantog paistian bun g 4'3]
0 dopat menghasilkan aktiva; misalaya properti yang diteima pecasahiaan dan pormenintah sehagar hagian das /!
21 program untuk merangsang perlumbohan ekonone dabn spat valaynhe Transaksatay porsten yang dibanmpkan i
7 terjadi di masa depan tidak denogan senduingn memnncotlon skt olelvkarenate misalogn, mobsurb ;
3 membeli pereedinan tidak doengnsendinagn memnngin debind gt ¥
2
7 53 Adahubungan et antoe ooy pens by bty ki, Eernt beddiy pesintiosy vty
20 periuhous tefadi bersamaan. Oloitkarena i, Balbn poneohaae mekab ckan poeacitarma, ponstizn in memienkan
? hukti babwa perusashann tersebutiangejar mankant ekonomi tetap ek e oapakan bukt konklasit bahwea susta ¢
Senang atau jasa yang maermenohi definisi oktiva (el dinesoleh Sama halnya dengan tidak adanya pengeloan {
yong boetsangketan il rmnegoeslice o sk oo g s peson afin yedan Hengon i ;

teehpat bty G ey s

b bopada prarsantionn e

Kewajiban

60 Karaktenstuk esensiabbewaphon doadies/adababh bobeen pousabioss snenmunyai keveiboan fofbeazion)
miasa kini, Kewajibon adatah suntu tugns atan tinggnng Fnenb antuk betingab aban intuk mekaksanakan sesuatu i
dengan cara tetlentu. Kewajiban dapat dipaksakan menunet hukum sebagai konsekuensi dasi kontiak mengikat
atau peraturan perundangan. ini biasanya memang demilinn, iiusalnya, dengan disertai jiah yang tethutang deni
barang dan jasa yang tefah diterima. Noamun, kewwajibar juga bl dani prakiek bisors yang lazim, kebiasaan dan
keinginan untuk memelihara hebungan bisnis yang baik otau bartindak dengan cora yang adil. Kalaw misalnya

" Setyagai suatu kebijakan, perusahaimaemidrrskan uintuk cmnack knmbatiprodokiya yang tact meskipun nasa- - - g
garansi sebenarnya telah lowat, jumlatyany dibarapkan akan dibayaran iesehul merupakan kewajiban.

- m—cp——r

61 Suntu peibedoan pedu dilakukan antarm kewapban sekarang dan kemitmen di masa depan. Keputisan

4‘5 manajemen perusahaan untuk imembeli aklivar di masa depan tidak dengan sendininya menimbulkan kewajiban
A7 sekarang. Kewajiban biasanya timbu! hanya kalaug aktiva telah dismiahkan atag perosahaan telah membuat perjanjian
A3 yang tidak dapat dibatalknn untuk membeli aktiva Pards basos yang terakhin, hakekat perjanjian yang tak dapat
19 dibatalkan berarti hahwa konselkuensi ckonami das kegagnlan untuk memenuehi kewajiban, misalnya, Yarena
5.() adanya hukuman yang substansial, membiat perosabann memilitd sedikit pilthan, itupun ksiao ada, untuk menceqah ) 51
i pengetuatan suimber daya kepada pihak lain, 0
52 . . L . 5
53 - 62 Penyelesaion kewajibanmasa kini issanyn-nselibatkan priosahaan unluk mengnminkan sumber daya n
4 - B .
10 Tl Cipta @) 1094, fkatan Akuntan Indonesia




[T LN RN

5

2U
71

MR
[SSR N1

~3

Yal R ORG M A NG
P B o TV B3

3b

39

KEBARGY A

2R PERYUSUNAN DAN PENYAJAN LAPORAN KEUANGAN

subkrmaniaat masa depan demi untuk memennhis b mx; chak lain, Pevelesamnn kewaphan yang ada
srbnatddabishian dongan bothagai caa, pisateys, dengy

ohrgarankos,

e ot b ey
id b s,
Pl et keemphan ersebat dengonkesyopban i atan

ird st bevenpbnn menjadi oo
Koot g dapat dibaposkan denaan caa lain, seperti keditor membahaskan atau membatalican hnknya

63 Kawajiban Gmbol dini transaksi nlau peristivea masa lalu. Jadi, nusainya, pembelian binanag atau
nenginnan J asa msmbnikan hutang umh 1 (kecual kalau dibayar di meka atau pada saat penyermbon} dan

penepesan oy bank menimboan kesaajiban uel ok membayar kembah pinjoman tersebuot. Perusalinn igs
rlipnt eomgnb sebaogat kesanjiban jumilah y:)lx:lt niast depan yang didasarbor pada jooifaby pembelian shonan ua
petnaa my dalimknsos i penjualan bagang masa kil merapakan transakst yang meninibulkan kewapiban

61 Beherapajeiis kewapban hanya dapnt dubor dengaon tenggunakan estimasi dalam derajat vang
substazsinl Bebempa porasabonn menyehuot kewaiiban int sebagai penyisihan gorovisson/. Dalani pengerinn
earnre convisihnn semneas ity Gdak dinandnng sehaoni kewsjinon katena hanya meacakupi jumiah yane dapat
ditent = vinnpa petle merbuat sstimast, Defirst keveagiban dafam paragrnt 49 mengikuti pendekaton luns, Jadi,
bl s- vantrm menyanat ol kowajiban masa kint dan momenuhi keleatoan i daam definisi tersebut, maka pos
yang angkutan merapakan kewajdan meskpun jumlahnya haos diestimasi. Contobnya adalah pemvyisiban
unt Lll nary Env mrw ang akan dilnkuknn tethadap gaanst bengalan dan penyisiban untuk menutun kevejiban

Flhnitas

5 deskpun daliim paagral 19 didefinesikan sebagaitesidunl, ekuitas dapat disubkiasifikastkan dolam
neinea hieainyn, dalam perseroan tathatas, setoran modal ofeh piva pemegang saham, saldo inba fretamnsd
= penyisibian saldo laba Han penyisian penyesuaian pemelibarman modal masing-masing disajikan secara
i Flasifikasi senmcam e dapatinanjadirelevan untuk kebuiihan pengambilan keputusan pemakailapoian
wrapabila pos tersebut mengindikasikan pembatasan hikum atau pembatasan lainnya terbadap kemanpuan
perusal s n untuk membagikan atau menggunakan ekuitas Klasifikasi tersebut juga dapat merefleksikan fakla
fabhwea pink-pihak dengan hak kepemilikannya masing masing datam perusahaan mempunyai hak yang hetbeda
d 4 m h' -'nmq Annya dengan penenimaan dividen atau pembayatan kembalinadal, R

66 Pembentukan cadangan kadang-kadang dibaruskan oleh suatu peraturan perundangan yang boerlaku
untuk memberikan pedlindungan tambahan kepada perusahaan dan para kieditumya terhadap kerugian yanq
ditiminfeon. Cadanganyang lain dapat dibentuk katau hukom pajak memberikan pembebasan dari, atau pengurangan
dodam kewayiban pajak padn waklu dilakukan permindahan ke cadangan semacarn itu. Eksistensi serta brsarnya
cadangan menuiot peraluan perundangan yang bertaku int mesupakan informasi yang relevan untuk kebutuhan
pengambiln keputusan bagi para pemakai lapoan keuangan. Pemlndahan ke cadangan tersebut lebih merupakan
penyisition saldo laba davipadn beban,

67 Jumlah ekuitas yang ditampilkan dalam neraca lergantung pada pengukuran aktiva dan kewajiban.

Binsany i hanya karena {aktor kebetukinkatou jumiah ekitas agregat sama dengan jumlaly nilai pasar keseluuhan
fogre 2 te ket wHe/ divi saham perusahaan atau junilah yang dapat diperoleh dengan melepaskan selinuh
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TERANGKA DASAR me USUNAN DAR PENY/‘ ¥ LAPORAN KEUANGAN

aktiva harsih peisahan haib st pacsatiy dgeeatog vie) atan secan keseluruhan dafanykondisi kelangsungon
usahn feng concee v !

(] Aklivilas bisnia s e gan melain babesapa hentuk pergsahnnn sepeitt pergsahnnn persegrangan,
persekutuan dan sy sert e o asaba milikonegan Kacmaka hukom bagt Berhagad perosabinan semacam ity
setingkali betheda dengan vae e by hagi paiserann berbatas Misaloya, sonckin hanya sediit sajn, kalaupun
adi, permtintasan pembntas e bty ang oigolong datim ekatas kepada para pemilic atnd

pibiak len. Maman demibiae dsicis oboitas ann aspok-acoer i dalam kesmgka dasan vang mongatue ekuitas
betakiustuk petossatzinn seeo iy

arpembie

Kitterfa

0 Pepghandan hera .":!v;} senngkali digunakan sehagarukman kinesja olau sehagai dasan bagi ukuan
yang lin sepeiti inbalan e

Frzien on evesieo o penghasilan pes saham feaoings per share/. Unsur
yang fangsung beskar mdr‘w” w1 peagukuran penghasiton bersil (aba) adalah penahasilan dan beban. Pengokuan
dan pengukunan penghasian dan beban, dan kirenanyn juga penghasilan bersib {laba}, tergantung sebagian pada
konsep modal dan pemeliaseg rowedalyang digunakan nerosahaan dalam penyusunan tporan keuangannya,
Konsep ini dibahas dalam parsagrad 107 sonnpai denagan 110

70 Unsur penghasit i boban didelinisiban soboaan banbay

) Lenghasidan gacose) adalab kenaikan manfant cbonorng selima seatn pedade akantansi dalim bentuk
pemasukan atau penambahnn aktivis atao pengronan kevajiban yang mengakibatkan kenakan ekuitas yang
tidnk berasal dari kantobosi penaaam mndal

) Bedan fexpenses) adatal penuranan eanfant okesnnesebana sunte peoode abuntanst dalam bentuk arus

keluar atau berkurangnyga akdiva alau Lajndioya Lowaptinging mengakibatkan penurunan ckuitas yang tidak
nenyangkut pembaginn kepada penanammndal

7 Delims

i i cupenr oconeeil o Sdakomeneobin untuk
wrnggittifikas i sl inpese by gl oo penonkion
nienghasilan don beboo dibal sdnlmnpaagrad 87 sve 3

72 Penghasian dan bebandapat disajikan dalacn faporan fiharagi dengan bebeiapa caa yang berbeda demi
ixmenyediakan nformast yang televan untuk pengaminlan kepatusan ckonomi. Misatnyn, pembedaan antarapos
wighasiian dan beban yang berasal dan tidak berasal dini palaksanaan aktivitas perusabann yang biasa formary)
rnr‘ updk.m praktek yang lazion Prmbedaaning dilakukan berdasasban i gamentasi binhwa sumber suatu pos atalah
-elevan dalam mengevatunst kerampuan perosahann eotuk menghasilkan kas {dan setara kas) di masa depan;
misainya, aktivitas insidental seneiti pengalihan investasi jangka pangang tampakoaya tidok akan terjadi secaraseguler.
Mada waktu membedakan pos dengan cara ini petlu diperlimbangkan haekat peresahinan dan operasinya. Pos yang
timbul dari aklivitas yang biasa bagi suatu peusahnan nwngkin tidok binsa bag perusahaan |d|l’1

73 Pembedaan antara pos penghasilan dan beban dan penggabungan pos tersebut dengan cara berbeda
juga memungkinkan penyajian beberapa ukuran kinerja petusahaan, masing-masing dengan derajat cakupan yang

beibeda. Misalnya, laparan laba rugi dapat menyajikan laba kotor, faba bersih dari aktivitas biasa sebelum pajak,
laha bersih dari aktivitas biasa setelah pajak, dan laba bersih.

Penghasilan

e . B . « . N .
74 Uelinisi penghasitan ficome/ meliputi baik pendapatan frevenses) maupun keuntungan (gains).
Pendapatan timbul dalm pelaksanaan aktivitas perusalisan yang hiasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda
seperti pemjualap, penghasilan jasa fees/. bunga, dividen, 1oyalti dan sewa.

12 ¢« Hak Ciptn © 1994, [katan Akuntan Indonesia
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2. merupakan tindakan yang bermanfaatuntuk memeriksa aspek-aspelisistem pasar
akibat damnak eksternal yang merugikan dalam bentuk polusi dan kerusacan
lingkungan.

7.4.4 Pelaporan dan Akuntansi Sosial

Pengukuran kineria sostal terlesak pada bidang umum akuntansi sosial.” Pada
bidang ini, ada empat aktivitas yang dijelaskan: akuntansi pertanggungjawaban sosial
(social responsidiiity accounting, SRA), akuntansi dampak total (total impact aecount-
ing, TIA), akuntansi sosicekonomi [socioeconomic accounting. SEAY dan akuntansi
indikator sosial {social indicators social, SIA).*® Ekshibit 7.4 menunjukkan karakteristik
berbagai komponen akuntansi sosial

Divisi Tujuan Bidang P2ng- Skale waktu Ukuran vang Bidang vang Terkait
Penggunzan Digunakan
Utama

1. Akuntansi Mengungkapkan Sektor privat Jangka Level I I, Laporan tentang
pertang-  iiem-item indivi- pendek* terutama non karvawan, akuntarsi
gung ja-  dual yang mem- keuangan dan sumber daya manusia,
waban punyai dampak kualitasif demokrasi industria
sosial sosial
{SRA)

2. Akuntansi Mengukur total  Sektor privat  Jangka pan- Financial AAA Perencannan stradans
dampak  kos (bail publik jang Levet anates cesddeno
total (TIA}) maupun privat)

jalannya orca-
nisasi

3. Akuntan  Mengevaluasi Sektor publik Jangka pen- Keuangan,  Analisis cost-benefit,
si sosio-  proyek yang di- dek dan me non keuang- sistem program peng-
ekonomi  danai oleh pu- nengah an,level I| anggaran yangdirenca-
{SEA) blik baik secara dan il nakan, penganggaran

keuangan mau- tanpa dasar, indikator
pun non ke- kinerja institusional
uangan . : -

. 4. Akuntansi Kuantifikasi Sektor publik Jangka Kuantitatif Menghitung pendapat-
indikator  statistik sostal panjang non keu- an nasional, statistik
sosial * secara jangka angan AAA  sensus
{SIA) panjang non Levell]

keuangan

*Biasanya jangka pendek untuk menyesuaikan pola pelaporan tahunan

Sumber: Dicetak ulang dari Journal of Accounting and Public Policy 3 No. 3, M.R. Mathews, "A
Suggested Classification for Social Accounting Research”, hal. 202. Hak cipta 1984, dengan jjin dari
Elseiver Science Inc.

Ekshibit 7.4 Karakteristik Berbagai Komponen Akuntansi Sosial

Dapat dilihat bahwa konsep umum dan pengungkapan kinerja sosial merupakan
produk SRAdanTIA, dan akuntansi sosial dapat didefinisi dengan tepat sebagai “proses
seleksi variabel-variabel kinerja sosial tingkat perusahaan, ukuran dan prosedur pengukuran;
yang secara sistematis mengembangkan informasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi
kinerja sosial perusahaan, dan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada kelompok
sosial yang tertarik, baik di dalam maupun dituar perusahaan”.?® Definisiini merupakan
rerangka konseptual yang baik untuk akuntansi sosial, yang diusulkan oleh Ramanathan,
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yang terdiri dari tiga tuiuan dan enam konsep. Kerangka ini menerapkan dengan
seimbang antara SRA dengan TIA.

Sebuah pertanvaan umbul mengenai siapa yang “menekan” untuk membuat
laporan sosial perusahaan. Apakah mereka berasal dari spektrum politik kanan atau kiri?
Gray etal. menvaiikan peiaporan sosial perusahaan (Corporate Socio Reporting, CSR}
sebagaidialektk antara empat posisi: (1) posisi politik ekstrim kiri { ‘radikal sayap kiri')
{(2) tmbnat nenerimaan status que; (3) tuntutan mengenai hak kepemilikan subjele/
intelektual; {4} posisi pf ik eletrim kanan (‘radikal sayap kanan atau kapitalis murni’).”?
helompo« kedua tampzi ‘ngin menunjukkan dukungan sepenuhnya pada pelaporan
sosial perusahaan P(:xapcv.an sosial perusahaan disajikan oleh orang vang:

1. mengasumsikan bahwa tujuan CSR adalah untuk meningkatkan citra perusahaan
dan memegang asumsi, biasanya secara implisit, bahwa perilaku perusahaan baik
secara asash

2. mengasumsikan bahwa tujuan CSR adalah untuk menghentikan
perianggungjawaban organisasi dengan asumsi bahwa kontrak sosial terjadi antara
organisasi dengan masyarakat. Keberadaan kontrak sosial ini membutuhkan
berhentinva pertanggungjawaban sosial. ’

3. tampaknya mengasumsikan bahwa CSR secara efektif memperluas pelaporan
keuangan tradisional dan tujuannya adalah untuk memberi informasi bagi inves-
tor. ™

Berbagai alasan digunakan untuk pengukuran dan pengungkapan kinerja sosial:

1. Argumen porta'r-a adalah vang terkait dengan kontrak sosial. Secara implisit

iAsums hzhwa organisasi seharusnya bertindak untuk memaksimalkan
sostal. jika tervjadi kontrak antara organisast dengan masyarakat,
Dengan demikian, organmasn mempcroleh sejenis legitimasi dari masyarakat.
Berbagai nuikum kemasyarakatan memberikan persetujuan agar kontrak menjadi
lebih eksplisit, sementara kontrak sosial diasumsikan implisit. Hukum ini berisi
aturan main yang harus dipilih organisasi, yang akan menjadi kontrak sosial.*
Melalui hukum-hukum yang implisit dan eksplisit ini, masyarakat mendefinisi
aturan-aturan pertanggungjawaban bagi organisasi.

‘51"‘1
i

Tetapi, negara memainkan peran penting dalam memformulasi hukum-hukum
ini dan mengkhususkan aturan main.”Pada konteks AS, hukum dan perhatian - - -
umum pada kinerja sosial menimbulkan keinginan untuk melacak risiko lingkungan.
Padatahun 1989, SEC mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan kewajiban
lingkungan potensial yang berhasil diselesaikan, yang dihadapi oleh perusahaan
sesuai dengan hukum Superfund, yang merupakan laporan tahunan perusahaan
tahun 1990 yang dimulai dengan proses pengungkapan. Pengungkapan 10K, yang
ditambahkan pada sebagian besar dokumen yang diatur oleh agen lingkungan
negara dan federal, menimbulkan dibuatnya data bank yang menyediakan informasi
bagi perusahaan yang mengkhususkan pada pelacakan risiko lingkungan. Contoh
perusahaan ini adalah Ersite, yang terletak di Denver; Environmental Audits di
Lyonville, Pennsylvania; the Environmental Risk Information Center di Alexandria,
Virginia: the Petroleum Information Corporation di Littleton, Colorado; Toxicheck
di Birmingham, Michigan; Vista Environmental Information di San Diego; Environ-
mental Data Resources di Southport, Connecticut. ' Industri baru ini memberikan
pandangan sekilas mengenai karakteristik masa depan yang diperhatikan oleh
pihak yang terkait dalam perusahaan sehubungan dengan kinerja sosial perusahaan
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dar: ...zmberikan informasi yang lebih akurat dan dapat dipercaya pada risiko
lingkungan perusahaan di AS.

Teori keadilan Rawls, yang disajikan dalam bukunya yang berjudul A Theory of
Justice,'%" “teori pemberian hak” yang disajikan Nozick dalam bukunya vang
berjudul Anarchy, State, and Utopia,'"? dan teori keadilan Gerwith vm’*ditaj”‘\'an
dalam Reason and Mordlity,*** berisi prinsip-prinsip uniuk mengevaluasi hukum
dan kebiasaan dari sudut pandang moral. Baik model Rawis maupun Gerwith
menjelaskan konsep kejujuran yang bermanfaat bagi akuntansi sosial.

Argumen ketiga adalah kebutuhan pengguna. Pada dasarnya, pengguna laporan
keuangan membutuhkan informasi sosial untuk membuat keputusan alokas
dananya. Argumen yang dibuat oleh beberapa orang menyatakan bahwa pemegang
saham itu konservatif {(kolot) dan hanva peduli fe*‘mdrp dividen. Kenyataannya,
sesuai dengan survel yang dilakukan pada pemegangsaham. mereka menginginkan
perusahaan menggunakan sumber dayanva agariingkungannya bersin, menghentikan
polusi lingkungan, dan membuat produk vang aman '~ Hasﬁnya Marc Epstein
memberi petunjuk kepada perusahaan untuk melakukan hal-hal berikut ini agar
mengelola pengeluaran dengan memperhatikan keadaan sosial:

B Mengintegrasikan masalah kesadaran sosial perusahaan, etika danlingkungan
pada pembuatan keputusan perusahaan, dan meyakinkan bahwa kesadaran
tersebut telah dimiliki oleh dewan direkst;

B Mengembangkan metode untuk mengevaluasi dan melaporkan damnalk sosial
danlingkungan akibat aktivitas perusahaan;

W Memodifikasi struktur perusahaan untuk membuat mekanisme vang sesuai
untuk menghadapi krisis sosial, lingkungan dan etika. Sehingga perusahaan
menjadi organisasi yang siap krisis {crisis-prepared). bukan organisasi yang
crisis-prone. Perusahaan yang tidak menyiapkan diri untuk keadaan kritis
tidak mudah tatuk bertahen;

M Membuat insentif bagi perilaku yang sesuai dengan efika, lingkungan dan
sosial dan mengintegrasikan insentif tersebut menjadi bagian dari sistem
penilaian kinerfa dan budaya perusahaan. Jika pembuatan aturan ini tidak
menjadi bagian dari budaya organisast dan tidak mempunyai pengaruh, maka
perubahan permanen tidak pernah terjadi;

B Mengakuibahwajika lingkungannya bersih, maka perusahaantersebutdapat
menjadi pemimpindalam pengqrangl polus dan bijaksanadalam menggunakar -
sumber daya alam:'%

Tetapiada kekurangan dalam mode! normatif dan/atau deskriptif mengenai kebutuhan
pengguna dalam bidang informasi sosial.

Argumen keempat adalah investasi sosial. Pada dasarnya, diasumsikan bahwa saat
ini kelompok investor yang etis tergantung pada informasiyang disediakan laporan
tahunan untuk membuat keputusan investast. Sehingga pengungkapan informasi
sosial menjadi penting jika investor mempertimbangkan dampak negatif dengan
tepat pengeluaran kesadaran sosial pada laba per lembar saham, sepanjang
kompensasi dampak positifnya dapat mengurangirisike atau timbulnya ketertarikan
yang lebih besar dari keiompok investor. Beberapa orang berpendapat bahwa
dampak pengurangan risiko akan lebih besar dibandingkan kompensasi dari
pengeluaran kesadaran lingkungan:
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Antara perusahaan-perusahaan yang bersaing di pasar modal yang dianggap
punya earnings harapan masa mendatang yang paling tinggi dan risiko
harapan yang paling rendah akibat faktor lingkungan atau faktor lain, maka
akan menjadi perusahaan yang paling berhasil dalam menghimpun dana
iangka panjang. %

Sedangkan pihak lain yakin bahwa investor yang etis akan membentuk clientele

kelasinvestor) vangakan memberirespon kepada perusahaan yang mempunyai
nerkatian sosial 'Y Investor yvang demikian ini akan mengabaikan investasi tertentu
dencan alasan etis dan akan lebih memilih perusahaan yang bertanggungjawab secara
sosial dalam membentuk portofolionya. ™ Survei yang dilakukan oleh Rockness dan
Williams mengidentifikasi konsensus yang timbul mengenai karakteristik utama kinerja
sosial diantara manajer dana.'®Faktor-faktor kinerja tersebut mencakup perlindungan
lingrungan, perlakuan terhadap karyawan, hubungan bisnis dengan pemerintah yang
berkuasa, kualitas daninovasi produk, dan kriteria investasi yang dipertimbangkan oleh
schagian besar manajer.
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Teori investasi sosial yang berkembang dijelaskan oleh Bruyn, yang mengusuikan
bahwa nilai sosial dan ekonomi dapat dimaksimalkan bersama-sama, dan sinergi kreatif
ini merupakan arahan praktik yang diterapkan investor sosial saat ini.!'? Investor bagi
Rruyn diasumsikan memberi kontribusi bagi pengembangan rancangan ekonomisosiai
untuk mendukung nilai dan kebiasaan manusia, dan juga kepentingan pribadi. Investor
sosial dalam membuat keputusan investasi tidak hanya berdasar pada pertimbangan
exonomidan keuangan, tetapi juga pada pertimbangan sosiologis. Baik penemu sosial
maupun penemt teknologi mempunyai harapan mengenai peningkatan profit dan
ekonomi. Sehubungan dengan pertangaungjawaban, investor sosial, selain tertarik
doncan profit dan sumber dava vang langka, tertarik juga pada tanggung jawab
perusahaan pada pithak-pihak yang terkait dengan perusahaan (stakeholder) selain
pemegang saham,

7.4.5 Pengungkapan Informasi Penganggqaran

Menghadapi tantangan dari berbagai pengguna untuk mengembangkan teknik
pelaporan keuangan yang lebih relevan, akuntan dan non akuntan merekomendasikan
untuk memasukkan informasi peramalan dalam laporan keuangan. Banyak usulan

“diberikan, mulardarrusulan-untuk mengungkapkan data anggaran sampaiusulan-agar - -
perusahaan publik memberikan ramalan pada laporan tahunan atau interim dan
prospektus. Salah satu tujuan pelaporan dinyatakan dalam “Trueblood Report”, yang
menjelaskan mengenaijenis pengungkapan ini: “Tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang bermantaat bagi proses prediksi. Peramalan keuangan
seharusnya tersedia ketika peramalan tersebut dapat meningkatkan reliabilitas prediksi
yang dibuat oleh pengguna. ”!!!

Walaupun tujuan tersebut tidak menyatakan rekomendasi yang kuat untuk
menyajikan peramalan keuangan, tetapilangkah-langkah telah dilakukan agar peramalan
diikutsertakan dalam pelaporan akuntansi. DiInggris, versi perbaikan The City Code on
Takeovers and Mergers mengharuskan peramalan profit diikutsertakan pada edaran
penawaran pengambilalihan dan prospektus.!'? Pada kasus ini, minat profesi akuntan
timbul dari persyaratan tidak hanya untuk: menyatakan “asumsi, termasuk asumsi-
asumsi komersial”, tetapi juga “dasar-dasar akuntansi dan perhitungan harus diuji dan
dilaporkan oleh auditor atau konsultan akuntan.”'*3 Di AS, pada bulan Februari 1975,
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SEC pertama kali mengumumkan keinginannya agar perusahaan mengungkapkan
peramalannya agar sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh komisi ini. Pada
April 1976, sesuai dengan kritik dari publik. SEC me"ﬁnta untuk mengarsipkan
peramalan secara sukarela. Perubahan tersebut menimbuilarn ceterapa masalah:

1 definisiperamalan earnings,

2. epakah pengungkapan it seharusnya Jatur atan nevsizs o ihan, dan

3. keungguian pengungkapan-pengungxanan terse

Masalah pertama berkaitan dengan penentuanirem-nar ram s anveng sebaianva
diungkapian. Adaduasolusivang mungkindapat dilakukan.
anggaran dan mengungkapkan hasil-hasil {(peramalan) van
ini dilakukan karena anggaran dibuat untuk dig
alasan motivasional. anggaran dinyatakan :
diharapkan. liirimembuat perbedaan terset
mengenai segala sesuatu yang paling Gtm_glh;\'

~=n rpem"ur‘g}( ‘p‘\ap
Zicapal Perbedaan
'“‘:emaé dan. untuk

Fr
g

; ‘arisudut pandang
pengguna, pengungkapan peramalan, bukananggaran me~iad an baci pembuatan
keputusannya. Kenyataannya, tren menunjukkan bahwa pencurzkapan peramalan
akun-akun tertentu secara umum dan eamings secara khusus sema=in banyak dilakukan.

Masalah kedua terkait dengan apakah pengungkapan peramalan eamings seharusnya
diatur atau bersifat pilihan. Setiap posisi tersebut dapat cibenar
mendukung pengungkapan yang diatuy eoaaah karena aans siyang
sama dan seragam bagi semua perusahaan. Tetapl percurnciara: vang datur d pat
menirnbulkan beban yangtidak diinginkan pada keunggulan kompaztiiperusahaan dan
bagi perusahaan-perusahaan tertentu harus dituat pen
pribadi. perusaiaan padaindustri vang keadaannya bar: —erusahaan dalam
proses perubahan besar dan perusahaan dalam tmgkat pengambangan) i Alasan lzin
yang menolak pengungkapan yang diatur adalah beberapa perusal

Aasan utamayang

‘misal porusahaan

1 tidak mempunyal
pkan peramalan
£ ositeasi ind dapat menjadi
beban yangtidak diinginkan oleh perusa‘waau ersebut. Perusahaan-serusahaan tersebut
menyangsikan manfaat prosedur pengungkapan peramalan karcna alasan kos untuk
memasang sistem pelaporan baru.

~Masalah ketiga berkaitan dengan keinginan untuk mempubiizasikan peramalan. . ..

BReberapa alasan telah diberikan untuk menclak pelaporan peramalan keuangan
perusahaan. Salah satu alasannya adalah karena perusahaan dan analis tidak berhasil
membuat peramalan earnings secara akurat. Daily menyatakan bahwa “informasi yang
harus cukup akuratagar relevan; jika tidak demikian investor tidak mempunyai keyakinan
pada informasi tersebutdan konsekuensinya adalah investor tidak menggunakannya. "¢
Studiyang dilakukan Daily dan McDonald!" mendukung pernvataan bahwa, rata-rata
peramalan eamings manajemen tidak akurat secara material. Sejumlah faktor vang
mempengaruhi keakuratan peramalan, sebagai contoh adalah lama masa berlakunya
peramalan, sifat industri perusahaan, faktor lingkungan eksternal dan tingkat keahlian
dan pengalaman pembuat peramalan perusahaan. liiri menggolongkan masalah-masalah
utama yang terkait dengan peramalan keuangan perusahaan menjadi:

1. reliabilitas,

2. pertanggungjawaban, dan
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3. sikap diam!®

Reliabilitas terkait dengan keakuratan relatif perar::ian; pertanggungjawaban
terkait dengan besarnya kewajiban perusahaan dalan: embuatan peramalan dan
‘mmunolunan akuntan ﬂﬁf‘muf peramalan tersebut: ¢ sikap diam terkait dengan

ckat diamnya dan keiicakbergeraknya perusahaan @+ sat kerugian yang mungkin

timbul dari pengungkapan peramalan. Mautz mengusulmabahwa liga jenis perbedaan

harus dipertimbangkan dalam mengevaluasi kemanfaatan peramalan yang diterbitkan:

o
i inb R e SNBSS

# perbedaan padakemampuan peramalan bagi perusanaan-perusahaan yang dimiliki
publik;

perbedaan pada sikap, yaitu manajemen pada peruszhaan yang dimiliki publik
diharapkan membuat peramalan;

Jnan e g i

B perbedaan pada kapasitas investor dalam menggunakan peramalan tersebut.'

Alchimya, berdasarkan kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengestimasi peramalan, 5
maka apakah yangdiharapkan untuk diperiksa akuntan? Mautz mengusuikan pemeriksaan:

1 keakuratanaritmatik,

2. integritasinternal data ramalan,

3. konsistensi dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi,
4. kecukupan pengungkapan,

5. asumsi-asumsi yang masuk akal, dan

toae. v 28 P

6. proyeksi-proyeksi yang masuk akal.'#?

7.4.6 Pelaporan dan Akuntansi Aliran Kas

Karakteristik dominan pada pandangan awal mengenai tujuan laporan keuangan
adalah fungsi stewardship. Menurut pandangan ini, manajemen dipercaya untuk
mengendalikan sumber daya keuangan yang disediakan oleh pemasck modal. Untukitu,

ujuan laporan keuangan adalah untuk melaporkan kepada pihak-pihak terkait untuk
membantu mengevaluasi stewardship (pertanggungjawaban kepada pemilik) manajemen.
Sesuai dengan tujuanini, sistem pelaporan yang dianggap penting dan terbaik bagi pihak
lain merupakan sistem akrual. Secara sederhana, dasar akrual akuntansi merupakan
suatu bentuk untuk menjaga catatan-catatan, tidak hanya transaksi yang merupakan
hasil penerimaan dan pengeluaran kas, tetapijuga jumlah yang dimiliki entitas pada pihak
lain dan yang dimiliki pihak lain.'?! Poin utama sistem ini adalah penandingan antara
revenue dengan expense (matching revenue and expense). Minat dalam metode akrual
timbul untuk mencari metode akrual yang “terbaik” secara umum dan “income yang
ideal” secara khusus. Untuk jangka waktu yang panjang paradigma ini mengatur evaluasi
alternatif-alternatif akuntansi, penilaian aset dan usulan penentuan income. Tetapi
pendekatan ini terus dihambat oleh pihak yang mengusulkan akuntansi aliran kas.
Akuntansi berbasis aliran kas didefinisi dengan benar sebagai catatan yang bukan hanya
penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu periode (akuntansi berbasis kas), tetapi ,
juga aliran kas masa mendatang yang dimiliki atau dipinjam perusahaan sebagai akibat 3
penjualan dan pengiriman barang-barang tertentu {akuntansi berbasis akrual). 2 Dukungan i
kepada akuntansialiran kas semakin jelas dalam menjawab pernyaan mengenai pentingnya

dan kemampuan akuntansi akrual dan anahsls sekuritas sermakin bergeser pada pendekatan

aliran kas. %

Sy




Bab 7 Kejujuran, Pengungkapan Zan Tren Masa Depan dalam Akuntansi 235

Pertanyaan mengenai keunggulan akuntansiakrua! dibandingkan akuntansialiran
kas penting untuk menentukan tujuan dan sifat pelaporan keuangan Akuntansi akrual
membantu dalam mengevaluasi pertanggungiawaban manajbmen dan penting bag;
pnenandingan revenue dengan expense, vang diperiukan untux menvesuaikan antara
usaha “‘c(a“ hasth. Tetapi, @-‘if?')w%] sistem akrual telah dipertanvakan. Thomas
menyatakan banwa semua alokas zmbarang dan tidax dapat diperbaiii, dan
merekomendasikan untuk memi a.okasi-alokast tersebut.’® Hawkins dan
Camp ilmelaporkan baHv\ateuao ipergesaran dalam anaisis sekuritas, daripendekatan
penilaian berorientasi pada earnings menuiu pendekatan penilaian berorientasi pada
atiran kas.'® Banvak teoretisi kemaniaatan keputusan mendukung sistem: akuntansi
aliran kas vangdidasarkan pada keinginan invesior untulimemprediksi aliran kas #0157
Mereka merasa bahwa masalah penilalan aset dan penentuan income sangat berat,
seningca mereka mengusulkan untuk membeniuk sistern akuntansi vang terpisah dan
juga mengusulkan memasukkan Iapo:‘aﬂ aliran kas yang menyeluruh pada laporan

q,

perusahaan. Sebacai contoh, Lee meniciaskan mengenai kombinasi antara akuntansi
aliran kas cengan akuntansi net realizable value vang disajikan pada | IapOIaF vang sali;
bersambiingan (artikulasi), yang memberikan iniormasi vang lebih retevan mengenai ka
dan pengelolaan kas dibandingkan sistem lain yang disajikan secara terpisah. 2

Ve
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Akuntansi aliran kas dipah.dang oleh pendukungnya sebagaiyangterbaik chbandingkan
akuntanst akrual konvensional karena:

1. Sistem akuntansi aliran kas #dapat menvediakan revangka ana hth untuk
menghubungkan kinerja masa lalu, sekarans dan masa mendatang. ™

2. Dari perspektif investor, provusn aliran kas dapat merefleksikan kemampuan
perusahaan untuk membavar kewaj ba. nva di masa mendatang dan yang
direncanakan pada kebiakan kevangan.

3. Rasio aliran harga yang didiskon {price-discounted flow} dapat menjadi indikator
investasi yang lebih dapat dipercava dibandingkan rasio haraa dengan eamings saat
ini (price-earnings ratio}, karena dalam menghitung earnings per lembar saham
menggunakan berbagai metode alokasi yang sembarang.

4. Akuntansialiran kasdapat digunakan untuk mengoreksi perbedaan dalam praktik,
yaitu antara cara melaksanakan investasi (biasanya didasarkan pada aliran kas}
dengan cara mengevaluasi hasil {biasanya didasarkan pada earnings}.'*

Pertanyaan peniting yang ada adalah apakah akuntansi aliran kas perlu diperbaki
agar posisinya lebih baik, yaitu sebagai sumber informasi yang penting dan relevan.
Semua tren menunjukkan bahwajawabannya adalah perlu. Berikut ini pernyataan yang
optimis:

Dari seluruh sistem pelaporan keuangan yang ada, akuntansi aliran kas
merupakan salah satu yang objektif dan dapatdipahami. Akuntansiiniberusaha
menyajikan fakta-fakta dalam akuntansi keuancan, tanpa keterlibatan akuntan
daiam pembuatan ketetapan yang subjektif karena periode data yang terkait.
Dan istilah yang diungkapkan seharusnya merupakan istilah yang lazim bagi
semua non akuntan. Sumber dan aliran kas merupakan sesuatu yang harus
diatur oleh seftap orang sepanjang hari pada kondisi ekonomiyang berkembang.
Maka laporan aliran kas harus dapat dipahami, yang kemudian menjadi
perhatian akuntan karena jumlah penggunalaporan semakin meningkat setiap
tahun.'®



Tegri Akuntansi

Bagalmana reaksi pengguna terhadap informasi ¢ an kas? Bukti-bukti yang ada
sampaisaatini menuniukikan bahwa analis sekuritas lebih sering menggunakan informasi
camings dibandingkan informasi aliran kas pada laporan profesionalnya.

7.4.7 Akuntansi Sumber Daya Manusia
£, Kemanfaatan Sumber Baya Manusia

;iuan akuntansi keuangan adalah untuk menyediakan informasi yangrelevan bagi
n keputusan cleh pengguna f{investor), termasuk informasi yang cukup
suatu asetyang “terabaikan” dalam perusahaan, yaitu aset manusia. Secara
siiic, investor mungkin memperoleh keuntungan dari informasi mengenai

ngsatan atlau penurunan aset manusia dalam perusahaan selama periode tertentu.

biaya itu pada medal fisik. Perlakuan vang lebih valid adalah dengan mengkapitalisasi
penaeluaran sumber daya manusia pada bidang yang memperoleh keuntungandi masa
a!‘.

mendaiang dan dengan mengungkapkan saat pengukuran keuntungan tersebut.
Kenyataannya, perlakuan ini menimbulkan perhatian baru mengenai pengukuran kos
atau nilai sumber daya manusia dan mengarahkan pada pengembangan bidang baru
yang disebut akuntansi sumber daya manusia (human resource accounting). Definisi

yang iuas mengenai akuntansi sumber daya manusia adalan:

proses mengidentifikasi dan mengukur data mengenai sumber daya manusia
dan mengkomunikasikan informasi ini kepada pihak-pihak yang tertarik. 13

Definisi ini menjelaskan bahwa ada tiga tujuan utama akuntansi sumber daya
manusia, vaitu:
1. identifikasi "nilai sumber daya manusia”,
2. pengukuran kos dan nilai'orang pada organisasi, dan
3. penginvestigasian dampak kognitif dan keperilakuan informasi-informasi tersebut.

Hanya sedilit yang menerapkan akuntansi sumber daya manusia, termasuk R. G,
Barry Corporation, Touche Ross & Company, dan sebuah cabang perusahaan

asuransi “**Walaupun perusahaan-perusahaanitukurangantusias untuk mengurngkapkan = -

nilai aset manusianya, sebagian besar studi empiris yang menginvestigasi dampak
kognitif dan keperilakuan menunjukkan kecenderungan yang menggembirakan dari
pengguna informasi akuntansi sumber daya manusia.!® Sebenarnya kami ingin tahu
mengapa R.G. Barry Corporation, sebuah perusahaan kecil penghasil sepatu yang
terdaftardi American Stock Exchange, mengembangkan sistem akuntansi sumber daya
manusia. Saiah satu karyawannya mengobservasi:

Mengapa didunia ini ada perusahaan kecil ~yangbagus pertumbuhannya walaupun
tidak spektakuler, bagus produknya tetapi bukan produk yang romantis, bagus tetapi
teknologinya tidak canggih, bagus tetapi profitabilitasnya tidak dramatis - yang tertarik
pada pengembangan sistem akuntansi sumber daya manusia? Ini merupakan pertanyaan
yang wajar dan patut mendapat jawaban. 137

Untuk menjawab pertanyaan ini —dan pertanyaan-pertanyaan serupayang ditanyakan
oleh peruszhaan lain—ada tiga fakta yang dapat kita ketengahkan:

1. Kapitalisasi kos sumber daya manusia secara konseptual lebih dapat berlaku
dibandingkan dengan membebankan ko$% tersebut.

A
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Jaku TUJUAN LAPORAN KEUANGAN
ipak .

Di dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) Nomor | dinyatakan
bahwa pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang:

a)  Berguna bagi investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan pemakai lainnya
dalam membuat keputusan untuk investasi, pembenan kredit dan keputusan lainnya.
Informasi yang dihasilkan itu harus mem=adai bagi mereka yang mempunyat penge-
tahuan vang cukup tentang kegiatan dan usaha perusahaan dan peristiwa-peristiwa
ekonemi, serta bermaksud untuk menelaah informasi-informasi itu secia sungguh-

: sungpih.

ar,

bk Dapat membantu investor dan kreditur vang ada dan yang potensial dan pemakai lainnya
i untuk menaksir jumlah, waktu, dan ketidakpastian dari peneritnaan uang di masa yang
akan datang yang berasal dari dividen atau bunpa dan dard penerimaan vang vang berasal
dan penjualan, pelunasan, atau jatuh temponya surat-surat berharga atay pinjaman-
pinjaman. Oleh karena rencana penerimaan dan pengeluaran vang (cash flow) scorang
kreditur atau investor itu berkaitan dengan cash flow dari perusahaan, pelaporan
keuangan harus menyajikan informasi untuk membantu investor, kreditur dan pihak-
pihak lainnya untuk memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian dari aliran kas
masuk (sesudah dikurangi kas keluar) di masa datang untuk perusahaan tersebut.
¢} Mecnunjukkan sumber-sumber ekonomi dari suatu perusahaan, klaim atas sumber-
sumber tersebut (kewajiban perusahaan untnk mentransfer sumber-sumber ke perusahaan
lain dan ke pemilik perusahaan), dan pengaruh dan transaksi-transaksi, kejadian-kejadian
dan keadaan-keadaan yang mempenganihi sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber
tersebut.”

Ketiga karakteristik informasi di atas merupakan pedoman bagi penyusunan pelaporan
kevangan untuk suatu badan usaha.

PELAPORAN KEUANGAN DAN LAPORAN KEUANGAN

Dalam konsep Statement Nomor 1, FASB menggunakan istilah pelaporan keuangan,
dan bukannya laporan keuangan. Pelaporan keuangan meliputi laporan keuangan dan cara-
cara lain untuk melaporkan informasi. Dengan demikian, pelaporan keuangan mempunyai

3FASB, Statement of Financial Accounting Concepts Nomor 1, Objectives of Financial
Reporting by Business Enterprises, McGraw Hill, hal. 3023,

()
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aertian yang lebih luas dari laporan keuangan. Apabila taporan keuangan terdiri dari
<ca, laporan rugi-laba, laporan perubahan modal, dan taporan perubahan posisi keuangan,
-a.dalam pelaporan keuangan termasuk juga prospektus, peramalan oleh manajemen dan
scbagainya. : -

Perbedaan antara pclaporan keuangan dan Japoran keuangan ini timbul dari ke-
aan masing-masing [nformasi keuangan tertentu akan lebih baik bila disajikan dalam
oran keuangan, tetapi informasi tertentu lainnya akan lebih baik bila dilaporkan dalam
oran lain. Walaupun demikian, laporan keuvangan merupakan unsur utama pelaporan
\angan. Karenanya, maka tujuan laporan keuangan akan sama dengan tujuan pelaporan
\angan.

JIUAN UMUM DAN TUIUAN KUALITATIF

Tujuan akuntansi keuangan dan lapotan keuangan dapat dipisahkan menjadi dua yaitu
uan umum dan tujuan kualitatif. Penjelasan dalam Pnnsip Akuntansi Indonesia (PAL)
84 mengenai tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut;

L. Tujuan Umum

Tujuan umum laporan keuangan dapat dinyatakan sebhagai berikut:

Untuk memberikan informasi keuangan yvang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber
ekonomi 4an kewajiban serta modal suatu perusahaan,
Untuk memberikan informasi yang dapat dipercava mengenai perubaban dalam sumber-
sumber ekonomi neto (sumber dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul darni
aktivitas,aktivitas usaha dalam rangka memperoleh faba.
Untuk memberikan informast kesangan yvang membantu para pemakat laporan di dalam
miengestimasi potensi perusahaan dalam menghasitkan faha
Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam sumber-
sumber ckonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktivitas pembelanjaan dan
penanaman

- Untuk mengungkapkan scjauh mungkin informasi lain vang berhubungan dengan
laporan keuangan vang tefevan untuk kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi
mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut perusahaan.
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1.2. Tujuan Kualitatif

Informasi keuangan akan bermanfaat bila dipenuhi ketujuh kualitas berikut:
1) Relevan

Relevansi suatu informasi harus dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Bila
informasi tidak relevan untuk keperluan para pengambil keputusan, mnformasi demikian tidak
akan ada gunanya, betapa pun kualitas-kualitas lainnya terpenuhi. Sehubungan dengan tujuan
relevansi seyogyanya dipilih metode-metode pengukuran dan pelaporan akuntansi keuangan
yang akan membantu sejauh mungkin para pemakai dalam pengambilan jenis-jenis kcputusan
yang memerlukan penggunaan data akuntansi keuangan. Dalam mempertimbangkan relzvansi
daripada informasi yang bertujuan umum (general purpose information), perhatian difokuskan
pada kebutuhan umum pemakai, dan bukan pada kebutuhan khusus pithak-pthak tertentu;
dengan demikian, suatu informasi mungkin mempunyati tingkat relevansi yang tinggi untuk
kegunaan khusus tertentu, sementara kecil sekali relevansinya bagi kegunaan yang lain.

2)  Dapat dimengerti ‘

Informasi harus dapat dimengerti oleh pemakainya, dan dinvatakan dalam bentuk dan
dengan istilah vang disesuaikan dengan batas pengertian para pemakai. Dalam hal ini, dari
pthak pemakai juga diharapkan adanya pengertian/pengetahuan mengenai aktivitas-aktivitas
ekonomi perusahaan, proses akuntuansi keuangan, serta istilah-istilah teknis yang digunakan
dalam laporan keuangan.

3 Daya i !

Pengukuran tidak dapat sepemuthnya lepas dari pertimbangan-pertimbangan dan pendapat
yang subyektif. "lal ini berhubungan dengan keterlibatan manusia di dalam proses
pengukuran dan penyajian infermasi, sehingga proses tersebut tidak lagi berlandaskan pada
realita ohyektif semata. Dengan demikian untuk meningkatkan manfaatnya, informasi harus
dapat diuji kebenarannva oleh para pengukur yung independen dengan menggunakan metode
pengukuran yang sama.

4} Nemal -

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak bergantung pada
kebutuhan dan keinginan pihak-pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan
informasi yang menguntungkan beberapa pthak, sementara hal tersebut akan merugikan
pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan. .

5)  Tepat wakiu

-~ - Informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar
untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonoml dam untuk menghindari
tertundanya pengambilan keputusan tersebut.
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ormasi dalam laporan keuangan akan lebih berguna bila dapat dlbandmgkan dengan
keuangan periode sebe!umnya dart perusahaan yang sama, maupun dengan laporan
n perusahaan-perusahaan lainnya pada pericde yang saima. Adanya pelbagai alternatif
akuntansi dewasa int menyulitkan tercapainya daya banding antar perusahaan; dalam
penekanan harus dilakukan pada tercapainya daya banding antar periode dalam satu
aan, yaitu dengan menerapkan metode akuntansi yang sama dari tahun ke tahun, atau
ih dikenal dengan prinsip konsistensi. Namun hal ini tidak berarti bahwa perusahaan
oleh merubah metode akuntansi yang selama ini dianutnva. Perusahaan tetap
1ankan melakukan perubahan atas metode/prinsip yang dianut, bila prinsip yang baru
~dianggap lebih baik. Selanjutnva, sifat dan pengaruh serta alasan dilakukannya
an harus divangkapkan dalam laporan keuangan perinde terjadinya perubahan.

1gkap

ormasi akuntansi yang lengkap meliputi semua data akuntansi keuangan yang dapat
1hi secukupnya enam tujuan kualitatif di atas; dapat juga diartikan sebagai
han standar pengungkapan yang memadai dalam pelaporan keuangan. Standar ini
nya menghendaki pengungkapan seluruh fakta keuangan yang penting, melainkan
nyajian fakta-fakta tersebut sedemikian rupa schingga tidak akan menyesatkan
anya. Untuk itu, maka harus terdupat klasifikasi, susunan, serta istilah yang
1lam laporan kcuangan Demikian pula semua fakta atau informasi tambahan yang
empengaruhi penlaku dafam pengambilan keputusan, harus diungkapkan dengan jelas.

TAS INFORMASI

rena fungsi akuntansi adalah menyajikan data kuantitatif vang akan digunakan untuk

bilan keputusan, perlu dijaga agar data yang disajikan mempunyai kualitas tertentu, -

84 menunjukkan kualitas ini dalam tujuan kualitatif. Urutan (hierarki) kualitas
si akuntansi ditunjukkan dalam SFAC Nomor 2 yang dikeluarkan oleh FASB dalam
980. Kriteria utama informast akuntansi adalah harus berguna untuk pengambilan
an Agar dapat berguna, informasi itu harus mempunyai dua sifat utama, yaitu
dan dapat dipercaya (reliability). Agar informasi itu relevan, ada tiga sifat yang harus
i yaitu mempunyai nilai prediksi, mempunyai nilai umpan balik (feedback value),

. - e o e m — — p— ETy R

1, Prinsip Akuntansi Indonesia, 1984 hal. 1-4
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dan tepat waktu. Informasi yang dapat dipercaya mempunyai tiga sifat yaitu dapat diperiksa
(verifiability), netral, dan menyajikan yang seharusnya. Di samping dua sifat utama, relevan
dan dapat dipercaya, informasi akunfansi juga mempunyai dua sifat sekunder yaitu dapat
dibandingkan dan konsisten.

'i Keseluruhan sifat ini disajikan dalam bentuk informast yang dapat dipahami, karena
; walaupun scluruh sifat-sifat di atas dapat terpenuhi, tetapi tidak dapat dipahami, maka tidak
akan mencapai sasaran yang diharapkan. Hierarki sifat informasi ini divkur dalam dua batasan.
] Yang pertama adalah manfaatnya harus Tebih besar dari biaya. Batasan yang kedua adalah bahwa
i sifat-sifat di atas hanya diperfakukan pada informast yang jumlahnya cukup berarti (matcerial).
H

!

Gambar 2. HHicrarki Sifat Kualitas Informasi dalam SFAC Nomor 2 adalal sebagai berikut:
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ASUMSI DAN KONSEP DASAR

Di dalam menyusun prinsip akuntansi, digunakan asumsi-asumsi dan konsep-konsep
dasar tertentu. Asumsi dasar ini merupakan aspek dari lingkungan di mana akuntansi itu

dilaksanakan. Sedangkan konsep-konsep dasar merupakan pedoman dalam menyusun pringip
akuntansi.

Asumsi Dasar

Ada beberapa asumsi dasar yang mendasari struktur akuntansi. Asumsi-asumsi tersebut
adalah kesatuan usaha khusus (separate entity/economic entity), kontinuitas usaha {going
concern/continuity), penggunaan unit moneter dalam pencatatan (monetery unit/unit of
wneasure), dan tepat waktu (time-period/periodicity). Uratan dari masing-masing asumsi dasar
tersebut adalah sebagai berikut:

Kesatuan Usaha Khusus (Separate Entity/Economic Entity)

Di dalam konsep ini, perusahaan dipandang scbagai suatu unit usaha yang berdin
sendiri, terpisah dari pemiliknya. Atau dengan kata lain perusahaan dianggap sebagai "unit
akuntansi” yang terpisah dari pemiliknya atau dari kesatuan usaha yang lain. Untuk tujuan
akuntansi, perusahaan dipisahkan dari pemegang saham atau pemilik. Dengan anggapan
seperti ini maka transaksi-transakst perusahaan dipisahkan dari transaksi-transakst pemilik
dan olch karenanya maka semua pencatatan dan laporan dibuat untuk perusahaan tadi.

Kontinuitas Usaha (Going Concern/Continuity)

Konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan itu akan hidup terus, dalam arti
diharapkan tidak akan terjadi likwidasi di masa yang akan datang. Penekanan dari konsep ini
adalah terhadap anggapan bahwa akan tersedia cukup waktu bagi suatu perusahaan untuk
menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian-perjanjian. Oleh karena itu dibuat
berbagai metode penilaian dan pengalokasian dalam akuntansi yang didasarkan pada konsep
ini. Sebhagai contoh adalah prosedur amortisasi dan depresiasi. Jadi bila tidak terdapat bukit
yang cukup jelas bahwa suatu perusahaan itu akan berhenti usahanya maka kesatuan usaha
itu harus dipandang akan hidup terus. Tetapi apabila terdapat bukti yang jelas bahwa suatu

perusahaan itu umurnya terbatas, misalnya dajam hal joint ventures, maka anggapan _

~kontinuitas usaha ini tidak lagi digunakan.
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o Penggunaan Unit Moneter dalam Pencatatan

P

Bcbcrapa transaksi yang terjadi dalam suatu pcrusahaan dapat dicatat dengau mcng- ;
gunakan ukuran unit fisik atau waktu, tetapi karena tidak semua transaksi itu bisa
menggunakan ukuran unit fisik yang sama, sehingga akan menimbulkan kesulitan-kesulitan
di dalam pencatatan dan penyusunan laporan kcuangan. Untuk mengatasi masalah ini maka
semua transaksi-transaksi vang terjadi akan dinyatakan di dalam catatan dalam bentuk unit
moneter pada saat terjadinya transaksi itu. Unit moneter yang digunakan adalah mata uang
dari negara di mana perusahaan itu berdiri.

Pencatatan transaksi dengan menggunakan ukuran mata uang pada saat tesjadinya suatu
transaksi disebut pencatatan yang didasarkan pada biaya historis. Dasar ini digunakan dengan
suatu anggapan bahwa daya beli unit moneter yang dipakai adalah stabil dan perubahan-
perubahan daya beli yang terjadi tidak akan mengakibatkan penyesuaian-penyesuaian. Tetapi
jika terjadi perubahan daya beli yang menyolok (terutama dalam keadaan inflasi) maka
laporan-laporan keuangan yang disusun dengan dasar biaya historis akan memberikan gam-
baran yang tidak sesuai dengan keadaan, dan dengan demikian kegunaannya akan berkurang. -

Periode Waktu (Time-Period/Periodicity)

Kegiatan perusahaan berjalan terus dari periode yang satu ke periode yang lain dengan
volume dan laba yang berbeda. Masalah yang timbul adalah pengakuan dan pengalokasian ke
dalam periode-periode tertentu di mana dibuat laporan-laporan keuangan. Laporan-laporan
keuangan ini harus dibuat tepat pada waktunya, agar berguna bagi manajemen dan kreditur.
Oleh karena itu perlu dilakukan alokasi ke periode-periode untuk transaksi-transaksi yang
mempengaruhi beberapa periode. Alokasi ini dilakukan dengan taksiran-taksiran.

Selisih antara jumlah-jumiah yang ditaksir dengan yang sesungguhnya terjedi jika tidak
cukup berarti, akan discrap oleh periode berikutnya, Tetapi jika selisth itu jumizhnya cukup
berani schingga akan menycsatkan laporan keuangan periode berikutnya maka akan dilaku- |

~ kan penyesuaian terhadap laporan keuangan periode itu.

Konsep Dasar

Konsep dasar yang mendasari penyusunan prinsip akuntansi adalah prinsip biaya
historis (historical cost principle), prinsip mempertemukan (matcing principle), prinsip
konsistensi {consistency principles) dan prinsip lengkap (full disclousure). Berikut ini
-diberikan-penjelasan atas masing-masing prinsip tersebut.
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Pnn31p ml menghcndak1 digunakannya harga perolehan dalam mencatat aktiva,utang, -

modal dan blaya Yang dimaksud dengan harga perolehan adalah harga pertukaran yang
disetujui oleh kedua belah pihak yang tersangkut dalam transaksi. Harga perolehan ini harus
terjadi dalam transaksi di antara dua belah pihak yang bebas (arm's-length transaction). Harga
pertukaran ini dapat terjadi pada seluruh transaksi dengan pihak ekstern, baik yang
menyangkut aktiva, utang, modal atau transaksi lainnya.

Karena biaya historis itu didasarkan pada harga pertukaran antara pihak-pihak yang
bebas, terdapat kesulitan untuk menentukan besarnya harga perolehan jika syarat-syarat
tersebut tidak terpenuhi. Misalnya, dalam hak aktiva yang diterima sebagai hadiah. Di sini
tidak ada harga pertukaran yang terjadi dan juga kemungkinan yang memberi hadiah adalah
pihak yang erat hubungannya dengan perusahaan. Di samping contoh di atas, kesulitan-
kesulitan lain masih ada, seperti dalam hal pembelian barang lebih dari satu macam dengan
satu harga, pertukaran aktiva dengan aktiva atau dengan saham dan lain-lain.

Walaupun terdapat kesulitan-kesulitan seperti yang telah disebutkan di atas, sampai saat
ini prinsip biaya historis masih tetap berlaku karena data biaya historis ini dianggap yang

paling obyektif dan dapat diperiksa kebenarannya. Objectivity dan verifiability ini menjadi -

dasar utama untuk penggunaan prinsip biaya historis. Dalam prinsip ini, sekali harga
perolehan ini sudah ditentukan, tidak akan diadakan perubahan-perubahan karena adanya
perubahan nilai rupiah. Dengan kata {ain prinsip biaya historis ini erat sekali kaitannya

. dengan asumsi bahwa unit moneter yang digunakan (rupiah) nilainya stabil. Kenyataannya,

nilai rupiah selalu menurun setiap periode (inflasi). Kenyataan inilah yang sering menim-
bulkan kritik terhadap penggunaan prinsip biaya historis dan pengusulan untuk mengguna-
kan prinsip lain yang memperhitungkan adanya perubahan nilai mata uang seperti price-level
adjustment dan current cost (value) accounting.

Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition Principle)

Pendapatan adalah aliran masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang
atau jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama suatu periode tertentu. Dasar yang
digunakan untuk mengukur besarnya pendapatan adalah jumlah kas atau ekuivalennya yang
diterima dari transaksi penjualan dengan pihak yang bebas. Istilah pendapatan dalam prinsip

.ini merupakan istilah yang luas, di mana di dalam pendapatan termasuk juga pendapatan

bunga, sewa, laba penjualan_aktiva dan lain-lain. Batasan umum yang biasanya digunakan

adalah semua perubahan dalam jumlah bersih aktiva selain yang berasal dari pemilik
perusahaan.

Biasanya pendapatan diakui pada saat terjadinya penjualan barang atau jasa, yaitu pada
saat ada kepastian mengenai besamnya pendapatan yang diukur dengan aktiva yang diterima.
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;'Ietapl ketentuan urhum ini tidak selalu dapat diterapkan sehmgga timbul. beberapa ketenman
' *lain mcngcnalsaat untuk mengakui pendapatan,, Pengecuahan—pengecuahan itu adalah penga-

kuan pendapatan pada saat produksi selesai, selama masa produksi dan pada saat kas diterima.
Pengakuan pendapatan pada saat produksi selesai dapat digunakan dalam penambangan
logam mulia seperti emas dan perak. Barang-barang seperti ini mempunyai pasar yang pasti
dengan harga yang pasti. Karena adanya kepastian tentang besarnya pendapatan walaupun
belum terjadi penjualan, pendapatan dapat diakui pada saat produksi selesai. -
Pengakuan pendapatan selama masa produksi biasanya terjadi dalam kontrak pemba-

- ngunan jangka panjang. Di sini pendapatan diakui berdasarkan perscntasc penyelesaian dalam

pekerjaan pembangunan walaupun belum terjadi serah terima. Dengan cara seperti ini

~ pendapatan dapat diakui dalam periode-periode di mana pekerjaan pembangunan dikerjakan,

dan tidak harus menunggu sampai seluruh pekerjaan selesai dan dilakukan serah terima.

. Pengakuan pendapatan pada saat penerimaan uang dapat terjadi dalam penjualan ang-
suran. Dalam transaksi penjualan seperti ini, kepastian tentang penerimaan seluruh harga
jual adalah kecil karena lamanya waktu angsuran. Oleh karena kecilnya kepasnan mi maka
pendapatan diakui sebesar jumlah uang yang sudah diterima. S

Prinsip Mempertemukan (Matching Principle) ’

Yang dimaksud dengan prinsip mempertemukan adalah mempertemukan biaya dengan
pendapatan yang timbul karena biaya tersebut. Prinsip ini berguna untuk menentukan
besarnya penghasilan bersih setiap periode. Karena biaya itu harus dipertemukan dengan
pendapatannya maka pembebanan biaya sangat tergantung pada saat pengakuan pendapatan.
Apabila pengakuan suatu pendapatan ditunda, maka pembebanan blayanyajuga akan ditunda
sampai saat diakuinya pendapatan.

Penerapan prinsip ini juga menghadapi beberapa kesuhtan Misalnya, dalam hal
biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan yang jelas dengan pendapatan, maka sulit
untuk mempertemukan biaya dengan pendapatannya. Sebagai coutoh, biaya administrasi dan
umum tidak dapat dihubungkan dengan pendapatan perusahaan. Kesulitan seperti ini diatasi
dengan cara membebankan biaya-biaya tersebut ke periode terjadinya. Biasanya biaya-biaya
seperti ini disebut period costs. Sebaliknya, biaya produksi seperti biaya bahan baku, upah
langsung dan biaya produksi tidak langsung, mempunyai hubungan yang jelas dengan
pendapatan, sehingga dapat dengan mudah dipertemukan. Kesulitan yang lain seperti dalam
hal biaya yang mempunyai manfaat untuk beberapa periode. Biaya-biaya seperti ini ditunda
pembebanannya karena mempunyai fungsi menimbulkan pendapatan. Masalahnya adalah

alokasi setiap periodériya. Dasar alokasi yang digunakan dalam metode-metode depresiasi dan’

amortisasi hampir semuanya berdasarkan taksiran-taksiran yang tldak Jelas hubungannya
dengan pendapatan.

11

-t



h satu éﬁiﬁat dari prinsip ini adalah digunakannya dasar waktu (accrual basis) dalam '-
nan blaya ‘Dalam prakteknya digunakan jurnal-jurnal penyesualan schap akhir’

ntuk mempertemukan biaya dengan pendapatan.

{ons_istenﬁ (Consistency Principle)

pinan perusahaan bertanggung jawab terhadap laporan keuangan yang disusunnya.
enyusunan laporan keuangan ini adalah untuk menunjukkan keadaan keuangan dan
iatan perusahaan dalam satu periode akuntansi. Agar tujuan tersebut dapat dicapai,
dipilih metode-metode dan prosedur-prosedur akuntansi yang paling sesuai dengan
in dan tujuan perusahaan. Selain dari itu laporan keuangan suatu perusahaan sering
indingkan dengan laporan tahun sebelumnya, dengan tujuan untuk mengetahui

)angan yang telah dicapai. Agar laporan keuangan dapat dibandingkan dengan '

wun sebelumnya, maka metode dan prosedur-prosedur yang digunakan dalam proses
si harus diterapkan secara konsisten dari tahun ke tahun, sehingga bila terdapat
in antara suatu pos dalam dua periode, dapat segera diketahui bahwa perbedaan itu
‘hsih akibat penggunaan metode yang berbeda.

nsistensi tidak dimaksudkan sebagai larangan penggantian metode, jadi masih di-
ikan untuk mengadakan perubahan metode yang dipakai. Tetapi jika ada penggantian

maka akibat (selisih) yang cukup berarti (material) terhadap laba perusahaan harus

an dalam laporan keuangan, tergantung dari sifat dan perlakuan terhadap perubahan
atau prinsip tersebut (detail ada daiam Bab 20).

Pengungkapan Lengkap (Full Disclousure Principle)

ng dimaksud dengan prinsip pengungkapan icngkap (full disclousure) adalah
kan informasi yang lengkap dalam laporan keuangan. Karena infomasi yang
n itu merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi dalam satu periode dan juga
1do dari rekening-rekening tertentu, tidaklah mungkin untuk memasukkan semua
si-informasi yang ada ke dalam laporan keuangan. Biasanya keterangan tambahan
brmasi dalam laporan keuangan dibuat dalam bentuk (a) catatan kaki { footnotes),

m laporan keuangan, biasanya dituliskan dalam kurung di bawah elemen yang -
kutan, atau dengan memakai rekening-rekening tertentu dan (c) sebagai lampiran-

n. :
terangan tambahan dengan. menggunakm catatan kaki (footnotes) biasanya karena

inginkan untuk mengganggu laporan keuangan yang dibuat. Catatan kaki ini diguna- ~

1k menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
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" - Perubahan-perubahan, seperti pcrubahan dalam prmmp akﬁntansx,i takstran-taksiran,

kesatvan usaha dan juga kalau ada koreksi-koreksi kesalahan..Catatan kaki ini juga
menunjukkan perfakuan tethadap perubahan-perubahan tersebut,wapakah dengan cara
kumulatif, retroaktif dan lain-lain.

— Adanya kemungkinan timbulnya rugi atau laba bersyarat. :
— Informasi tentang modal perusahaan, seperti jumiah lembar saham dzm lam lain.

- Kontrak-kontrak pembelian, kontrak-kentrak penting lainnya, adanya option atau warrant
untuk saham dan lain-lain, |

=
i

Keterangan tambahan yang ditunjukkan dalam laporan keuangan dengan cara catatan
dalam kurung biasanya dibuat bila keterangan tersebut tidak terlalu panjang. Penggunaan
rekening sebagai informasi tambahan memerlukan proses pencatatan seperti transaksi-
transaksi lainnya. Cara ini biasanya digunakan untuk menunjukkan metode-metode atau
prinsip yang digunakan, misalnya penentuan harga pokok persediaan menggunakan metode
LIFO, metode ini bisa ditunjukkan sebagai keterangan dalam kurung. Penggunaan rekening
sebagai alat untuk menunjukkan adanya informasi tambahan digunakan untuk menunjukkan
utang bersyarat seperti wesel yang didiskontokan dan lain-lain.

Keterangan tambahan yang dibuat sebagai lampiran laporan keuangan biasanya
digunakan untuk menunjukkan perhitungan-perhitungan detail yang mendukung suatu
jumlah tertentu, atau menunjukkan informasi-informasi keuangan berdasar pada indeks harga
(price level adjustment). Keterangan-ketetangan dari pimpinan perusahaan mengenal usaha
perusahaan dapat | |ug1 dibuat dalam bentuk lampiran.

KETERBATASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan yang dihasilkan mempunyai beberapa keterbatasan seperti cukup
berarti (materiality). konservatif, dan sifat-sifat khusus dari suatu industri. Bcnkut ini diurai-
kan masing-masing batasan tersebut.

Cukup Berarti (Materiality)

Pada dasamya akuntansi itu disusun di atas landasan dasar teori yang akan diterapkan
untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu cara tertentu. Akan tetapi, dalam

- pelaksanaannya tidak semua transaksi diperlakukan sesuai‘dengan teofi. Biasanya tiénsaksi-~

transaksi yang jumlahnya cukup besar diperlakukan sesuai dengdn teori, tetapi untuk
transaksi-transaksi yang jumlahnya kecil dan tidak akan mgmpengamhi pos-pos lain bisa
diperlakukan menyimpang. Yang menjadi masalah adalah, berapakah jumlah yang dianggap
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cukup besar sehmgga perlu dlpemmbangkan'? Untuk mcmbuat batasan terhadap 1st11ah
cukup berarti, suatu laporan, fakta atau elemen dianggap cukup berarti jika karena adanya dan
sifatnya akan mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya perbedaan dalam pengambilan
' suatu keputusan, dengan mempertimbangkan keadaan-keadaan lain yang ada. Jadi apabila
laporan, fakta atau elemen itu tidak mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya perbedaan
dalam bidang pengambilan keputusan, maka jumlahnya tidak cukup berarti.

Beberapa pedoman umum yang dapat digunakan untuk mcncntukan apakah cukup
berarti atau tidak, adalah sebagai benkut:

Aspek kuantitatif. Berdasarkan pada jumlah absolut, misalnya jumlah rupiah, atau ber-
dasarkan pada nilai relatif, misalnya sebagai suatu perqcntase dari pendapatan bersxh dari
modal dan laih sebagainya.

. Aspek kualitatif. Mempertimbangkan karakteristik dari lingkungan, karakteristik dari
perusahaan seperti besar kecilnya perusahaan, struktur modal, karakteristik dari elemen itu
sendiri seperti sifatnya, waktunya, hubungannya dengan pendapatan dan karakteristik dari
kebijaksanaan-kebijaksanaan akuntansi yang digunakan. |

Konservatif

Konservatif ini merupakan sikap yang diambil oleh akuntan dalam menghadapi dua atau
lebih alternatif dalam penyusunan laporan keuangan. Apabila lebih dari satu altematif
terscdia maka sikap konservatif ini cenderung memilih alternatif yang tidak akan membuat
aktiva dan pendapatan terlalu besar. Masalah ini timbul jika ada lebih dari satu alternatif atau
bisa juga timbul dalam hal suaty jumlah itu beJum dapat dipastikan.

Sikap konservatif ini berasal dari sejarah perkembangan akuntansi di masa lalu. Pada
saat itu, yang penting adalah neraca dan penyusunannya ditujukan pada para kreditur. Untuk
menjaga keamanan pinjaman dari kreditur, penekanan ada penyusunan laporan keuangan
adalah pada jumlah-jumlah aktiva. Lebih baik aktiva dinyatakan terlalu kecil dibanding
dengan menyatakannya dengan jumlah yang terlalu besar.

Di samping memilih jumlah yang rendah jika ada alternatif, sikap konservatif ini juga
mengatur bahwa kenaikan nilai aktiva dan laba yang diharapkan, tidak boleh dicatat sebelum
direalisasikan, dalam arti dijual, dan penurunan nilai aktiva dan rugi yang diperkirakan akan
timbnr] harus dicatat walaupun jumlahnya belum dapat ditentukan. Beberapa contoh

metode-metode yang didasarkan pada sikap konservatif adalah penggunaan harga pokok atau .

harga pas.r yang lebih rendah (lower of cost or market) dan pengakuan rugi dalam kontrak

pembelian, Cara ‘ini mengakibatkan peny-jian informasi yang bias, yaitu cenderung ke safu T

. arah lebih besar atau lebih kecil.
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16.

7.

. e ‘h

v ¥ sering kali memerlukan prinsip akuntansi yang berbeda dcngan mdustn—mdustn lamnya
"7 Juga karena adanya peraturan-peraturan dari pemerintah terhadap industri-industri khusus ini
* ' akan mengakibatkan adanya prinsip-prinsip akuntansi teﬁcntu yang berbcda dengan yang
umumnya digunakan,

PERTANYAAN

Sebutkan definisi akuntansi ditinjau dari sudut pandang kegiatan jasa!

Apakah tujuan pelaporan keuangan menurut Statement of Financial Accounting
Concepts Nomor 1?7

Jelaskan perbedaan pengertian pelaporan keuangan dan laporan keuangan!

Apakah kualitas utama informasi akuntansi menurut Statement of Financial Ac-
counting Concepts Nomor 27

Jelaskan maksud asumsi kontinuitas usaha!

Jelaskan maksud prinsip mempertemukan!

Jelaskan maksud prinsip konsistensi!

Jelaskan jenis informasi yang dlungkapl'an lewat catatan kaki!

Apakah konservatisme itu?

Jelaskan maksud konsep materiality!

Jelaskan faktor-faktor yang perlu dipenuhi agar informasi aPuntan51 dapat memenuhi
kualitas relevan!

Bedakan antara faktor Dapat Diperiksa dengan Menyajikan yang Seharusnya'

Apa hubungan kedua faktor dalam pertanyaan nomor 12 di atas dengan informasi yang
bias?

Jelaskan jenis laporan keuangan yang harus dxsusun oleh perusahaan agar dapat meme-
nuhi prinsip akuntansi! -

Jelaskan cara pengungkapan informasi!
Kualitas sekunder dalam Statement of Financial Accounting Concepts Nomor 2

juga merupakan kualitas yang berinteraksi dengan kuahtas utama. Jelaskan maksud-
nya!

Periodisasi laporan keuangan berhubungan dengan konsep kontmmtas usaha setujukah

saudara?
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18.

Dalam keadaan harga- harga naik, prmsxp hlstoncal cost dikatakan tidak ! dapat menyaja-
. kan informasi yang relevan, jelaskan!
19..

Statement of Financial Accounting Concepts Nomor 2 menjelaskan mengenai hlerarkl
sifat kualitas informasi akuntansi. Jelaskan hierarki itu!

Selain sudut pandang kegiatan jasa, akuntansi dapat juga didefinisikan dari sudut

pandang yang lain. Sebutkan berbagai sudut pandang dan definisinya!
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LAPORAN KEUANGAN

PENGERTIAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu _proses pencatatan, merupakan suatu
ringkasan dari transaksi- transaksi keuangan yang terjadl sclama tahun buku yang bersang-

kutan. Laporan keuan gan ini dlbuat oleh manajemen dengan tujuan untuk memperiahggung-

jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan, Di samping
itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai
laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.

Agar pembaca laporan keuangan tadi memperoleh gambamn yang jelas, maka laporan
keuangan yang disusun harus didasarkan pada prinsip akuntansi yang lazim. Di Indonesia
prinsip akuntansi disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang menugaskan Panitia Pembina
Pasar Uang dan Modal, hasil perumusan panitia tersebut dibicarakan dalam Kongres IAl
tahun 1973 dan setelah diperbaiki kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul
Prinsip Akuntansi Indonesia. Dalam tahun 1983 dikeluarkan exposure draft untuk memper-
baiki prinsip akuntansi yang lama. Exposure draft ini dikeluarkan oleh komite prinsip
akuntansi Indoresia .dari IAl, dan sesudah diperbaiki dlterbukan dengan nama PnﬂSip
Akuntansi Indonesia 1984. , Yoo

[y
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gal tertentu.

— Laporan rugi laba, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya- blaya sclama
suatu periode akuntansi.

- Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab- sebab perubahan
modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode.

— Laporan perubahan posisi keuangan (statement of changes in financial position), menun-
jukkan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku
yang bersangkutan. (FASB dalam SFAS Nomor 95 menentukan laporan ini diganti
dengan laporan aliran kas),

Laporan kcuangan seperti yang tersebut di atas dapat dikatakan sebagax ‘laporan:laporan
untuk tujuan umum"”. Sebagai tambahan dari laporan keuangan di atas, dapat dibuat laporan-
laporan khusus yang menunjukkan bagian-bagian dari laporan keuangan dengan lebih rinci
yang biasanya disebut “laporan-laporan untuk tujuan khusus" misalnya untuk bank, kantor
pajak, Bapepam dan lain-lain.

Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodik dan periode yang btasa
digunakan adalah tahunan yang mulai 1 Januari dan berakhir pada tanggal 31 Desember.
Periode seperti ini disebut periode tahun kalender. Selain tahun kalender, periode akuntansi

bisa juga dimulai dari tanggal selain tanggal 1 Januari. Isulah periode akuntansi sering juga
diganti dengan istilah tahun buku.

Walaupun periode akuntansi (tahun buku) yang digunakan itu adalah tahunan, mana-

jemen masih dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang lebih pendek, misalnya .

bulanan, triwulan atau kuartal. Laporan keuangan yang dibuat untuk periode yang lebxh
pendek dari satu tahun disebut laporan interim.

SUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Dalam bagian ini akan diuraikan isi dan susuran masing-masing laporan keuangan
yang dihasilkan setiap periode.

Neraca

Neraca adalah laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu unit-usaha pada
“tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukkan dengan jumnlah harta yang dimiliki yang
disebut aktiva dan jumlah kewajiban perusahaan yang disebut pasiva, atau dengan-kata lain,

aktiva adalah investasi di dalam perusahaan dan pasiva merupakan sumber-sumber yang
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PENGARUH BIAYA SOSIAL TERITADAP WINTRIA SOSTAT KEUVANGAN
PERUSATIAAN TERBUNKNA DIINDONESTA

1.lPendnhulunn

Proses perubahan Hoaphunean relah Do tosinde Do aiban Borlesneg fers menenus
Perubalan tersebut adn ving Bendonpeeb posint dn b ey vane peeandts Pernbahan
lingkungan di masa fale tebah oeesmion Bevnsaban oo e dnalon porebahan masa king
telah mengakibatkan heraalkan Toghonean yane o el secmn Doalitatl mannun
kuantitatif. Pada dasarnva adu lima perbedann perababan ti cloevon mose el dan masa ki

yaitu 1) perubahan Tinekungan masa lampan begialan soneos fambats 2y B esakan fmgkungan

) akhir-akhir ini bersifat global, melewati batas nepan, 3) Leve sl Tinplorean masa bind telah
’ menjangkau batas-batas penerast den merpohan genens oy b hanyvak hernsakan
Jingkungan sekarang bersifat tidak dapat dipaliblon bembabo o masadeh fobangan tidak fag)

tertbatas dalwm masalnh ckelogh vano ditongant socara shonzh bedalia (Sadan dalmn Rozigin,

1908).

Sudah banvak bisva pencomaran sang ditaneesnng aion batena uind sepehntn manusin
yang tidak bertanppung Jrwabs Akibat poabunton rercctor maeverbar setidabne o hares
menanggung cmpal macam biava dari dampak pencemoen orhacdap finehangme 1 dinage
cost yaitn biaya kerusakan akibat dampak langsung o fidak fanpsune adanya Innbah, 2)
avoidance cost vaitu biaya ckonomi dan sosial dalam Laimnana denpan berbagai upava untuk
menghindari dampak pencemaran vang terjadic 3) A botemens cose xmtu biasa yang dikeluarkan
untuk menjapa ataw mengurangi Gnghat pencemaran 4 i o cosd vt braya sumberdin
yang digunakan untuk melakukan penelitian. perencanaen, poneeiolaon dan pemantauan
pencemaran {Afiff dalam Roziqin \‘)‘)Hj_ (5|7Lt|1 ;C't‘;"{‘ ‘imi w‘(lni\ A\.:\;:l‘nj\‘:smt-;x’:’lg_,-,grla;xr}:v:r»}mv;xhr
tersebut berakih kepada pilak pengeloln mdostii atau paa pengnsahin, dengan cara metakulkan
investasi untuk  meminimalkan pencemaran serta melabukan pengelolaan Jimbah sedini
mungkin (Roziqin, 1998).

- Heard dan Bolce (1981) berpendapat balnwa, sebelumnyas masyarakat memandang,
; perusahaan hanya bertanggung jawab dalam penyediaan barang dun jasa, lapangan kerja, dan
' n;cningkmknn kesejahtcraan masyarakat. Namun tuntutan masyarakat telah berubah drastis,
ketika lingkungan hidup semakin rusak dan tidak schat, sumber-sumber alam semakin menipis,
% bumi semakin panas dan padat, scrta pembagian pendapatan semakin timpang. Pada saat ing
» masyarakat menuntut masalal kerusakan dingkungan vang dishilatkan perusabian haras

3 ]
y - menjadi tangpung jawab perasahaan, hokan tnppane pasal oy arsdat scehiepepa hans

- dipertimbangkan dalany setiap pengambilan keputusan,




e i AR .

r"’;;ﬂ 2 KIKERIA MANASEREN, KINERJA PERUSAURAY, KIMTRIA SOSIAL - KEUAKGAA

! RN
"!!’_f'.‘.i‘:i":.' f

Polusi udara dan air, kebisingan <oma, Kemacetan ol finess himbal Eimia, hujan asam,
radiasi sampah nuklic, dan mash bamal petala b vang o ehabkan stes mental maupun
fisik, telah lama menjadi bagian dart kehidupap kit sehoihant (Capras 1983 Lebih danjot
Capra (1983) menuduh perusahann scbapm 1‘c*f\}c\‘:1l‘- cimen apa vang sckarang disebut
kesalahan alokast sunber dayva manusia dan alany,

Perserikatan Danpsa-Bangsa (PRI mencananchan otidah pobangunan vang
berkelanjutan,  Pembanpunan yang berkelanjutan ditafsnhan sebagai dava upaya untuk
memenuhi kebutuhan generasi kini tanpa menporbantan Lebutohan penerasi mendatang
(Sumitre  Djojohadikusiine 199:1) Selanjutnva - Sumpire Dyojobadibusumo (1994)
mengemukakan bahwa proses pembangunan harug bisa berlingsung secara ;vnmncmms dan
berkesinambungan jangan sampai pembanganan menjadi fabaor peovebaly terjadinya korusakan

lingkungan, tetapi harus berjaln seeara berdampingan tinpa nrerssal, finpkangan.

Dt Indonesia kelestarian linghungan ssefah menpedi kebijahan pemerintah pada setiap

periode. Pada Pelita ketujub siclalun Tap MPIC N FEREPTT908 tentany GREIN, dinyatakan,

“Kebijakan scktor Lingkungan Hhidup, antara Taing moenperai pembangunan dingkungan bidu

diarihkan apar linskunpan hidne tetap bertanpst sebapns pendukune dan penyangpea chosistem
12 enlit , ! o pehyangy

kehidupan dan terwujudnva beseimbanpan, Leselvean, don Boescmsian yvang dinamis antaia

sistemn ekologi, sosial ckonomi, dan sosial bodava apar dapat menjamim pembangunan nasion:d
g Maag | | J

yang berkelanjutan® (GBEND 1008) Bepiu juga VT RT Noo 23 Tahun 1997 teniang

Pencelalaan Lingkungan Thdup Pasal S menvatakan 1) setinp ovane mempunyal hak vang sama
: ; i 2 ! b 3

atas lingkungan hidup yang batk don sehet, 2) setiap avng mempunyai hak atas infarmasi
fingkungan hidup yang berkaitan dengan peran dalam pencelolaan lingkungan hidup, 3) setiap
orang, nwln]‘mny;\i hak U|1‘u:k";hc}>pérﬁﬂ daliny rmngka pongelnban linckanean hidap sesnai .
ﬂcngﬂn peraturan perundang-undangan vang berlak,

UU RINo. 23 tahan 1097 mengenai Pengefolann Linphunzan Hidup beriaku bagt semua
warga negara Republik Indonesia, sampat sant i pelabsanannnya masih jauh dari harapan.
Untuk itu periu adanya pengaturan secara kKhusus melalui lind.'u'u;;umlmag PPerseroan Terbatas
dan Undang-undang pasar modal, Standar Akuntansi Keuaogan vang dikeloarkan Tkatan

Akuntatt Indonesia (1AL vang menpatur mengenal masabaly penpelolaan lingkungan hidup

terutama bagi perusahaan terbuka (go prblic). Agar pelakisanann penpunghapan tanggungjawab
sosial perusahaan dapat terlaksana dengan baik

Pada umumnya perusahann terbuka vang menjund sahamnva di Barsa Efek Takarta
ditinjau dart kinerja keuangannya sudah baiks namuan dari aspek Tinghungannya ternyata marth

memiliki masalah. Kepala Bapedal Sarwono Kusumaatmadja mengumumkan hahwa peringkat

ol
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kinerjn Prokasih dari 187 perusahann pe-serta progrnn kali borsile pada awal Janvart 1996

sehagai berikut:

{abel 1
Penmpghat Kinera Program Kah bersh

. } S : S i

{ No ; !\xt;cg,r\: l |\“‘*l' |
[ I DA RN ;
! ! ;

95 TP ooy, :

! [RIRN I

s

1 P e BRI !

q. ! Byerah fl .

5] it ve

Sumber: Giatra, 1006

Setelah Kepaia Bapodal menpomumbkan hasil poeingber Proboal difanjoibon denran feparan
kepada perusahiaan vang reondapathan katepors b oicrah dan b, vong disatikan sebagai

berikut.

Iabel 1.2
Perusahinan Yang Mendapat feguran Bapedal
#l_\l_thug_ o I‘«n 1 Perus: thavm } N LMHHH 7
R ‘Fﬁluhil\\_l-l\ﬂ'\i o i e
2. PT Indal Kint Puip and Paper Perawang ' Pirg
3. P Inti Inde Ravon Lhama 1 Pt
4. P Indah Kiat Pelpoand Paper Serang p b
B 5. P Raja Garada Mas Panel I Il-ztzmn
: €. T Tita Mabakam Plywood Tdasty 1 Huam
7 P Pavie Sakii Mg ' Clieem
8. PT Sar Meroan i Hioam faam
; e S
¢ Sumber: Gatra, 1996
Pada umumnya perosahaan yvang mendapat tepnrn dari lepalie Bapedal tersebut adatah
i

perusahaan terbuka yang sahamnya dijual di Bursa ik Fakarta Prenenn demikian sekalipun
;- perusahaan tersebut telah mengikuti program kalt ber-siby ving masily hersifat sukarcia, ternyata
masih I{ici1ll.)_(:-l ikan andil dulam h\:lg?(—l;{l}bﬁcnEcn’w:.\'r?m_lin;)_l;mn;{:n_\ Ay tdenesin 7 -
Berikut ini akan penulis uraikan beberapa hasit penelitinn vinmg berkaitun de-nuan topik
yang penulis teliti. Usmansyah (1989) di Indoncsia, menyimpulkan bahwa perusahaan-
penrsahqan di Indonesia khususnya perusahaan Terbuka dan BHUMN  telal memenuhi lnng);nng
jawnb sosial meskipun baru didasarkan pada Kesaaran sendiri dan dengan persepsi masing-
| }masing. Yamaganﬁ & Kokubu di Je-pang (1‘.)9] ). mengemukakan bahwa petaksanaan
' ‘pengungkap:m tanggung jawab sosial perusahaan berjalan lambat dibandingkan di USA, dan
negara Lropa. Lynn di Hongkong (1992). mcenjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab
sosial di Hongkong lebih rendaly dibandingkan di Malaysia dan Singapura. Surma & Von-dra di
Amerika Scrikat, (1992) meneliti  pada 125 porusahann besar i Amenibia Seoikat

mengemukakan baliwa hanya 119 dari seluruh responden vang mam-punsan Febijakan Khasus

g{ T re;ﬂfdla‘!’}‘:;: T e T

e Stmpostunt Nasional Akuntanst 147 627
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mengenai akuntansi lingkungan dan kurang dari se-pertiga dari responden vang 117% tersehut
mengungkapkan kebijakan lingkungain-nya pada catatan atas fpeann henanoan,

Berdasarkan hasil penelitian di Asia vang dilakutom oleh Usmansyah (1989 &y
Indanesia, Yamagami & Kokabu {1 aary di fopang, Tann (10720 di o bong, Sarma &
Vondra (1992) di USA dapat disimpnlhkon bahwa penprnglapan tang-gang jawab

sosial pemqnhmn di Asia lebib rendah dibandingkan dengan Amoerika dan Tropa

Perelitian yang  dilakukan di bebeoropa negara lebih Banyval mengung-kaphan

tanirgung jawab sosial sorusahaan dikaitkan dengan harga sabiom Tamun dalam

25 J £ !

penelitian ini biaya cosial dikaitban dengan Rinerj sosia? don keungan Alasapnya

adalah bahwa keberhasilan pimpinan sebagai penpelola pereahoan dapat diihatdan

kineria keuanpgan yang ditunjukkan oleh amilah poergualan, Caoaga Ve, haata yang
) ] } i i ) 5

dimiliki dan analisis rasio, vang disajikan di dalany Taperan hoevanpan Penpukuran

kinerja keuangan dalam penelitinn ini menggunakon prniloian analisis rasie, vaitu K
Men. Kew. No. 198/ KMEL 016/ 1998 talun e0g. Stancdar ind diqpomakon netuk mendiag
kinerja keuangan BUMN. Adapun alasan pengaunasn st Lar i antaranva dengan
pertimbangan 1) sampai s2 ing Pelum ada covnsbar vang bhorlabomom cotak semas
bentuk badan usaba, 2) objek penclhiiany vang, pen s pitihy adaiah g orvmat v terlaha,
Salah satu pasal dalom UL pasar modal menvataban bahava perisabaan vang baleh
menjual sahamnya di Bursa Bfek ha-nya perusahann vang sevaie Des trub-turgd seiama

tiga tahun tefah mumpvmluh Ta-ba.

2. Lzmd;man 'l'cﬁx"i ;lnn Hipul'cs'is:" o . o
2.1 Akuntansi Sosial

David Ricardo mengembangkan  perangkat feori sang menvangkut enpat kelompok
permasalahan, yaite 1) teori tentang nilai dan harvga barang, 2) teori ten-tang distribusi
pendapatan sehagai pembagian hasil dari selurah proc duksi dan di- cajikan schagai teeri upah,
tcori sewa tanah, teori bunpa dan laba, 3) teori tentang perdaganean mternasional. 4) teon
tentang akumulasi dan perkembangan ckono-mi (Sumitro Diojohadikusamo, 310 1921, Tada
dasarnya pemikir ekonoms terse-but berpendapat bahwa aktivitas ckonomi harus memberikan
kontribusi képnda masyarakat secara menveluruh, yaitu keserasian dalam kehidupan ckonomi
dan kesejahteraan umum.

Scjalan dengan perkembangan aktivitas ckonomi vang dilandasi <0 peomid iv ekenomi

pada mazhab klasik, akuntansi pun mengalami - sejarah pediembier can vang panjang,

ary :
R (1, T - — T S

Cliieaanesirns Noactanaf ﬂf}l”i‘r’l!’\l I

Y




b

r o R

jawab sosial bukan perusak.
L ! 4

S

| { srePUSTARAAN
‘ . A Blnntinke

L it

HINERI MAAJEMEN, KINERIA PERUSAHARK, EINERIR SOSIAL - KEUANGAN

Perkembangan sejarah akuntansi tdak fepas dari praktik pencatatan akuntansi. Pada hakekatnya
para ahli scpakat apabila dikatakan Bahwa praktek akuntinst dalom oty pencatatan kejadian
bisnis sudal lama dimulai, vaitn seiak adanva aktivitas ckonomis BMesie memiliki sejarah
akuntansi yang panjang. Ribuan bukti eatatan akuntansi dalam kahic kava vang ditemukan lebih
dari fima belas abad vang lahi menjeinskan balvea akuntimsr sadahy adac Tebih dac 3.000 tahan
sesual dengan perkembanpanva (Brnest Stevelinek, 1985)

Pada dekade tahon 1675 akantons <asind menady s bhara vang mcmbalias pencatatan
setiap transaksi kevanpgan pernsahnan vang mempengarahi fehbonean masvarakat. Apabila
perusahann tidak memperhatskon seliaoh Pl vine menee e s malar daos Kaevanean,
konsumen, linghkungan, dan comber dova alom dalam sarn Lesaionn vang sabiig mendikung
sebagai suatu sistem, maka akhunyva akan mengakhny chsstena perusabaan tu sendi
(Marbun, 1991} Biava vany berkaitan dengan kemasymabkaton tersebut disebut biaya sosial,
Hal tersebut sesu-ai derpan pendapat vang dikemukakan ofel Fstes (1970,

“Sacial cost: any cost, saciifice. or deiriment to society {or o any clement of socicty
whether economic or aon cconamic, internal or external, Socind costs inchide sacrifice
for which cempensation 15 made (such as services used and paid o) as well as
detriments not paid for {such as air pollution): anyv pavments are teated separately as a
benefit to society. (Traditionellv the terms sectal enat has been used 1o refer only 1o

H
i

consimption or demaze th seciety with ne associared pecuniarny cost to the affending o
consuning entity, and thus notiternatized by it e external discconomies: the reader
should be careful to note the broader, more inclusive meaning assianed herel)™

Untuk mempertafam pengertian biava sosial tersehut Ramanathan mehihat dari segi
pencatatantya yang mendefinisikan:

“Social accounting is the process of selecting tirmi-fevel «ocial porformnned variabies,
measures, and mcaswement procedures; svstematicaihy develo-ping infoomation usceiul
for cvaluating the firm™s social performumce: mind communicating such nformation o
“coticernedd sodialroups; hath within and crtsidethe Drmt Ramamrathon, 1076 - - -

Biaya sosial yang harus dikcluarkan aleh perusabaan datam porkembaagan-nya sampai

saat ini masih atas dasar desakkan masyarakat Walaupun somulin massyarakat menuntot

perusahinan untuk menghasitkan  produk sevagai kebutuhan nya, tetapi sekarang, masyvarakat

. -menuntut agar perusahaan bertangpung javwab terhadap masyarakat melalui kepedudian terhadap

masalal sosinl. Artinya [Hak dan kewajtban perusahaan adalah sama seperti layaknya penduduk
.sebapai bagian dari masyarakat yang diharapkan menjadi penduduk yang memiliki tanggung,

Kepedulian perusahaan  terhadap masyarakat harus  diungkapkan berupa  la-poran
tanggung jawab sosial yang ternyata bisa berdampak terhadap kenajuan peruszhaan itu sendiri.
Hal tersebut scsuai dengan pendapat vang dillemukakan oleh Ingram, The information content

of social respansibility disclosures wwas con-ditional tpon the market segment with which a firm

.,..ng’#nﬁm S
LI LR o~ . LS . P B P - — 20
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is identified (Ingram, 1978). Lebilh lanjut Watt & Zimoienman heypendapat bahwa aktivites
tanggung jawab pe-rusahaan bisa berdampak positif terbadap peeavial dan pemerintab
Corporations employ social responsibility activitics to reduce the nish of governmental intnusi-
ons, such as regulafion, that may adversely affect firm value (Waus & Zunmer-man, }9778)‘
Bahkan Abbot & Monsen berpendapat behwa dmmpak faporan tang-gungiawvab sesial i
berpengaruh tethadap laba perusahaan. The change over time of these corporation’s secial
involvement, the direction and scope of this involve-ment, amd the eliect that corporate secial
involvement appears to have on corpora-te profitability (Abhot & Monsen. i979) .

Laporan tanpggung jawab sosial perucabaan, bokan honya benmantaat bl masvarakal
yang ada di fuar perusahaan tetapi para pepaswaipan sangat memper-hatihan mengenar masalah
int, sebagai bahan informasi mengenai tanggungiawab perusabaan terhadap masyarakat. Karena
laporan tanggung fawab sosial perusa-haan bisa memberifian semangat untule berprestasi
didalam melaksanakan tugas-uya. The sociad report has been accepted by emplovees as a
corporate means of communication (Schirender, 1981 1 ebib jaul Benston berpendapat bahwa
fapo-ran tanggungjawab sosial ini bisa digunakan sebagai alat kontrol sosial bagl niv syarakat
terhadap perusahaan. Social responsibility accounting can be used to measure and <orve aga
means of controlling externalitics are delincated, analyzed rejeored (Renston, 108211 MNamun
Wiseman berpendapat bahwa jika pengung-kapan yang borkaiian dengan Tingkungan tidak
lengkap, tidak akan berpengaruh terhadap kinerja sosiatuya 10 the resolt of corporate
environmental disclosures are incomplete and they are net olated o the finm achul
cnvironmental performance (Wisempn, 1982)

Para investor juga menaruh perhatian terbadap e hinghunean i terntona Laitannya
dengan  pemifthan  investast, lc_n-lun;'-.'-\” pnl nvestor memilin T nEEETE Tvarn paling
menguntungkan. Investors using the information ~efeased by the CLP (o discriminaie between
companies with different pollution-control performance records< (Shane & Spicer. 1983). Naman
kepedulinn sosial perusahan int masih dipenparahi skaba usaha dan kelompok perusaham
tertentu saja. Company size and industry classification are associated with mr]n-\m!c social
disclosures {Co-wen at al,, 1987). Bahkan dalaie perkembangan selanjotnyva bahwa pihak-pibak
yang berkeptninganpun menaruh perhatian terhadap penpunakapan biaya sosial iei terutama
datam keputusan ckonominya, Some recent siudies in the social res-ponsibility area have
recognized lhc"rqlc of stakcholders in influencing corporate decisions (Mce.Gaire et alb, 1988).
Rahkan R.W. Roberts berpendapat bahwa pengunekapan tangpungjawaly sosial ini harus

digunakan sebagai salah satu strategt didatam menngembangtan usabnya, Measures of

¢
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stakeholder power, strategic posture, and cconomie performance

signilicantly refated to

levels of corporate social disclosure (ROW. Robeits, 1092)

Para peneliti sebelumnya berpendapat bahwa biava cosial yars 0 perusahaan febih
mengarah kepada citra positif dari masyarakat terhadap pernsabinn, barenn perisahaan sudah
memiliki kepedulian terhadap masvarakat. Namun parn penelits beobsmnyva hinya sosial vang
dikeluarkan perusahaan berpengaruh pula terhadap Kinerja kovineon, bt ini sesvai dengan

pendapat Spicer yang mengatahan bahiwa.

“Por a sample dravwn from the puip and paper indostiy . comnpanies with better pollution-
contio records tend to have hipher profitalnlite, Torass wiees fower totad vk foveer
systematic risk and higher price/earnings ratios than conpames wih poorer pollntion-

2

control recards (Spicer, 1978)

Bahkan Anderson & Frankle berpendapat lebib jonh Tngr o wophikast dari Taba pernsahann
akan herpengaruh terhadap naik turunnya harpa saliam di bursa bagr perusahaan vang
memiliki kepeduian sosial vang tinged. Secial disciosare has in-formation content il
that the market vatues this disclosure positively (Anderson & Frankle, 1980),

Fal senada ditunjukkan pula oleh hasil penelittan Chugl ctals Frotman & Bradles ©dan

Mahapatra vang berpendapat hahwa tingkat kepedulian soctal pernosabaan berpenganih
terhadap kinerja perusahaan di bursa saham. Significant rela-tionship between a corporation’s
level of social responsibility activitics and stock maket performance (Chueh et al, 1978
Trotman & Bradl~y, 1981 and Mahapat-ra, 1981, Begitn juga hacil ponclitinn berikutnya vang
dilakukan Spicer; Ander-son & Frankle; Shane & Spicer, berpendapat bahwa aktivitas
tanggungjawab so-sial perusahaan dapat herpengarul terbadio Lineria benangan dic bursa
saham. Corporate socini responsibility activities impact on the finarcinl ket {Spicar, 1978
a.b: Anderson & Frankle, 1980; Shane & Spicer. 1983) Bahbon penclitim vang dilakukan ofch
Little at al., 1992 dikaitkannya dengan risiko sistematik. No systematio relationship between the

) {\;0 chccmcnta ra.isiﬁg the Aqﬂc_-qioﬁ of whether the f(anciml watemants diselosures are
consistent with investor interests ( Little at al.. 1992)

Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil penelitian, teori, dan literatur yang berkaitan
dengan pengungkapan  tanpgungjawab  sosial  perusahaan “sudah memberikan  banyak
‘perbendaharaan dalwm perkembangan akuntansi sosial.

. 2.2 Hipotesis
Berdasarkan premis-premis tersebut di atas dapat ditarik hipotesis sebagai berikutt - *
‘ HIPOTESIS |
Binya sosial berpengaruh terhadap kinerja sosial perusahaan
THPOTESIS 2

Kinerja sosial berpengaruby terhadap Kinerja keuangan peinsahann

Vi e o o i
I Stmposium Nasional Akuntan- (1§ 631
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4.2 Pembahasan

‘1

‘eaprnghopan Tongeung Jawab Sosiab Peresalien

421 Gambaran Cara i

Cara pengunghapan tanpgung iawab sosial peresahnan khususina perusahaan terbnka di

Indonesia menppunakan media voane berbeda-beda, Kelompol boava sesial dan medin
& rang ! )

engunpkapan vane palmg bhansvak dipilih oleh possabaan odaldy Ty Peoavagian biava

b yango : ) i ;
pengelolaan lingkunpan didalam prospektns 2100 %50 2y Binva kesopbteraan pegawat vang
disajikan didalam cotatan atas Inpotan kewvnpan 361 200 0 B o sdo masyarakat disebitar
perusahaan yang disajikan didalam Japoran tahunan 130 250 dan ) Prasn pemantavan produok
vang disajikan didalan catatan atas fnporan Kenangan, ada 3.8 7%

Bervariasinya cara memibh media penponekapan tanpoane peeab cosiad perusahaan,
nampaknya  didasarkan kepada kelaziman  dan unodb Bepentmonn tertentu. Sepertd
pengungkapan himva pengelelaan fingkungan lebih banvak perosaiv o vang memilih medin
laporan  prospektus, karena Taporan prospektus titi bisa digunsban schagnat ajang propaganda
pada saat perasahaan menjunt sabam perdananva di bursacefell Pencunciapan tersehut minimal
memberikan kesan balnwa pernsahann sudah memilibe Kepedufian di dalmn penpelotian
tingkungan. Diha-rapkan dengen adanva pengounghapon dapat mepm:t paa calon mvestor apar

1

rer-tartk untuk mombeli <abam perasahann tersebut Peavnnelapnr minpmng jawab eoaal

perusahnan mengenai kesejahteraan pepmwai, masvarakat di foar perosahaan dan biasa

pemantauan produksi pada umumnva memilih media pengungkapan melalng laporan tahunan
dan catatar atas laporan keuangan. ial i didasarkan pada kel vang dilakukan pada
perusahaan pada umunminya di Indonesia.

Penyebaby lain vang mengakibatkan ketidakserapaman oo oengunehapan tanggeung
jawab “sosial perusalimn- tersebut ~karenn behum adiinyva aturan vongojelasmengenaio cara
penyajiannya maupun komponen-komponen vang termasuk hiova sesial tersebut. Akibatoya
masing-masing  perusahaan  mempunyai  cara dan kcl;i_ial:;nn MASINE-MASHE  Mengeni

pengeluaran yang menyangkut biava sosial ini. Hasil pepelition ni sesuai pula dengan

penelitiannya Yamagami dan Kokubu (1991) pada Tabel 4.7 bertkut ini.
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Tabel 4.7
Pcngutml:_p_nn Inn&mmgwuab Sosial Perusahaan di Jepang,

Environment | € ommunity E mplmm Research and | International
| inolvement | relations development | activity
P I R N O R T A
Operating Report i !
{total: 49 companics} 0 n | £ a2z W 706 212460
English Version Repor ; %
(total: 47 Companies) ¢ 3 R (o 12 | 255 ] 0 ! 072 R A
Public Relation Report | X i
(total: 49 Companics) 13 26,5 ] 28y AL 7 3T i mAT 20796
Averape percentape of 1
Ll!lc lhrtir_cpmt% o R N IR RN RN 669
Sumber: Yamagamt dan Kokubu (1991)
Rerdasarkan hasil penclitian Yamapgami dan Kokubu (19973 pada | abel 4.3 di atas

pengunghkapan tanggung jaws ab sosial, hiava sosial dikelompolban burdisakant) Imgkunmn
(termasuk  didalamaya cnergi dan pengamanan produk), ) linghungan mwmkq By
kepegawaian, 4) penelitinn dan pengembingan, dan ) aktivitas internasioanal. Media yang
digunakannya adalah: 1) Lapovan opera- -sional, 2) Laporan versi bahasa inggeis, 3) Laperan
Untuk Publik. Hasilnya ada-lah: 1) Biava lingkungan yang disaphan pada laparan operasicnal
0%, Pada laporan versi bahasa Tngeris 6,4%, Pada laporan untuk publik 26.5%. 2) Biaya
lingku-ngan masyarakat disajikan pada laporan operasional 12.2%. Pada laporan versi bahasa
Inggris 19,1%, Pada faporan untuk publik 51.0%%. 3) Biaya kepepawaian disajikan pada laporan
operasional 42 9%, Pty faporan veisi hakasy Inppris 25.5%, Pada faporan antuk prbiik 347
%. [asil penelitian n‘:cmi.rn;mﬂ;:m bahwa pada umumnya moedia penaunehapan yang paling
banyak digunakan adalah: Laporan untuk pablik terutama ying meny: anchet Lngkungan 26,5%,
lingkungan masyarakat S1.1 %6, dan aktivitas internaston: d 7906 e Moedia laporan versi baba-sa
inggris lebil banyak meneimgkapaka menpena Penelition dim peneembainpan 87.2 %4 aktivitas

internasionnt 74,5 % Paling rendah adalaly Laporan opersionat ving pnenpangkapkan mengena

kepegawaian 429%: -
tlasil penelitian penulis ini masih sesuad -pl||.'l denpan hasil penelitian sebelumnya

mengenai cara pengungkapan tanggungjawab sosial perusalinan yan ditakukan olel: Emst &

Ernst (1978); Dierkes (1980); Singh & Ahuja, 1933: Teoh dan Thong (1984). Guthric dan

Mathews (1985); Gray et al (1987).

4.2.2 Pengarul Biaya Pengelolaan Lingkungan Terhadap Kinerja Sosial Perusahaan
Berdasarkan hasil perhitunpan statisik pengaruh biaya pengelolaan lingkungan terhadap

kincrjn‘sosial menghasilkan koelisien diterminasi (R?) schesar 0,572, Hal ini menunjukkan

bahwa 57.2% variasi dalam Y Kinerja sosial dapat dijelaskan cleh Ny biaya gaji dan upab

bagian lingkungan, sisanya schesar 42,8 %4 dijelaskan olch variabel Tain yvany tdak dimasukkan

dntam model persamaan ini. Kesimpulan ini selanjntnya dioji seca rsint menppunakan ujit,
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o= 5% uji 2 arah menunjukkan tuge 4.905 > Yoosry tabel 093 Kemudian secara serampak

melafui uji F, oc = 5% Hasil perbiftungan Fli., sebesar 20,056 dengan derikian Fuppe = Fane
: ] 5 ¥ s bting
(4,38) maka He ditolak. Artinva variabe! biaya gaji dan upah baghan inphkungan baik seearn paisial

maupun serempak berpenzarh seear nyataterhadap kinerpa sosial perasahaan,

Hasil penelitin menppambarkan bahwa  biava penecleloan linpkungan yang paling
dominan berpengaruh torhadap kinerja sosial perusahaan terbula di Indonesin adatah pajn dan
upah untuk bagian linghungan. Ini berarti comakin besar biava aapr dannpah vang dikeliaskan
untuk bagian Hingkemeen vang khosus menangant masolals lingkongen akan meninghatkan
kinerja sosial perusahaan. Hal tersebot disebabkan, dengan adanva pepawval khusus vang
beratensi terhadap lingkungan akan terhindar dane persoatan fingkungan schinges akan
berimplikasi terhadap membaiknya citra domasvarahat
! Hasil penclitian ini sesuai pula dengan hasil penchian (Belhaoui & Farpik, 1989
L
(Roberts, R.W., 1992}, {Trotman & Bradley, 1981, Cowen dkk 1987 Roberts, RAV. 10020,
Di samping ttu scsuni puda denpan pendapat yanp dikemukakan olch Gilson dkke Menpena
kepuasan kerja, yang menvatakan bahwa kepunsan kerja berpangial dari berbagai aspel kerja
seperti upah, kesempatan  promosic penyelia (supervisi)o gebijaksansan dan prosedur,

keanggotaan kelompok kerja, Kondisi kerja dan tunjancan (Gibson, 19970 0.7),

4.2.3 Pengaruh Biava Kescjahteraan Pegawar Terhadap Kinerpa Sesiaf Perusabaan
Berdasarkan hasil porhivinpan sintistik babvn arfad Roclioon determinast () sebesar

0.349, menunjukkan balnea 30.9%% vanast datam Y binena sosind dapat dijelaskan olel X

biaya bonus dan X, 4 binvatantiom, sisanya sebesar 631 75 dijelackan oleh vartabed fan yang

tidak dimasukkan dalam model persamaan i, Kesimypuolban ini seisnjotnya dinji secara parsial

melalui uji , o= 5% uji 2 araly menunjulikan ty.e sebesar 20110 dan 2,630 tebhily besar dari

n

togay= 2101 Kemudian secara serempak melalus uji 1o - 5% Hasl perhitinean menanjuk-

dan tantiem yang diberikan para pegawai baik secara parsial maupun serempak berpengaruh secara

nyata terl:adap kinerja sosial perusabaan.

Hasil penelitinn ini menggambarkan bahwa biaya kcsc_i;liwicr:mn |wg:\\v:.li yang paling
_ dominan akan mempengaruhi Kinerja sosial perusahaan adalah biaya honus dan tantiem yvang
diberikan kepada pegawai. Ini berarti semakin besar bo-nus dan tantieny yang dikeluarkan untuk
para pcgawai, maka akan meningkatkan kinerja sosial perusahaan. Hal tevzebut dikarenakan,
dengan adanya pemberian bonus dan tantiem sebagai insentif kepada para pegawai akan
meningkatkan produktifitas pegawai. sehingga akan berimplikasi weddoelap membailinya citra

perusahaan di masyarakat,
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Hasil penelitian ini sesuai pula dengan teori kepuasan dari Maslow (1943); dan Herzberg
(1959); Mc Clelland (1961). Asumsi dasar tcori ini ialah bahwa individu memilih perilaky
pribadi atas dasar: 1) pengharapan bahwa perilaku itu akon menghasilkan suatu keluaran
tertentu; dan 2) jumibah valensi-valensinya, yvakni manfaat pribadi atau imhatan yang diperoleh
dari hasilnya. Hasil penelinan sang pennlis Takukan mendukung teort vang dikemukan ketiga
ahli tersebut  vang menvatakan bahwa biava Resciahiermn pogawal horpengaruh seeara
signifikan terhadap Kinerja sosial porisiahan terbuka dr Dndonesin
4.2 .4 Pengaruh Diaya Masyamkat Sekiny Perusahaan Ferhadap Finerja Sosiad Perusahaan

Herdasarkan hasil perhitinesn soatisok nol koeliden detrmimas (17} se-besar 0.277,
menunjukkan bahwa 27700 vaniast dafam Y Rinern sosint dopa dgeliskan eleh Xy, biaya air
bersih, sisanya sebesar 72,3 %a dijelashan oleh variabel Tain g ekl dimasukkan dalam model
persamann ini. Kesimpulan tersebut se-fanjutngg divgi seeaen parsial melaluiuji ) o0 = 5% uji 2
arah menunjukkan t,., sehesar 2,623 fchih hesar dari Loy gy 2003 Kemudian diugi secara
serempak me-lalui ujt 7o = 5% Hasil pethitungan menanpuklan g, sebesar (879 dengan
demikian Fing > Fiaa (1.38) maka [Ty ditolak. Hal ini menamnjnkkan haliwa biayva air bersib yang
diberikan perusahaan kepada masvarakat batk sceara parsial moupin serempak berpengaruh
secara nyata terhadap kinerja sosial perusahaan.

Berdasarkan  hasil uji statistik tersebut - menunjukkan biava masyarakat scki-tar
perusahaan yvang paiing dominan herpenparuh terhadap Rineria sosial perusahaan adalal biaya
air bersih, Ini berarti semakin besar biava air beraily vang dibweriian kepada masyarakal sckitar
perusahaan akan meningkatkan kincria sosial pertsahaan. Hal tersebut dikarenakan, dengan
adanya g‘)cmim'inn air bersih yang diberikan Fepada maacsbat sehita perasahaan akan
memberikan ketenangan kepada masvarakat sokitar perusabnae dan merasa terbanty sebagian
biaya hidupnya melalui kebutuhan pokok berupa aie terutani pntak aie sudah tereemar denpan

kehadiran perusahaan ini.

Hasil pc.nclili;m ini sesuai dengan [J(-r.u(!:!;\?\( .\~;~“-!g-: dike
mengatakan  bahwa apabila perusahaan didak memperhatikan scinruh - (aklor  yang
mengelilinginya, mulai dari karyawan, konsumen, lingkungan, dan sumber daya alam satu
kesatuan yang saling mendukung schagai suatw sistem, maka akhirova akan mengakhin
cksistensi perusahaan itu sendiri.

4.2.5 Pengaruh-Biays Pemantavan Produkst Terhadap Kinerja Sosial Peru-sahaan
Berdasarkan hasil pethitungan statistik nilai koclisien determinasi (RZ) sehe-sar 0185,
menunjukkan bahwa 18.5% variasi dalam Y kinerja sosial dapat dijelaskan olely Xy biaya ikian

layanan masyvarakat, sisanya sebesar 81.5 25 dijelaskan oleh variabel ain vang ticlak dimasukkan

rukakan Marbun (1991) yang

Simpostum Nasional ARuntan< J'1 636




KINERIA MARAJEMEN, KINCRIA FTRUSAHRAN, KIMERIA SOSIAL - KEUANGAN

fam model persmmaan ing Fesimpulan terscbor dindi elabes nit 0 = ST 2 oarah

numjukkan e schesar 2025 debih kel darroo o oo

! Foomdun soomm serempax

dalut wji T, oo = 825 Hasil porchitungan menuoret o o cechosar 10979 dengan demikinn

g < Popet (138) maka H- diterima, Artinen breva bpvonan pasvaalat batk secam parsial

wptn serempak tidak herpengaruh secari nyata terhsdop Linenpsosial prrgsabann,
[lasil pcncmi:m mengpnnbarkan halnen Biaca peointanan proadb e cane paling dominan
rpengaruh terhadap Kinerja sosind pernsabann dalale Baey bl T sy arakot

daupun tidak signifikan. Ini berarti semaban Ber Do il broanan poesyvacabking vang

ccluarkan perusabiann akan menimgkatkan Minec oot pennabony Phab ferebot pentiyg
carenakan konsumen jupa perla mendapathan el S B b atas prodek vong
consumsinya. Seperti peringatan kepada parn pemnbar poliob vone ditod pada sampul rokok

ng menyatakan bahwa merokok mengeangeu besehot e donenn menoitumban spesifikasi

ri produk yang dihasitkan, ada juga Iabel halal vitoh produk makanan dan mimuman bagi
wmal isinm.

Tidak signifikannva biava ikdan layanss s b todheelp Tinerjn sosiad munekan

ea dinkibatkan oleh tinghat kepedulian masvarabot 8 Do comdinn Behimimeneapa pada
A apakal pernsahan mempeny g alonsy vany ored ates it o berhnitan denean kton
vanan masyarakat tersebut. Babkan dard pibak Senamen wending belaomemmlikd pemabaman
ng memadai vang berkaitan dengan eko Tabel o

Hasil penelitian ini scsuat pula dengan peodopas Pleand don vrcdee (108 DY bahes
beluimnya masvarakat memandang perusahaan Loy bocaneerng el dilany penvedingn

rang dan jasa, lapangan kerja, dan meninekanian Keeinhiermn nuscnabar Sesyaoha tidak

RRARNE

gi membatasi tunfutannya aaS terpénuhinya habngT Tl e Velmmp T ke il tetap
enuntul para penpusaha untuk mempertimbanghan doomempertangenng recablan persoal
igkungan dan kemanusiaan dalam aktivitas usahanyie Masvarakat enusatne persoalan i

jadikan sebagai tangpungjawab pernsahann (mosalah intemaly Budiin tmppong jaswah

asyarakat (cksternal) schingea hares dipertimbangian dalany setinp penprmhilan heputusan,

TR

e e A

oy

R e
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4.2.6 Pengarul Biaya Sosial Terhadap Kinerja Sosial Perusahaan

Rerdasarkan  perhitungan statistik balnwa variabel biava sosial vann paling dominan
berpengaruh terhadap Kinerja sosial perusahaan adalah 1) biava gaji danupah hagian linckungan
sebesar 0,58443, 2) biaya air bersih untuk masyarakat sckitar perusahaan sebesar 0.533453,3)
biaya bonus pegawai sehesar 0393087, 1) binva tanticm untuk pegawai sehesar 0375627, dan
5) biaya layanan masyarakat scbesar 0,340567.

Hasil perhitungan mi mengpambarkan bahwa pengienh binya sosial vang paling dominan
terhadap kinerja sosial perusahaan di Indonesia ada Hma variabell vanas DY biava gaji dan opak;
2) biaya air bersih; 3) biaya bonus: 4) biava tanticm: dan 3) By ki bavanan masyvarakat Je
berarti semakin besar binva eaji dan upah, biava aic bersihie bizva bonuss hinya tantien, biaya
iklan lavanan akan meningkatkan kinerja sosial perusphanan,

Hasil penelitian ini sesuai pula dengan hasil penclition Dinst & Lenst (1971) Walapun
sedikit agak berbeda . mengenai variabel-variabel yang dominannya sepeiti halnya hasil
penelitian Arpan dan Radebaugh (1981) mengatakan bahwa Pernsahaan di Pevaners diharuskan
membuat neraca sosial yang ditujukan untok para pegavai dan manajemen yang dibuatl seiiap

tahun. Neraca sosial terschut menginformasikan mengenar: 1) pegasai; 1) g,

3y kevehatan
dan pedin-dungan keamanan: 1) koadisi lain dalam bekerjas 5y training pegawai; 6) hubangan
industriy 7) kondisi Brin yoang menyvangkuat l\'chi(!np;!i)‘ termasol peronhan dan teansportasi pora.
pegawai perusahaan.
4.2.7 Pengaruh Kinerja Sosial Ferhadap Kinerja Kewangan Perusahaan

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan nilai koetisien determinasi (117) schesar
0.091, menunjukkan bahwa 9. 1% vartasi dalam 7 kinerja kewamean dapat diteranckan dalam
variasi Y. kinerja- sosial, sisanya-sebesar 9097 % dijelas-kaiy aTelv variabel Tain vang tidak
dimasukkan dalam model persamaan ini. Kesimpulan tersebut selanjutnya divgi dengan ujiy,
ot = 5% uji 2 arah menunjukkan tye, cebesar - 1346 lebily kectl dari oy 07 2,093, hal ini

.

menunjukkan bahwa kinerja sosial secara parsial tidalb herpengaruh secara nyata tethadap
kinerja keuangan. Selanjutnya secara serempak metalui melalui uii FFooor o= 3% THasil perhite
ngan menunjukkan Ty, schesar 1L8TT dengan demikian !:;,,;.,,;1.-7'7 Fers (138 maka H('] tolak.
Artinya variabel kinerja sosial secara serempak tidak berpengaruh secara nvatn terhadap Kinerja
keuangan.

Hasil penefitian menggambarkan bahwa  pengaralr Kinerja sosial terhadap kinerja
keuangan perusahaan  tidak ada. Hal ini disebabkan tingkat kepednfian masyacakat seeaea
uinum belum baik. Artinya sckalipun para pengusaha sudah melak 0 kepedulian terhadap

lingkungannya, tetapi bilmmana masyarakat konsumen schagal e aat produk perusahaan
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4

: i ] ’
H maka usaha (ersebut tidak akan
'

¢ mempunyai dampak yang positif terhadap kinerja keunngan para emiten. Alas
H T i )

H

H

!

»

:

»

Aidak memiliki. kepedulian terhadap masalah lingkungan,

san tersebut bisa

i ditunjukkan dari tingkat kesadaran ataupun pemahaman masyarakat untuk membedakan mana
3

8 perusahaan yang peduli terhadap lingkungan dengan yang tidak masih sedikit.
1

Kepedulian para konsumen di Indonesia berkaitan puia dengan  tingkat daya beli

i Mmasyarakat atau pendapatan yang pada umumnya masil rendah. Artinya para-konsumen masih

i berpikir pada tarap yang penting terjangkau i\(‘hlllllh.mll\’ﬁ betum memikickan apakah produk

,L tersebut ramal lingkungan atau tidak. I1al tersehut dischabkan ole)y tingkat pendapatan
s pcrknplta Nasional yang masih rendah d|hm1d:rmknn dengan negarn-ncenr

; alain, schingga hal ini
l
Jf

: blsa berimplikasi terhadap tingkat kepeduli

'._;

an masyarakat terhadap masalah 1 ngkungan,

Hasil penelitian ini sesya; pula dengan  hasil penclitian Yamagami & Kokubuy (1991

&1 yang menyatakan di Jepang pelaksanaan pengungkapan tanggungiawab sosial perusaliaan
.

2. berjalan sceara lambat dibandingkan di USA, dan negara Eropa (Irnst & Crast, 1978: Dierkers,
1y §

31980 Rey, 1980; Gray dkk.. 1987:). Hasil penclitian Lovon (7002) () IHongkong

! pcngungknpan tanggung jawab sosial lebil rendah dibandingk
f; (lihat Andrews dkk. ,1989),
‘44
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8 7 Accoustting and accountability

1.4 The responseé.of the accounting profession ‘ !

Feoncern itself with, but -is brutally apparent in the attitude of the accountancy
B professions. Figure 4.5 also illustrates some of the milestones of: the accounting
Eprofessions’ responses to the developing social rcsponslbihty agcndq One will look
without success forany consistency of purpose in this. '
The accounting profession in the United States responded with zladrity to the social
ponsnblhty of the early 1970s. Divid Linowes, himself an influential practising
mcountant in the United States, was onc of the first to sce the potential link berween
cial responsibility and accountmg (Linowes, 1972). More particularly, Linowes argued
 thac a2 ‘good’ company — a company which embraced the highest standards of social
rcsponmbﬂuy-—-shguld not be penalised in its financial statements. Linowes argued that
social responsibility will, at least in the shorc term, cost a company money. This will in
turn reduce profit and, as a result, the ‘responsible’ company will appear to be less
successful. He went on to propose an additional accounting statement that could be
: published in the Annual Report which would show how well the organisation had
- performed in the social domain. His proposal is summarised in Figure 4.6.
~ Linowes’ proposal was especially important for a number of reasons. First, this wasa
* practising and rcspectcd accountant making the proposal — not an achdemic or ‘other
: x'npractxcal extremist’. Secondly, it was the first concrete suggestion as to how a ‘social
“account” might be prepared. Thirdly, it explicitly atrempred to link ch!: ‘social’ and the
'cconomic’ in cone statement. As we shall see, this last point remains one of the more
. difficult challenges for social accounting. However, the proposed statement was not
without considerable problems — not least of which were that (1) it was highly
subjective; (b) it used different valuation and cost bases in different parts of the statemenc
' and then 2dded and subtracted the resuleant oranges, apples and pears; and (c) Linowes
“was unclear as to whether he was taking the corporation’s view looking out to society, ar
§ the society’s view iookmg into the corporation.'” Linowes’ work was, and remains two
Edecades later, semira, sid an impormant starting point for.any discussion about the
practicalities of social accounting (for more detail sce, for example, Bur[on 1972; Estes,
976; Jensen, 1976; and, especially, Gray ¢/, 1987).

There was a considerable initial response from the accounting profession,

Throughout the early 1970s the American Accounting Association issued a series of
fethoughtful reports on many aspects of the social responsibility debatc {including
‘ ivironmental matters) as they applied to accounting. These reports remain as fresh
ko and as illuminating today (see, for example, AAA, 1973; 1975b).'® There were many
i discussions about—and commissioned reports on — the accounting issues surrounding
ttportmg to {employee reporting) and about (employment reporting) employees as well
28 investigation into the issues concerning the reporting of accounting information to
teade. unions for the purposes of collective bargaining (see, for example, Folev and
Maunders, 1977; Maunders, 1984; and Chaprer 7). In the United Kingdom the (then)
_Accounting Stand.rds Steering Committee published the widely quoted Corporate

,- a . - - - - . oy ! . )
EFashion, it seems, not only dictates what areas of social rcsponsxbxhtyl a company will

X Corporstion

Socio-economic operating statemaent for the year ending Dacember 31 19x1

| FRalations with people
A, Improvemems
. Training program for handicapped workers
2 Contribution to educational institution
3. Extra turnover costs because of minority hiring program
4. Cost of nursery school for children of employees voluntarily set up

Total improvements
8. Less Detriments
1. Postponed installing new safety devices on cutting machines
{cost of the devices)

C. Netimprovementsin people actions forthe year

Il Relations with environment
A, Improvements

. Cost of reclaiming and landscaping old dump on company property $70,000

2 Cost of installing poilution control devices on Plant A smokestacks
3. Cost of detoxifying waste from finishing process this year

A. Totalimprovements

B. Less Detriments,
. Cost that would have been incurred :o relandscape smp mining

site used this year _
2. Estimated costs to have installed purification process 1o
neutralize poisonous liquid being dumped into stream

C. Netdeficit in enviconment actions for the year

1 Relations with product
Ir‘r\provemems
. Salary of vice-president while serving on government Product
Safety Commission
2. Cost of substituting leadfree paint for previously used poisonous
lead paint

Totat improvements

B. less Detriments
1. Safety device recommended by Sdfety Councii but not added to
prodyct

C. Netimprovements in product actions for the year
Total socio-economic deficit for the year
Add Net cumulative sacio-economic improvermnents as of January 1, 19%1

Grand total nét socio-economic actions to December 31, 19x1

$180,000

$10,000
4,000

$14,000

$16.000

4000 .« o
9,000 s

$80,000

100,000

597,000

$25,000

9,000 -

$34,000
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00 / Accounting and accountability

fhe Corporate Report was based upon the basic
dea that ail organisations owe a duty to ‘public
accountability’. External reporting should, it was
argued, satisfy the information needs of those
'who have reasonable rights to information
 concerning the reporting entity’. -

18 - . ope

-These were identified as:

~» the equity-investor group;

e the loan creditor group;

the employee group; .

the analyst-adviser group;

the business contact group;

local and national government;

the publicincluding consumers, community,

" environmental protection groups, ete.

" in addition to developments in the financial
statements, The Corperate Report recommended
that entities publish additionalty:
® avalue-added statement;
¢ anempioyment report:
® astatement of money exchanges with
" government;
¢ astatement of transactions in foreign
Seoqurrency; o

& astatement of future prospects;
& astatement of corporate objectives.
Further, the report emphasised the potential -
desirability of CSR and identified the need for
further investigation into practical ways of
providing a social account. . . 1

%. Sucha view is supported in Figure 4.5 by the env
19705 reports from the AAA nor the path-breaking work on energy accounting (see, for
xample, CIMA, 1982) were re-activated when accounting for the environment became
uch a live issue 'in the late 1980s. A principal challenge faced by those supporting
1vironmental accounting is to ensure that ‘environment’ is not hustled oflstage in the
ray all previous social accounting initiatives have been. Further, it is worth remarking

hrne rlte allinmm amd ElAastrimmr ~f semrirmite memprte b F QDR (e me memAd Ae e e s e

t

to become more rasponsive to the
wider social rcspognsibility issues.
Figure 4.7 summarises some of the
main points from the Corporate
Report.'” Other réports in other
countries followed:(see, especially,
AICPA, 1977) and they still repre-
scat an excelleat bank of thinking
and ideas on the whole spectrum
of social accounting and account-
ability, However, with very few
cxceptions, notably at the peri-
phery of employce and employ-
ment reporting, these excursions

- by the accounting professions had

little long-term cffect on practice
and  virtually no effect  on

accounting regulation.

As wenoted above thereappears
to be a response akin to fashion in

. the profession’s repction to ‘new’

issues. That few; if any, of the
developments that attracted so
much attention at. the time have
passed into the core of the account-
ing curriculum is depressing and,
we would suggest, indicative that
accounting still his no coherent
way-of thinking about its mission
{no  ‘conceptual) framework’:
Macve, 1981; and see also Hines,
1991a). Asa result it reacts to issues
and, when those issues pass from
the political agenda, the accounting
profession abandons them.

ironmental issues. Neither the early

- ————

" Social Audic Ltd, Counter Information Services, local authority and plant closure auditsy

- in Chapter 8. Finally the more recent trends, and notably the recent emergence O

problem is established in an accounting standard or the Companics Acts does it bccp_mc
part of the core knowledge of the protession. This is very depressing :mq. hn‘rdly acausc
for congratulation to a group such as accountants, with such high aspirations to bc a
profession (see, particularly, Bebbington ef al,, 1994; Gray e/ al., 1994; Owen _ff,d
1994; Stecling, 1973; Zeff, 1987, 1989).

4.5 The development of CSR practice

As may be inferredfrom the foregoiog, CSR practice has not evolved in any systematic
m:mnc’r. However, we can identify a series of 'milestones’ in the development Of CS&
practice. These can be used to illustrate the ditferent themes we have been spe‘lklngrﬂ P
These themes and the examples (and ‘milestones’) we can use to illustrate t'hcm.-‘_ﬂl'c
shown in Figure 4.8. )

Before going into the deril of Figure 4.8 a few words of on - see
appropriate. First, the figure identifies both individual examples of CSR (those in loWc
case) and general treads in reporting (those in upper case). lilustradons of some o‘ft’!x.c;
are presented below butitis hoped that the combination helps to illustrate the themes wi
have been discussing in this chapeer. Secondly, the theme of ‘employees :md“"d
unions’ in Figure 4.8 conrains a range of approaches including humafl resourc
accounting as well as reporeing feand for employees. Theseare touched upon in C_hlapvtcf,;,‘
5 and 6 and examined in a little more derail in Chapter 7. Thirdly, a number 05.,Fh°m‘
examples cited in Figure 4.8 relate to externally prepared reports (see also Figure 44)3
These (which include the Council on Economic Priorities, the consumer MOVEMENLS,

cxplanntion' s'c'crr;-

arc what we shall refer to generaily as ‘Social Audits’ and are dealt with in more detail in ~

Chapter 9. Fourthly, the relatively new phenomenon of ‘ethical or social lnvcstmcf}_i.j,
which was such an important part of the trends in the late 1980s is dealt with m.dclﬁ_lf_jgfi
o
.::. f

$

i

enviroamental reporting and accounting, will be given some detailed cxnminati‘on.‘l :
Chapters 5 and 6. In chis section of this chapter we will just concentrate on those cxamples
from the past that remain important milestones; that help illustrate the :rcnds- wc.hﬂwf
pulied our earlier in the chapter; and which tall, "cncr-nlly, into the cntcgo.ry (in Flgurt.‘-'
4.4) of internally prepared for external consumption. We will do this, again, undcrt the
four broad headings of social respansibility; community and consumers; cm.ployccﬁ?:ﬂd

natural environment. . i

Social responsibility reporting S i
lir*‘

Social responsibility reporting or—as Mathews (1 984) calls it — 'total impace reporting !
is concerned with trying to present a comprehensive picrure of the full cxrcnt.of lhc‘:

it would:?)

ey e e s et AlrhAirerh rhis 16 1
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& Milestones in practice and experimentation in CSR

SOCIAL RESPONSIBILITY f
CT~ CONSUMER

AND TOTAL IMPA
Council on-Economic
Priorities

(USA)

social Audit ttd
“{1971: UK}

Counter info" Services

{c. 1972: UK)

Linowes
(1972: USA)

Clark C. Abt
(1972. USA)-

Eastern Gas

Deutsche-Shell
(1975. Germany)

Attantic Richfield
(1974—1977; USA}

8 continuad

Cement Corp India
(1981: India)

SOCIALBILANZ
(Germany)

ETHICAL
INVESTIAENT
FUNDS
(USAJUK)

Changing Corporate
Values
{1991: UK)

SbN Bank
(1992: Denmark)

"_l'raido_:raft .
(1992: UK) -

B

COMMUNITY AND

Ralph Nader
{LSA)

Consumer Assoc.

~
-~

BankAmerica
(1974: USA)

1si Nat. Bank
Minneapolis
(1974: USA)

EMPLOYEES AND

NATURAL -

TRADE UNIONS * ENVIRONMENT

R.G. Barry Corp

(1968: USA)
t

SOCIALBERICHT
{Germany)
EMPLOYEE Philips Screw
REPORTS {1973 USA)
(UK, Germany) - — - =
The Lucas Plan
{1975: UK) EXPERIMENTS

IN ENERGY
EMPLOYMENT ACCOUNTING
REPORTS - (Germany, UX)
(UK}

A)g|;qé1uﬁoj>e pue ﬁu;;ufacaiv 7zot

VALUE ADDED

PUBLIC SECTOR
REPORTING
(UKD

LOCAL AUTHORITY
SOCIAL AUDITS
(UKD

Eihical Consurner
{(1990. UK)

pew Consumer
(1990: UK)

STATERMENTS

(UK}

_BILAN SOCIAL

(France)

PLANT CLOSURE CERCLA

AUDITS DISCLOSURE

(UK) {USA)

SOUTH AFRICAN

EMPLOYMENT Ciba - Geigy

(MNTs) (1989 Swiitzl)
Noranda

{1950: Canada)

Norsk Hydro
{1990 UK/Norway)

BSO/Origin

~Danish. Steel Woik
(1991 Denmark

» {1990: Netherlands)

f
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/ Accounting and accountability _ |

Feporting werc of this sort. Both from the United Sm:cs the 1972 reports from Clark C.
bt and Associates and from Eastern Gas and Fuel Associates represent very different
a8 proachcs to the same basic problem.

g Clark C. Abt was a consultancy firm which initiated and developed a set of socml

R
B coums ’ that were intended to show the total impact of the company in fidancial terms.
ghe accounts were intended, in part, as a public relations device but were publlshcd (and

Fncd) by Abt throughout the 1970s. Although accompanied by veryi idetailed and
J oughtful notes on how items such as pollution or employce remuncration were treated,
c eaccounts demonstrated (rather more clearly than was intended) that it is'very difficult
fnot impossible) to capture all social and environmental interactions in ﬁhancml terms
B % the same valuation basis. Even more acutely than Linowes (see Figure 4.6) the accounts

d up comparing, adding and subtracting figurcs calculated on fundamentally different
Biscs. Whae, if anvthing, the resultant bottom-line pusports to represent is theretore

ar vbodv s guess.” = However, the method was applied in one other case of which we

te aware. The Cement Corporation of India produced Abt-based social;accounts for
81 Thesc are reproduced in Figure 4.9.

:Thc two major .importances of the Abt attempts were that (a) uhc company
= couragcd and undertook experimentation in the area of social accouriting — such
BX{crimentation is far too rare and urgently needed if advances are to be achieved; and
Ythc Abt accounts, like the Linowes, do attempt to link the economic :mcl the socialf

lronmental activitics of the company. An essential tenet of CSR is that a large pare of
ﬁ_ Hat CSR secks to represent is that economic activity and the pursuit of profit is not a
Bstless activity to the host society. The Abt accounts move us, albeit oddly, in this
Biircetion. Finally, as we shall see in Chapter 6, attempts of this sort are still being made.
53 hapter 6 will introduce and explore the environmental accounts of BSO/Origin, a
i}itch company, that bear 2 notable resemblance to the Abt accounts (fgr more derail
a3 also Gray and Symon, 1992).

A complete contrast is offered by the Eastern Gas and Fuel Associates 1972 Report. In
neral terms this is much closer to what normally passes for social and eavironmental
orting, in that it is descriptive with the intermirtent use of quannta‘twc‘dzm (see

lgurc 4.10}). The Eastern Gas Report is clearly addfessed to sharcholders and suggests
:.:. tit covers those marters thought to be of greatest concern to the sharcholdcrs In thxs

; vén if that were possxblc) or complctc In facr the Eastern Gas rcportlhas one quite
i’lng omission in that, given the business it is in, the company’s greatest 1mp:1ct islikely
§'be in the area of air and land pollution — about which the report is silent.
Two further illustrations will serve to complete the carly picture of attemnpts at social
: ponsxbﬂlty accounting. Figure 4.11 shows an extract from the Deutsche Shell 1975
feport. The Deutsche Shell Report is a combination of a set of social accounts (derived,
”- it would appear, from the Linowes model), plus a serics of more gencral statements.
n attempt at comprehensive reporting is provided by an orientation to assessing the
fextent to which the company contributes to social welfare. Thus the Deutsche Shell

i dal mnline sim mmern famed e ralimrimae il thoe At revecded) amdd enlates the sz bvesbes tres
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Fiqure 4.9 Extract from Cement Corporation of India Ltd 1981 Social Account

(Rs. in Lakhs)

Social Accounts | Social benefits & cost to staff 1980-81
Sacial Income A. Social benefits to staif
Statement 1. Medical and hospital

amenities 32.14
2. Educaticnal facilities 4.10
3. Canteen facilities 5.71
4. Recreation, entertainment &

cultural activities 3.07
5. Housing and township faciities 112.54
6. Water supply, concessiznal

electricity and transport 18.15
7. Training & career development 4.93
8. Other benefits to employees 192.01
Total benefits to staff 372.65

B. Sociai cost to staff

1. Lay off & involuntary terminations 0.86
2. Extra hours put in by executives

voluntarily 9.26
Total cost to staff 10.12
Net social income to staff (A—8) 362,53

II. Sociai benefits & cost to community
A. Social benefits to community
1. Local taxes paid to Panchyat/

Municipality 0.21
2. Environmental improvements 6.97
3. Generation of job potential 550.69
4. Generation of business 95.63
Total sodial benefits to community 653.50

B. Social cost to community
increase in cost of fiving in the vicinity .
on account of cement plants o 155.00 127.40

Met social income to community (A —=8) 459 .50 404,26 i:




1 Development of sociat ana enwronmental account

Figure 4.10 Extract from Eastern Gas and Fuel Associates 1972 Annual Report Figure 4.10Q continued .

Fipquency and severtty tates, edher {ar a singie him 07 'or an imouLtey Jre rather shuseee slausnes They
Toward Social ACCQUnﬁng My APDEAr woi e TPy HOM iMpISved tepOrhing, of My sHpCat betier it excesmve Prtttul € 10 MO trve
INe rECOIY FEIVHE N VIO IDle £DOMING Dranhices ComMDArI1ans ire COMpcated by mumMeraus variabies
Qur fiver towsat crews. [0f 1N31ANCE, [1v8 LGN the BIUIS 4NA 10 dFE J1 IREH wOlLDLECE Evan wheh not
Jiluatly woring A gredler awareneas by bath empigyees and managemeny ol {he »HOANANCE O 3alety
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Comparizons 230 MeUl DEcause of (1'rrent Bates ol Fronming e Me 1rying o 131118 inprove
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30e CONSIBATlY Irvang 16 UevelOD Mate cMrciive ways (0 W Dress o7 4l Sur people the need 10 Qudrd agdwst
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TO QUR SHAREHOLDERS:
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5071 Of L0181 SCLOUABAQG 10 QBuge MOw Wall 1 grvan him rg PariOIMINgG = ~O1 IUSLAS 45 ECONAMIC WA DLt J1
§ Ghieh. InCeed, sOfhe have hat thesa of corparaid petarehance bayond nei Dratt
thouid be sub(ected (0 an nOapendent $OCIAL Juait.

This insar tar the 1972 Asnual Report of Eastern Gat and Fusl Associalas Fas besn o
exparimenisl sxploraison of two azoects ol 5OCiai aceguating Tor “seif-sud mq purpodes’

nad as an
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. fgure .11 Extract from Deutsche Shell 1975 Report ! Fiqure 4,12 Extract from Atlantic fichfield Comcany's 1977 Scal Report
1
THE GOALS OF SHELL'S CORPORATE POLICY ASSETS UABIUTIES
E£vecy company in a free market must achieve a reasanable return on the capral that has been investead. 1o a tirss Minonty Aftaus
degree, 31 high risk. On the ather hand, we are aware of cur responsibility in a social marxet ecanomy and. besides Atlantic Richfield has worked hard o provide job Most minorities ans wamen who wark far Atlantic
"3 purely ecoromic activilies, wae see the company as a pan of society, as the emplbyer of those working 1ot us, as a opportunities for minarities. Minonty group mem- Renhicid noia low-iavel jops. There is not a single
oar af the whole. Az 1ang 490 as 1974 we laid down in aur principles of managemant tne followieg live goals. Eacn bers account for 13 percent ol the 1otal work farce, Black or femare atficer. )

\ carries the same waight, but they do not always operate in the same directron. arato that ranxs Atlantic Fuchlield attne teoal the L ae L 00 1S, companies have elected
b - Supplying the consumer on condiions detarmined by the market: peiroleum nausiyy Blacks ty theer boards of direciors. Many nave siso
g ~ Daveloping new appiications of techniques and praducts; , 100':: "J:’:"-‘"\:’ “;‘\‘;’::‘:c:;’ “o"'[: - :“'Y“‘ as rehinedy famed wormeo dicectors. The petrofeurm induastry
g = Achievifg a reasonable return - - vz bee “ waomen. has resisied this drend = and so has Atlantie Richs
s: ~ Taking mglo sccount our ::mo::!p'i:x::‘;:‘ The number of Minorittes and warnen n profes- freld. ils Doard rs ail-white, all-male, all-Chhstan,

5;» - Fayu:\g reqard to the general public weilare, i sional, manageriat and saies pusilions has rearty The Carmpany Nag NOL BEEN AGEIEEIIVE OF INNOVA-
¥ - This overall objective explains why we have extended_the Annual A 1, which v 1 je0 goubled since 1376 l“‘ 0 £ 3uSRAT 0f minanity Enterprisa. Standard
3 for the shareholders, 1o include a complete accoumd‘! u: g oree 1o w n “r'\ Nt o lr" e orborate o IHI(E’J“ ; To aid minority economec development, Atlantic Sl ¢l 1ng:ana, for example, requires s purchasing
3 been achisved. ‘ P of the degree 10 which 3 '“"e of these corporate goals have Richfield maintaing daposits ¢f over $1 muhon n Juents 0 sel godls and goes out ol s way la help

minonty-owned [inancial inshilutions ACrost 1he flegghing comparmes. Resuit: indians Standard

! Table of Contents couniry. spends laur or Yive mes what Atlantue Richlield.
. ] * ”

. 1. Introduction. . N 1.2 Develagment of new applicabion techmuues and ! Atlantc Rienfield reported L:urcnas‘cg .,?’ $3.2 SDENMS 1N Burcnaies from mmonty supphers.

- 2. The lramework of Shell’s policy; general cevelon- zreducts. i rmithen fram mynormty Supphites i 1974, This ws
5 ments in the energy marker; 13 Achieving a /edsonabie teturn on invesiment | double 15 1873 purchases

e 2.1 The pohicy of the OPEC countrtes. 44 Taxing account ol ur empioyaees’ nterasis, Contribulions :

& 2.2 The impact on the German mineral oil market. 4.5 Paving regard (o Ihe general pulihic weitire Hs $5.5 mulbon of chantable contributions in 1974 Ta encourace chardable contributions, the Internal |

3l 2.3 The Feceral government's energy program, 5. Exaplanations pertaiving 12 the German  Share- supported J4 large number of cducslionst. heath rrvenue Seovice dllows corpodations a deduchon of

FH ) 2.4 Obligation ta maintain Minimum stock levels. holders' Act: i and cuttural organizations in the Unetea Stales WP 10 57 an otetax profits. At least two compartes

b:x 2.5 Structural and business activity problems of the $.1 Explanations of the balance sheel. Attantic Richficld matches. dollar for doltar, £m- :Q‘J“O” Hudson ang Cummins Engine = takes this

i ;\;nr:sral 0|ll|l;|du:(f¥. 5.2 Explanaticns cf the profit and loss account. ) plovee contribuiians 10 educational nsututions. il r.:e‘ducf:cn O‘h': comhoam"h-r Ale“?: :."es %

. ia w1 - .l Qe . - 1
arodupc::)n, €vie On domesnc oll 400 natural gas 5 ga‘b*;s, I ! One unusuat grant in 1374 was $10.000 to the ;h,rs:dqlzumn »‘«tl;’:-:cp ;nchh:i;eg:f:s gxav ﬁ.;:"‘eo\‘
2.7 Long-tarm aspects 6’2 Hofmn :‘I““":’- . i Council on Econemic Priarrties. an orfgamzatan Bretax prohs '
3. The goals of Shell's corgarate policy. 6.3 A:c‘:::luztsor;cﬂ}g;l:\sas;. l that monitors corporate social responsioiity The pattern of Atlantre Richlield's giving is in the
4. The performance of Deutscha Shell A.G.: ﬁ-.: Balance sheet. . i Communrty organizations backed by f«!\anuc Rich- traditional moeid, with most money going 10 old- ')
4.1 Supolying the cansumer on conditions deter- 6.5 Protun and loss siatement . field Foundation grants wnuudc(h:? Boy Scouts. TACA. line, cstavisned wastunons. Of the $850.000.
mined by the markat, : ' . sunior Achievement, Usban Coalition, Amernican commitied 1o educalion th 1973, for example, Dore
e eromn i Red Cross, Salvanon Army and Udban League, than a quarter went to one schock, the Massachus-
g oA e s . Lo ) . . etis Insttute of Technology. .
T el e * Black colieges recewe only minimal suppurt.
LT o " Thaty ¢ Sharenolder information
Tut ¢ et e ona The firm's Form 10X financial raport, which con- The Company's annual report has been niggardiy
tains more detailed infermation than the annual sn aroviding meanangful detatls of pollution control
. B report and wh:ch all carporations must file with the neograms or specific intermation about social res--.
! Securities and Exchange Commission, was offared poAsibity actrvities, The tendancy has been to.
" e e { free of charge to ail shareholders 1n 1872 and 1973, substitute rhetonc for hard data. Sheu Qil Company
i ERE PRt bl has cansisiently released far more informatian,
¢ e [P TR Environment and Canservation
Timai 1o Atlanuc Richticld was the first company in the pet- Atlantic Rignfieldd was slow 1o comorchend the en-
o "w W cTENPUS MU sLIC cscrans roleumandusiry 1o announce that 1t would make & vironrmental orotlems connected with the Alaskan
o B T e lepd-free gasocline. piprhne and for 10o long resisted protection.
wad | " Y In the intarests of what it called “"America's natural  Medsures later incorparated intg tha praject. ~. .-
* " beauty,” the Gompany 1n 1372 cancellzd its entire The Campany, while paymg i1s tespects to the cons
" out-door advertising — 1,000 billboards in 36 states. servation ethic in sclving our energy problems,
N - . Its Chetry Point rehinery +n (he state of Washington persisis mn the view thal more development and.
- ) has been chOgnVIEd as a mode! HOHDOLluic’, more giowih can solve our energy problam:.
T e o ER. It has emphasized energy conservation in its awn
I o - operatiaons. ",
o aa L .
2 i . 1 Consumcrisim .
- e v o It was one of the first compames 1IN the petroleum Al many .S, campanies (he concept of social ress
faom Moofeme s im e [dustry 1o postihe actane levels of 1ts gasohnes at Gonsidily nas ueennstitutionalized at least 1o the
IV e g B e : ne pumo. exient thal new posiions andfor committaes have
s . e Socral Managemant been created. some of them with high.stalnding in
F i B R The Company’s punhc atfaiis program o Alaska is the table of orgamzation. Atlanuc Richfield has
n ) [P - . ) outstanding, lar surpassing any comparable etor Hloundered through a series of or_gy:uuuonll re-
' AT U t by Atlantic Hichtield 1n the lower 48 states both in snutties, win ihe social responsioility tunctions
| ! the range and depth of agtivities. The Company has SOt scattered. reiegated lo lower levels of the
ER— | made 13 presence fell «n Aliska a5 4 concerned Company and concerned largely b peripheral
H corporate cilizen areas guis:de the mMainstrezm activilies.
{ CONCLUSION ,
; ! A5 e youngest of the Delraeum Giants, e Csmaany carnes less Dagqan« from tne past. As a2 campany
. | Sl ransiien, (s more ConssGLs tivdl wiE s ahead. Acd L perhacs wnatis most hapelul; it
j i is a comipany nol vt ‘Ully formaeg. Shen ol oM Alaska begins o fow and Atannc Richfieid becames
. even bigger (nan itis odav. Uwiil have 3 spiendid opoariunily S0 Germaonstrale (Nat soctal eoncerns can ba
. . DUl NG e Jay-10-ddy CORIETIONS 3 0 DRIGLELM COMDBAny, *0ie than Most glant companies, it has its
| - ‘uture in ils NANJs. L AeRd AGH relve or repeal the misiaaes of he past
4 -






